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ABSTRAK

Nama : Usmi
Program Studi . Linguistik
Judul . Implementasi Consciousness-Raising Activities Pada

Pengajaran Klausa Relatif-Berpredikat Verba Berkala
Lampau dan Berkala M endatang dalam Kalimat Majemuk
Bertingkat Bahasa Koreadi FIB-UlI

Tesis ini membahas implementas kegiatan C-R pada pengajaran tata
bahasa Korea, yang dibatas pada pengajaran klausa relatif — berpredikat verba
berkala lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa
Korea. Penelitian ini merupakan penelitian pragksperimental yang menggunakan
dua sampel kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan
kelas yang menerapkan kegiatan C-R lebih baik daripada kemampuam kelas yang
menerapkan pengajaran secara konvesional, yakni melalui penyediaan kegiatan
latihan. Penelitian ini menggunakan dua desain, yakni Design One Group Pretest-
Postest dan Design Randomized Control Group Only. Data penelitian diperoleh
dari nilai tes sebelum dan sesudah mendapat perlakuan, kemudian dicari
signifikansinya dengan menggunakan T-test untuk sampel kecil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan C-R dapat meningkatkan pemahaman tata bahasa
mahasisva dan mahasiswa menganggap kegiatan C-R efektif untuk membantu
pemelgaran tata bahasa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan kemampuan yang signifikan di antara kedua kelas. Dengan kata lain
kedua kegiatan itu sama efektif.

Kata Kunci: tata bahasa, bahasa Korea, klausa relatif, consciousness-raising,
kegiatan C-R, kegiatan latihan
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ABSTRACT

Name : Usmi
Study Program . Linguistics
Tittle : Animplementation of Consciousness-Raising Activities to

Korean language teaching on past-tensed and future-tensed
relative clausesin Faculty of Humanities at University of
Indonesia

This thesis discusses an implementation of C-R activities on Korean grammar
teaching which focuses on relative clause teaching for past-tensed verbs and
future-tensed verbs in complex sentence of Korean Language. This research is a
pre-experimenta research that applies two small samples.The purpose of this
research is to know whether a class implementing C-R activities in Korean
grammar class is better than a class implementing conventional teaching method,
which is by practice. Inthisresearch, two designs are applied, that is, Design One
Group Pretest-Posttest and Design Randomized Control Group Only. Data are
collected from test scores, after and before treatment. Subsequently, its
significance is investigated by using T-test for small samples. The result of the
research shows that C-R activity is capable of improving students' understanding
about grammar. That way, students consider C-R activity effective for helping
them learn grammar. In addition, this research aso shows that there are no
significant differences between the two classes mentioned above. In other words,
the two activities are effective.

Keywords: grammar, Korean language, relative clause, consciousness-raising,
consciousness-raising, activities, practice
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa itu sistematis dan sistemis. Sigematis karena dapat diuraikan atas satuan-
satuan terbatas yang terkombinasi dengan kaidah-kaidah yang dapat diramalkan.
Sigemis karena bahasa bukanlah sissem yang tunggal, melainkan terdiri atas
bebergpa subsstem, antara lain subsissem fonologi, subsistem gramatika, dan
subsistem leksikon (Kridalaksana, 2007). Ketika menggunakan bahasa, unsur
kebahasaan selalu menyertal tuturan karena unsur kebahasaan merupakan piranti
sistem bahasa, mulai dari wujud yang paling kecil berupa bunyi, sampai pada
sistem yang paling kompleks berupa wacana. Penutur harus menguasai Sstem
bahasa yang dipelajarinya jika apa yang ingin disampaikanya bisa diterima atau
dipahami dengan baik oleh mitratutur. Pendek kata, untuk berkomunikasi dengan
baik diperlukan penguasaan sistem bahasa yang dipelajari.

Belagjar bahasa berarti belgjar berkomunikasi. Secara umum tujuan
pengajaran bahasa adalah menerampilkan pemelgjar dalam menggunakan bahasa
yang dipelajarinya, baik secara lisan maupun tulis. Tujuan itu mengisyaratkan
agar para pengajar mengarahkan kegiatan belgar di kelas dalam bentuk kegiatan
belajar yang efektif untuk meningkatkan kemahiran berbahasa. Pengajar bahasa
harus secara maksimal mendayagunakan kompetensi kebahasaan pemelgjar agar
tujuan itu tercapa.

Penguasaan atas suatu bahasa mencakup kemampuan untuk membangun
frasa atau kalimat yang berasal dari kata (Sthombing dan Kentjono, 2007: 123).
Kata-kata di dalam kalimat takluk pada kaidah yang mengatur urutan kata agar
rangkaian kata dalam kalimat itu apik dan bermakna Kaidah-kaidah bahasa itu
mengungkapkan hubungan gramatikal antarkata dalam sebuah kalimat serta
memperlihatkan kapan perbedaan makna dan kapan tidak mengakibatkan
perbedaan makna (ibid.). Hal ini mengisyaratkan pengajaran bahasa tidak terlepas
dari pengajaran tata bahasa.
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Namun, hingga kini pengajaran tata bahasa dalam pembelgaran bahasa
masih menimbulkan polemik, apakah tata bahasa perlu digjarkan secara terpisah
dari empat kemahiran berbahasa atau tidak. Pengajaran tata bahasa memang tidak
bersandar pada salah satu kemahiran berbahasa yang dimiliki manusia, seperti
kemahiran berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Akibatnya, perlu
tidaknya pengajaran tata bahasa secara terpisah dari empat kemahiran bahasa
masih terus diperdebatkan (Hedge, 2002; Dick-Bursztyn & Kleparski, 2008; Nho,
2005; Musumeci, 1997; Larsen-Freeman, 2001).

Krashen (1982; dalam Hedge 2002), mengacu pada hipotesis inputnya,
menyatakan bahwa tata bahasa tidak perlu digjarkan karena tata bahasa dapat
diperoleh secara tidak sadar jika pemegar terpgan pada input komprehensif
(comprehensible input) yang cukup. Pemelajar dapat memperoleh input bahasa
dari berbagai sumber, baik dari lingkungan maupun di kelas. la menambahkan
bahwa pengetahuan tata bahasa dapat diperoleh melalui lingkungan yang
berorientasi pada kefasihan (fluency-oriented environment) tanpa perlu adanya
pembelajaran secara sadar terhadap sistem bahasa tersebut. Sementara White
(1987) mempunyai pendapat yang berbeda |a menegaskan bahwa pengajaran tata
bahasa penting, mengingat ada beberapa bentuk bahasa yang tidak dapat diperoleh
dengan mudah hanya melalui keterpajanan. Pendapat serupa dikemukakan oleh
Widodo (2006) yang menyatakan bahwa tata bahasa memegang peranan penting
dalam pengajaran bahasa. Kemahiran berbahasa seseorang akan terbatas jika tidak
didukung oleh pengetahuan tata bahasa. Long dan Richard (1997, dalam Widodo
2006) juga mengemukakan bahwa peranan tata bahasa dalam penguasaan empat
kemahiran berbahasa (berbicara, menyimak, menulis dan membaca) tidak dapat
diabaikan. Dalam hal ini, Cook (1994) menambahkan sebagai berikut:

Grammar isinside the mind and is a system of knowledge; it isnot a set of
rules or structures to be memorized or learnt as habits; it is an active
system built up by the mind for dealing with all the sentences that it hears.
Teaching provides the means by which students can build up this
computational system in their minds. Whether the students and teachers
have the goal of business communication in the second language or some
other goals, they cannot escape from the fact that grammar is at the core
of what they are doing and learning (hal.3) .
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Dengan kata lain, tata bahasa adaah sistem pengetahuan yang berada di
daam pikiran kita. Tata bahasa bukan sekedar seperangkat aturan atau kaidah
yang harus diingat atau dipelajari sebagai suatu kebiasaan, melainkan sebuah
sistem aktif yang dibentuk oleh pikiran untuk memahami semua kalimat yang
didengar. Melalui sarana pengajaran tata bahasa, pemelagar dapat
mengembangkan sistem komputasi ini dalam pikiran mereka. Terlepas dari tujuan
mereka mempelajari bahasa, pada kenyataannya pengajar maupun pemelajar tidak
dapat memungkiri bahwa tata bahasa adalah inti dari apa yang mereka garkan
atau pelgari.

Pengajaran tata bahasa tergeser ketika pembelajaran bahasa mulai
dipusatkan untuk tujuan komunikasi, yakni pembelgaran berancangan
komunikatif. Munculnya ancangan komunikatif dalam pembelgjaran bahasa
berawal dari adanya revolus atau perubahan dalam tradisi pembelajaran bahasa di
Inggris pada tahun 1960-an yang pada saat itu masih menggunakan ancangan
struktura-stuasional (structural-situational approach) (Lowe, 2003; Harmer,
2007). Munculnya ancangan komunikatif dan gerakan anti-tata bahasa pada tahun
1980-an (Hedge, 2002) semakin menggeser peranan pengajaran tata bahasa di
kelas. Akibatnya, beberapa pengajar selaku praktis menganggap pengajaran tata
bahasa secara terpisah membuang waktu dan tidak membantu pemelgjar karena
mereka hanya diajarkan kaidah pembentukan bahasa dan aturan-aturan tata bahasa.
Padahal, mereka masih membuat kesalahan tata bahasa, atau bahkan ada yang
tidak bisa menerapkannya ketika mereka berkomunikas secara lisan ataupun tulis
(Widodo, 2006).

Ancangan komunikatif memiliki beberapa kelebihan, antara lain
menitikberatkan pembelajaran bahasa pada penggunaan bahasa dalam konteks dan
Situasi sebenarnya, serta melibatkan komunikas dua arah (pengajar-pemegar dan
pemelgar-pemelajar). Terlepas dari kelebihannya ancangan komunikatif ini juga
memiliki kelemahan. Pemelajar tidak dibekali pengetahuan bahasa untuk jangka
panjang. Mereka hanya didorong untuk berkomunikasi secara aktif tanpa
mengindahkan kesalahan tata bahasa selama pesan yang ingin dikemukakan
sampai. Ini senada dengan kritik Wallace & Pennycook (ddam Wee 2007)

terhadap ancangan tersebut yang dinilai hanya mementingkan kefasihan tetapi
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tidak mengindahkan keakuratan bahasa. Akibatnya, pemelgjar fasih berbahasa
tetapi bahasa mereka tidak akurat.

Melihat kelemahan ancangan tersebut, para pendukung pengajaran tata
bahasa kembali menekankan pentingnya pengajaran tata bahasa di kelas. Dalam
hal ini, Ellis (2002) menyatakan bahwa meskipun pengajaran tata bahasa tidak
mempunyai efek langsung (a delayed rather than ingtant effect), pada
kenyataannya pengajaran tata bahasa dapat membantu pemerolehan bahasa kedua.
Dalam pada itu, Dick-Bursztyn & Kleparski (2008) menambahkan bahwa
keefektifan pengajaran tata bahasa juga tergantung pada ancangan yang
digunakan.

Metode pengajaran tata bahasa yang dikembangkan pada tahun 1970-an
dan tahun 1980an, bahkan sampai sekarang masih popular digunakan di kalangan
pengajar tata bahasa adalah mempresentasikan bentuk bahasa kepada pemelgjar,
memberikan kegiatan latihan yang terkontrol agar pemelgjar fokus pada
keakuratan bentuk bahasa yang dipelgjari, kemudian memberikan kegiatan latihan
yang lebih bebas, dimana pemelajar dituntut untuk memproduksi bentuk bahasa
yang dipelajari. Model pembelajaran seperti ini disebut juga presentation-
practice-production atau PPP (Ranalli, 2001; Hedge, 2002; Lowe, 2003). Pada
tahap presentad, proses penggjaran dapat berjalan secara deduktif ataupun
induktif. Pengajaran secara deduktif dimulai dengan penjelasan mengenai aturan
bahasa, kemudian membuat contoh-contoh berdasarkan aturan yang diberikan.
Sebaiknya, pengajaran secara induktif dimulai dengan menyajikan contoh-contoh,
kemudian diminta untuk merumuskan aturan berdasarkan contoh-contoh yang
diberikan (Widodo, 2006; Harmer, 2007).

Selain PPP, ada ancangan lain yang disarankan dan cukup populer di
kalangan teoritikus, yakni Consciousness Raising (untuk selanjutnya disebut C-R).
Saat yang paling menyenangkan ketika mempelgjari tata bahasa adalah saat kita
mengetahui apa yang kita pelajari masuk akal dan dapat dipahami dan saat kita
mencoba mencari tahu sistem suatu bahasa, membuat hipotesis sederhana,
kemudian membuktikannya (Ranalli, 2001). Kegiatan pemelgaran yang
menerapkan teknik pemelgjaran seperti itu adalah Consciousness-Raising
Activities (untuk selanjutnya disebut kegiatan C-R) yang dirancang berdasarkan
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ancangan C-R. Yip (1994: 124), meringkas kembali pengertian C-R yang
dikemukakan oleh Rutherford (1987), sebagai berikut:

It focuses on aspects of grammar without necessary using explicit rules or
technical jargon. Instead of trying to impart rules and principles directly
asin thetraditional grammar lesson, it seeksto help learners discover for
themselves by focusing on aspect of the target language structures.

C-R menitikberatkan pengajaran bahasa pada aspek tata bahasa. Ancangan
ini lebih mengarahkan pemelgjar untuk secara sadar menemukan sendiri aspek
tata bahasa yang menjadi fokus pemelgiaran melalui kegiatan C-R. Kegiatan C-R
itu sendiri didefinisikan sebagai kegiatan yang mendorong pemelajar mempelajari
fitur bahasa tertentu secara sadar dan mandiri (Ellis, 1993).

Meskipun disarankan dan cukup populer di kalangan teoritikus, C-R
tampaknya belum banyak diterima oleh kalangan pengajar tata bahasa, seperti
pernyataan Ranalli (2001: 1) berikut ini:

While consciousness-raising is firmly based in Second Language Acquisition
research and currently enjoys much popularity with theorists, it does not yet
seem to have gained widespread acceptance among practitioners. In
important ways it goes directly counter to many traditional educational
ideas: it puts more responsibility on learners, posits a less central role for the
teacher, and makes no promises about when (or whether) students will master
the content.

Yang menjadi alasan mengapa kalangan pengajar sebagai praktis belum mau
menerima, atau bahkan menentang ancangan ini karena ancangan ini bertentangan
dengan konsep pendidikan tradisional. Dalam konsep pendidikan tradisional,
tanggung jawab atas keberhasilan proses belgjar berada sepenuhnya di pundak
guru. Oleh karena itu peranan guru di kelas menjadi sangat penting. Sebaliknya,
ancangan C-R menempatkan tanggung jawab yang lebih besar kepada pemelajar
sehingga peranan pemelajar di kelas sangat penting. Selain itu, ancangan C-R
tidak dapat menjamin kapan dan sgjauh mana pemelajar dapat menguasai materi
yang digjarkan.

Sampai saat ini belum ada studi yang mengkaji keefektifan ancangan C-R
daam pemelgjaran Bahasa Korea di Indonesia. Oleh karena itu, dalam penelitian

ini peneliti yang kesehariannya berperan sebagai pengajar Bahasa Korea hendak
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mengkaji dan membuktikan keefektifan ancangan C-R dengan mengimplemen-
taskan kegiatan C-R pada pengajaran tata bahasa Korea, khususnya pada
pengajaran klausa reatif dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea
Klausarelatif dipilih karena fitur tata bahasa itu merupakan salah satu materi yang
menjadi pokok bahasan di kelas yang akan peneliti gunakan sebagai sampel untuk
mengambil data penelitian. Selain itu, klausa relatif merupakan fitur tata bahasa
yang sangat kompleks sehingga sulit dipelajari. Ini sesuai dengan hasil survei
yang menunjukkan mahasiswa program studi Bahasa Korea FIB-Ul sependapat
bahwa mempelgjari klausa relatif tidak mudah. Mengenai kuesioner survel dan
hasilnya akan dibahas pada paragraf berikut ini.

Sebelum mengadakan penelitian, penditi menyebarkan 80 lembar
kuesioner (Lampiran 1) pada tanggal 11 Oktober 2010 kepada mahasisva
angkatan 2007-2008 (hanya 63 kembali). Penyebaran kuesioner survei ini
bertujuan untuk mengetahui pendapat mahasiswa mengenai peranan penting
pengajaran tata bahasa Korea dan mengetahui prosedur pengajaran apa yang
paing diminati oleh mahasiswa. Selain itu, juga bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat persamaan pendapat antara mahasiswa yang sudah mempelajari
klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkaa mendatang dalam
kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea dengan pendapat peneliti mengenai
sulitnya fitur klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala
mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Korea

Hasl survei menunjukkan sebagian besar mahasiswva menyatakan
mempelgjari tata bahasa Korea sulit dan pengajaran tata bahasa mempunyai
peranan penting dalam pengajaran Bahasa Korea. Namun, mahasiswa yang
menyatakan penggunaan tata bahasa yang benar dalam berkomunikasi lisan
berguna tetapi tidak penting lebih banyak daripada mahasiswa yang menyatakan
penting. Sementara itu, penyediaan latihan di kelas tata bahasa dianggap penting,
hanya 1 reponden menyatakan berguna tetapi tidak penting. Hasil survei
menunjukkan prosedur PPP tampaknya lebih diminati, namun selisihnya tidak
jauh berbeda dengan minat mahasiswa terhadap prosedur pengajaran berdasarkan
ancangan C-R, hanya selish 4,76 % (3 responden) dan hasil survei juga

menunjukkan sebagian besar mahasiswa menyatakan mempelajari klausa relatif
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dadam kalimat maemuk Bahasa Korea sulit. Dari berbagai alasan yang
dikemukakan sebagian besar mengindikasikan kesulitan terjadi karena adanya
perbedaan sistem Bahasa Korea sebagai bahasa target dengan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa ibu mereka. Hasil survei berupa tabel lengkap dapat dilihat di

Lampiran 2.

1.2 Masalah Penélitian

Prosedur pengajaran yang umum digunakan di kelas tata bahasa Korea adalah
PPP. Dimulai dari penjelasan terhadap fitur tata bahasa tertentu, diberi kegiatan
latihan yang terkontrol, kemudian mahasiswa diminta untuk memproduks kalimat
sendiri dalam bentuk latihan yang lebih bebas. Selain prosedur PPP, ada prosedur
pengajaran lain yang dapat diterapkan di kelas tata bahasa, yakni prosedur
pengajaran berdasarkan ancangan consciousness-raising, untuk selanjutnya di
sebut ancangan C-R (Fotos & Ellis, 1991; Ellis, 1995; Yip, 1996; Willis & Willis,
1996; Ellis, 2002; Walsh, 2005). Prosedur pengajaran itu belum pernah diterapkan
di kelas tata bahasa Korea di FIB-UI. Oleh karena itu, peneliti yang kesehariannya
juga beraktivitas sebagai dosen tata bahasa di FIB-UI tertarik untuk menerapkan
prosedur pengajaran itu melalui implementass kegiatan yang dirancang
berdasarkan ancangan C-R. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
apakah kegiatan C-R efektif diterapkan di kelas tata bahasa Korea dan apakah
kemampuan kelas yang menerapkan kegiatan C-R lebih bak daripada
kemampuan kelas yang menerapkan kegiatan latihan. Rumusan masalah yang
digjukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah implementas kegiatan C-R dapat meningkatkan pemahaman tata
bahasa Korea mahasiswa FIB Ul, khususnya pada penguasaan fitur klausa
relatif verba berkala lampau dan berkala mendatang Bahasa K orea?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan di antara
mahasisva FIB Ul yang mendapat kegiatan C-R dengan pemeajar yang
mendapatkan kegiatan latihan?

3. Apakah mahasiswa FIB Ul menganggap implementasi kegiatan tersebut

efektif untuk membantu pemelagjaran tata bahasa K orea?
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1.3 Tujuan Penditian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah implementasi kegiatan C-R
dapat menumbuhkan kesadaran dan meningkatkan pengetahuan tata bahasa Korea,
khususnya dalam mempelgjari fitur klausa relatif dalam kalimat majemuk
bertingkat Bahasa Korea, dibandingkan dengan kelas yang menerapkan
pengajaran secara konvensional melalui penyediaan kegiatan latihan (practice).
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa
FIB Ul mengenai keefektifan ancangan C-R melalui kegiatan C-R yang
diterapkan dalam pengajaran klausa relatif dalam kalimat majemuk bertingkat

Bahasa Korea

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan,
khususnya pada pengajaran tata bahasa Korea di Indonesia. Tidak hanya itu,
pendlitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk
perkembangan riset di bidang pengajaran Bahasa Korea di masa yang akan datang,
khususnya pengajaran tata bahasa. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
masukan untuk memperbaiki prosedur pengajaran tata bahasa Korea di FIB-UI.

1.5 Cakupan penéelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengimplementasikan kegiatan C-R pada
pengajaran tata bahasa Korea, dibatas pada pengajaran klausa relatif-verba
berkala lampau dan berkala mendatang. Klausa relatif-verba berkala lampau dan
nanti dipilih sebagai fitur tata bahasa yang akan menjadi materi dalam
implementasi kegiatan C-R ini karena fitur bahasa itu sangat kompleks dan
merupakan salah satu dari fitur bahasa yang sulit dipelgjari. Oleh karena itu,
dibutunkan kegiatan yang dapat menumbuhkan sekaligus meningkatkan
pemahaman mereka mengenai fitur bahasa itu. Implementas kegiatan C-R akan
dilakukan sebanyak empat sesi, tiap ses berduras 50 menit. Penelitian ini
menggunakan dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan C-R hanya

akan diimplementasikan pada kelas eksperimen.
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BAB ||
KERANGKA TEORI

Pada bab ini ada tiga hal penting yang akan dijabarkan. Pertama tinjauan
mengenai  beberagpa penelitian yang membahas tentang ancangan C-R, yang
berhasil dikumpulkan oleh peneliti. Tinjauan penelitian terdahulu ini
bertujuan mendalami landasan teori, ide-ide, dan pendekatan-pendekatan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diajukan; menghindari pengulangan
(duplikasi) dan membuktikan keaslian penelitian yang peneliti lakukan; serta
memberi informas tentang pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian.
Peninjauan kembali pustaka yang berkaitan dengan penelitian merupakan hal
yang mendasar dalam penelitian. Semakin banyak seorang peneliti mengetahui,
mengenal dan memahami tentang penelitian-penditian yang pernah dilakukan
sebelumnya (yang berkaitan erat dengan topik penelitiannya), semakin dapat
dipertanggung jawabkan caranya meneliti permasalahan yang dihadapi (Leedy,
1997, ddam Pramudyasmono, http://hajarpramudyasmono.subekti.com/2010/05/

menulis- tinjauan-pustakahtml). Kedua, pembahasan mengena sistem Bahasa
Korea, dibatas pada subsstem gramatika atau tata bahasa Pembahasan ini
bertujuan untuk memberikan informas kepada pembaca yang belum mengenal
atau memahami sissem Bahasa Korea, sekaigus menunjukkan perbedaan sstem
Bahasa Korea dengan sistem Bahasa Indonesia. Y ang ketiga, beberapa uraian atas
sejumlah teori utama yang dikemukakan oleh para ahli, yang akan dijadikan
sebagai landasan berpikir dalam melaksanakan penelitian.

2.1 Penelitian Terdahulu Mengenai Consciousness-Raising

Beberapa praktis telah melakukan penelitian untuk mengetahui keefektivitasan
C-R. Pada bagian ini peneliti meninjau kembali enam penelitian terdahulu yang
telah berhasil dikumpulkan: Sandra Fotos dan Rod Ellis (1991); Ronald Sheen
(1992); Sandra Fotos (1994); VirginiaYip (1994); Naashia Mohamed (2004); dan
Anitha Devi (2004).

9
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2.1.1 SandraFotosdan Rod Ellis (1991)
Dalam laporan penelitiannya, Fotos dan Ellis (1991) membandingkan
keefektivitasan kegiatan C-R (Consciouness-Raising Tasks) dengan kegiatan kelas
yang dimulai dengan penjelasan dari guru (traditional teacher-fronted grammar
lessons). Daam penelitiannya, Fotos dan Ellis menggunakan pendekatan berbasis
pada kegiatan yang melibatkan siswa. Pendekatan ini digunakan oleh mereka
untuk menunjukkan bahwa kegiatan C-R dapat membantu siswa meningkatkan
pengetahuan eksplisitnya (explicit knowledge) dan pengetahuan implisit (implicit
knowledge). Pengetahuan eksplisit merujuk pada pengetahuan yang diperoleh dan
dimiliki oleh pemelgjar melalui proses belajar. Pengetahuan ini sifatnya abstrak
dan acuan bagi pemelgjar ketika mereka diminta untuk menjelaskan mengenai
sesuatu. Ketika dikaitkan dengan pembelgaran bahasa, pengetahuan eksplisit ini
berguna ketika seorang pemelajar bahasa diminta untuk menjelaskan salah satu
fitur gramatikal yang ada. Namun, seorang pemelgar bahasa memerlukan
pengetahuan lain ketika harus berkomunikasi dengan menggunakan  fitur
gramatikal yang diketahuinya. Pengetahuan tersebut disebut sebagai pengetahuan
implisit (implicit knowledge). Pengetahuan implisit merujuk pada bagaimana,
kapan dan dimana suatu fitur gramatikal digunakan dalam percakapan sehari-hari.
Jadi, pengetahuan implisit berkaitan dengan pemerolehan bahasa

Dalam penelitiannya, Fotos dan Ellis menunjukkan bahwa pemberian
latihan tata bahasa yang melibatkan kegiatan C-R ternyata sangat berguna untuk
meningkatkan pengetahuan eksplisit mereka dan untuk mempercepat proses
pemerolehan bahasa. Ini dimungkinkan karena dalam kegiatan ini pemelajar
bahasa diminta untuk berinteraksi dengan rekannya ketika sedang membahas
latihan yang diberikan di kelas. Dalam proses ini, pengajar tidak menjelaskan
terlebih dahulu mengenai fitur gramatikal yang dibahas, melainkan pemelajar
yang nantinya diminta untuk menjelaskan setelah mereka selesai berdiskus
dengan rekannya. Di sini terlihat bahwa ketika berdiskusi, pemelajar bahasa
mencoba menggali sendiri fitur gramatikal yang sedang dibahas melalui
komunikasi interaktif dengan rekannya Ini berarti bahwa dalam satu kegiatan
yang diberikan, pemelajar bahasa sekaligus membahas fitur gramatikal

(pengetahuan eksplisit) dan bernegosiasi serta bertukar informasi dengan
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rekannya (pengetahuan implisit). Oleh karenaitu, kegiatan ini sangat berguna bagi
peningkatan pengetahuan eksplisit dan implisit pemelgjar bahasa.

Subjek dalam penelitian ini adalah dua kelompok mahasiswa Jepang yang
mempelgjari urutan kata (word order) Bahasa Inggris. Dalam satu kelompok,
kegiatan tata bahasa (grammar task) dikerjakan secara berkelompok
beranggotakan empat orang atau berpasangan. Sementara itu, di kelompok lain
kelas berjalan dengan secara tradisional, diawali dengan penjelasan dari instruktur
penutur adli. Fotos dan Ellis (1991: 619) menyimpulkan bahwa: the task appeared
to have functioned equally well as the grammar lesson in the short term, and was
only dightly less effective in maintaining proficiency than the grammar lesson
after 2 weeks. Mereka menemukan bahwa dalam jangka pendek kedua metode itu
sama efektif, tetapi setelah 2 minggu kegiatan C-R sedikit kurang efektif dalam
mempertahankan kemampuannya daripada kegiatan kelas yang dimulai dengan

penjelasan dari guru.

2.1.2 Ronald Sheen (1992)

Dalam penelitiannya, Sheen (1992) membandingkan dua model pengajaran
berdasarkan ancangan C-R, yakni pengajaran bahasa secara eksplicit (explicit
language teaching) dan pengajaran bahasa melaui tugas pemecahan masalah
(problem solving task). Subjeknya adalah mahasisva Jepang yang mempelaari
Bahasa Perancis tingkat dasar.

Subjek yang sama diberi dua perlakuan yang berbeda. Perlakuan pertama
berupa pengajaran bahasa secara eksplisit, di mana mahasiswa diberi penjelasan
mengenai kosakata baru kemudian diberikan aturan-aturan tata bahasa yang
terkait. Setelah perlakuan pertama, mahasiswa itu diberi dua jenis tes, tes lisan
dan tulis. Kemudian, mereka diberi perlakuan kedua, yakni pengajaran bahasa
melalui tugas pemecahan masalah (problem solving task). Berbeda dengan
perlakuan pertama, Pada perlakuan kedua, mereka diberi tugas dengan prosedur
berikut ini: mahasiswa diberi lembar kerja berupa daftar kalimat. Setiap kalimat
beris terjemahan dalam Bahasa Inggris, kemudian mahasiswa diminta untuk
mengingat kembali aturan relevan yang sudah mereka pelajari. Setelah itu, mereka

bekerja dalam kelompok beranggotakan lima orang untuk mendiskusikan jawaban
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masing-masing. Saat kerja kelompok pengajar hanya bertindak sebagai pengawas.
Setelah diberi perlakuan kedua, mereka diberi tes lisan dan tulis. Kemudian hasil
tes perlakuan pertama dan perlakuan kedua dibandingkan.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun perbedaannya tidak signifikan, kedua metode itu

sama-sama memungkinkan mahasiswa memahami aturan tata bahasa

2.1.3 Sandra Fotos (1994)

Fotos (1994) melakukan penelitian yang serupa mengenai urutan kata di Jepang.
Dalam penelitiannya, Fotos ingin membuktikan bahwa kegiatan C-R sangat
membantu pemelajar bahasa ketika mereka ingin meningkatkan pengetahuan
mengenai fitur gramatikal. Namun, Fotos berpendapat bahwa kegiatan C-R adalah
satu alternatif yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran tata bahsa
disamping proses pembelgaran yang disampaikan oleh pengajar di depan kelas.
Oleh karena itu, melalui penelitian ini, Fotos membuat tiga pertanyaan penelitian
yang dilandasi oleh perbandingan antara kedua proses pembelgjaran tersebut.
Ketiga pertanyaan penelitian tersebut adaah: (1) Seperti apakah pemerolehan
kemahiran berbahasa yang dihasilkan oleh pemelajar melalui kegitan C-R apabila
dibandingkan dengan pemerolehan kemahiran berbahasa yang dihasilkan melalui
penjelasan pengajar di depan kelas yang diserta dengan latihan? (2) Seperti
apakah negosiasi (dalam bahasa yang dipelgari/L2) yang dilakukan oleh
pemelgar ketika sedang menyelesaikan tugas berdasarkan kegiatan C-R? (3)
Bagaimana variasi dalam kegiatan C-R mempengaruhi negosiasi yang dilakukan
oleh pemelajar?

Subjek dalam penelitian ini adalah 160 mahasiswali Jepang yang terbagi
atas tiga kelas dan mereka bukanlah dari jurusan Bahasa Inggris. Dalam setiap
kelas, ada sekitar 53-54 pemelgar dan sebagian besar adalah pemelgjar pria
Ketiga kelas tersebut mendapatkan tiga proses pengajaran tata bahasa yang
berbeda. Kelas pertama mendgpatkan pengajaran tata bahasa mengenai Adverb
Placement, Indirect Object Placement dan Relative Clause Usage. Masing-masing
pokok bahasan dijelaskan oleh satu orang pengajar. Kelas kedua mendapatkan
latihan tata bahasa mengenai pokok bahasan yang sama. Kelas ketiga
mendapatkan latihan mengenai pokok bahasan yang sama, tetapi sifatnya lebih
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komunikatif dibandingkan latihan di kelas kedua. Artinya, latihan tersebut lebih
melibatkan pemelgar pada percakapan yang menggunakan fitur gramatikal ketiga
pokok bahasan.

Ketiga kelas di atas diberikan tes untuk mengukur kemahiran pemelajar
ketika menggunakan fitur gramatikal yang sudah digjarkan. Tes tersebut terdiri
atas dua bagian dengan total nilai 30. Bagian pertama berkaitan dengan analisis
kalimat dan bagian kedua berkaitan dengan pembuatan kalimat. Untuk pokok
bahasan Indirect Object dan Adverb Placement, pemelgjar diminta untuk
membuat kalimat dari kata-kata yang susunannya diacak. Untuk tes penggunaan
Relative Clause, pemelajar diminta untuk menggabungkan dua kalimat pendek
menjadi satu kalimat yang menggunakan Relative Clause.

Dari penelitian ini, Fotos menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
kemampuan yang signifikan di antara kedua kelompok pemelajar bahasa, yakni
kelompok yang menerima materi pelajaran melalui penjelasan pengajar dan
kelompok yang menerima materi pelajaran melalui kegiatan latihan interaktif dan
komunikatif. Namun, kedua kelompok menunjukkan peningkatan yang signifikan

dilihat dari hasil uji pretest dan posttest masing-masing kelompok.

2.1.4 Virginia Yip (1994)

Penelitian lain yang menyelidiki keefektivitasan C-R dilakukan oleh Yip (1994).
Dalam penelitiannya, Yip menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran bahasa,
khususnya mengenai fitur gramatikal, kegiatan C-R sangat efektif. Hal ini
dibuktikan oleh Yip melalui studi yang dilakukannya di kelas bahasa Inggris.
Subjek dalam studi tersebut adalah dua kelas ESL tingkat mahir di salah satu
lembaga bahasa di California yang mempelajari ergative verbs. Setiap kelas berisi
lima pemelajar dengan latar belakang bahasa yang berbeda Studi tersebut
menunjukkan bahwa pemelgjar bahasa Inggris seringkali mengalami kesulitan
untuk membedakan verba ergative dengan verba transitif yang dapat diubah
menjadi bentuk pasif. Contohnya ada ah kalimat berikut ini.

(1) My car has broken down
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Alih aih menyatakan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat berverba ergatif,
pemelaar menyatakan bahwa kalimat tersebut tidak benar secara gramatikal.
Y ang benar menurut mereka adalah:

(2) My car has been/was broken down
Menurut Yip, kekeliruan di atas dapat dihindari apabila pengajar mengaplikasikan
kegiatan C-R yang berguna untuk mengingatkan pemelajar bahwa kalimat (1)
tidak salah.

Kegiatan C-R diimplementasikan di kedua kelas. Kegitan C-R tersebut
berupa latihan yang dibagi atas pretest dan post-test. Kedua tes tersebut berisi
kalimat-kalimat dalam bahasa Inggris. Pemelgjar kemudian diminta untuk
mengidentifikasi apakah kalimat-kalimat tersebut sesual dengan tata bahasa,
mungkin sesuai, mungkin tidak sesuai, dan sama sekali tidak sesuai. Setelah
pretest, kegiatan C-R segera dilakukan di kedua kelas tersebut. Dua minggu
kemudian, post-test diberikan kepada subjek yang sama dengan daftar kalimat
yang sama. Kegiatan C-R di kedua kelas tersebut ditujukan untuk mengekspos
pemelgar pada fitur gramatikal yang sedang dipelajari, dalam hal ini adalah
konstruks ergatif, bentuk pasif, dan verba bantu. Pengajar berperan sebagai
fasilitator yang membantu pemelgar ketika mereka mencoba memecahkan
masalah yang berkaitan dengan verba ergatif dan bentuk pasif.

Has| penelitian menunjukkan setelah mengimplementasi kegiatan C-R,
siswanya menunjukkan kemajuan yang dramatis. Oleh karena itu, Yip
menyimpulkan bahwa kegiatan C-R efektif dalam mengarahkan perhatian
pemelgar padabentuk tata bahasa yang salah atau tidak berterima.

2.1.5 Naashia Mohamed (2004)

Mohamed (2004) mengadakan penelitian untuk melihat keefektivitasan C-R
dengan membandingkan dua jenis kegiatan C-R, yakni deductive task dan
inductive task. Deductive task ditujukan untuk memberikan penjelasan secara
eksplisit mengenai fitur gramatikal yang sedang dibahas, sedangkan inductive task
ditujukan untuk memotivasi pemelajar untuk mencari tahu sendiri fitur gramatikal
yang mereka perlukan. Mohamed juga mencari tahu pandangan pemelajar

terhadap kedua kegiatan itu melalui kuesioner. Hasil kuesioner menunjukkan
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bahwa pemelgar tidak memiliki preferensi yang lebih kuat pada tugas tertentu,
mereka memandang kedua kegiatan itu berguna. Sementara, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua kegiatan C-R merupakan kegiatan yang efektif dan
dapat digunakan untuk menumbuhkan kesadaran pemelajar terhadap bentuk
bahasa.

Subjek dalam penelitian yang dilakukan olen Mohamed terdiri atas 51
pemelgar bahasa Inggris. Tingkat kemahiran subjek terbagi atas dasar, menengah,
dan menengah atas. Masng-masing tingkat terdiri atas dua kelas. Materi tata
bahasa yang diberikan adalah relative clause, negative adverbs, dan ergatif verbs.
Kegiatan C-R deduktif dan induktif diberlakukan untuk setiap materi yang
digarkan. C-R deduktif dirancang untuk dlakukan secara individual dan di
daamnya terdiri atas dua bagian. Pada bagian pertama disediakan data bahasa
yang berbentuk aturan-aturan sintaktis atau informas gramatika. Dengan
menggunakan data yang ada di bagian pertama, pemelgar diminta untuk
menyelesaikan latihan yang ada di bagian dua. C-R induktif dirancang untuk
dilakukan dalam kelompok yang anggotanya terdiri atas dua pemelgar. Informasi
yang diberikan dalam C-R induktif sama dengan yang diberikan dalam C-R
deduktif. Bedanya adalah C-R induktif tidak menjelaskan aturan gramatikal, tetapi
meminta pemelaar untuk mencari tahu sendiri aturan-aturan tersebut dari data
yang sudah disediakan. Bentuk latihan dalam C-R induktif berupa latihan untuk

melengkapi informasi yang sengaja dihilangkan.

2.1.6 Anitha Devi (2004)

Devi (2004) melakukan penelitian untuk membandingkan keefektivitasan CALL
exercise dan MCALL-CR exercise. CALL exercise merupakan pembelajaran
bahasa yang dilakukan melalui media komputer. MCALL-CR exercise berbeda
dengan CALL exercise. Perbedaannya adalah M CALL-CR menggunakan bantuan
gambar yang bisa bergerak, teks, dan suara, sedangkan CALL hanya
menggunakan teks tanpa bantuan gambar yang bergerak dan suara Dalam
studinya, Devi menggunakan dua kelas yang masing-masing berisi 26 siswa.
Selanjutnya Devi (2004) menyatakan bahwa MCALL is more effective than CALL

as shown in results of mean values and paired t-test. Dengan kata lain, MCALL
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exercise yang dirancang dengan menggunakan ancangan C-R lebih efektif
daripada CALL.

Sebagian besar penelitian keefektivitasan C-R fokus pada fitur bahasa
Bahasa Inggris (Fotos & Ellis, 1991; Yip, 1994; Mohamed, 2004; dan Devi, 2004).
Belum banyak diuji pada fitur bahasa lain, selain bahasa Inggris. Oleh karena itu,
pendliti selaku dosen tata bahasa Korea tertarik untuk menyelidiki keefektivitasan
kegiatan C-R pada fitur tata bahasa Korea, khususnya klausa relatif berpredikat
verba berkala lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat. ,
Selanjutnya, peneliti akan meninjau sistem Bahasa Korea. Dibatas pada

subsistem morfologi dan sintaksis.

2.2 Sistem Bahasa Korea

Bahasa Korea adalah bahasa agglutinasi, bahasa yang menambahkan morfem
derivasional dan morfem infleksional pada bentuk dasar nomina dan verba. Proses
morfologis dalam Bahasa Korea memungkinkan adanya penambahan beberapa
morfem terikat pada satu bentuk dasar, seperti pernyataan Lee (1999: 22) berikut
ini: '3k=olE= H ko] (agglutinative language)oll <&Hch. H7tol gk o] 7)o
AR ofmep e W Aol AdHo £ WAE EASHAY
dol 2 FAst= ¢lo]= Wekt) dan pernyataan Song (2008: 272) berikut
ini: *aL2pofoll M= el FEjazt shtel ke Rk 7HA 7] wfEell o 7t
THAHAE AE A7kt ERRTES A Lee (op.cit) meng-
gunakan igtilah 3 7}°] (baca: chomgao), sedangkan Song (op.cit) menggunakan
istilah 2. %o (baca: gyochago). Kedua istilah itu mengacu pada bahasa
agolutinasi. Pelekatan beberagpa morfem terikat pada satu bentuk dasar dapat
dilihat pada contoh kalimat berikut ini:

(1) FHFsHHEFY arti: ‘sudah belgar.’

/gongbuhasiosssmnida/
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ou s} Al A Ltk
fgongh’ Mhal fsif fossl fsemiidal
bentult dasar pembentuls bentuls bentul akhiran kalimat
(hotnina) werha honorofik latmpan (Final Ending)

Contoh (1) merupakan sebuah kalimat berkala lampau yang berarti * sudah
belaar’. Kalimat tersebut dibentuk dari pelekatan beberapa morfem terikat pada
bentuk dasar 3%~ /gongbu/ berkelas kata nomina yang berarti ’pembelagjaran’.
Morfem terikat yang melekat pada bentuk dasar itu adalah 5} /hal yang berfungsi
pembentuk nomina menjadi verba; morfem terikat A] /si/ yang berfungsi sebagai
penanda honorofik (tingkat kesopanan); morfem terikat %! /oss/ yang dilekatkan
untuk membentuk kala lampau; dan 54t} /semnidal sebagal akhiran kalimat
(sentence final ending).

Seperti yang telah dikemukakan di awal, peninjauan sissem Bahasa Korea
hanya dibatas pada subsistem gramatika. Dalam hal ini Kridalaksana (2007: 7)
menyatakan bahwa ’ subsistem gramatika atau tata bahasa atau struktur grameatikal
terbagi atas morfologi dan sintaksis. Berikut ini adaah pembahasan tentang

morfologi dan sintaksis Bahasa Korea

2.2.1 Tataran Morfologi

Morfologi adalah cabang tata bahasa yang menelaah struktur atau bentuk kata.
Satuan bahasa terkecil dalam yang mempunyai makna disebut morfem (Cristal,
1980; Fromkin et al, 2003; Kim 2008). Dalam Bahasa Korea, ada dua jenis
morfem, yakni morfem bebas (X H 3 Bl 4~) dan morfem terikat (2] <=3 EHl4)
(Lee, 2001; Lee, 2004; Kim, 2008). Morfem bebas (MB) adalah satuan bahasa
terkecil yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna yang jelas tanpa harus
dibubuhkan atau dilekatkan pada satuan bahasa lain, contoh: %} /bap/ berarti
‘nasi’, AF /saram/ berarti ‘orang’, dan A|7% /sijang/ berarti ‘pasar’. Morfem

terikat (MT) adalah satuan bahasa yang bermakna tetapi tidak dapat berdiri sendiri,
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contoh - /maay/ dan -2~ U} /seroptal. Kedua satuan bahasa itu tidak dapat

berdiri sendiri dalam kalimat tetapi harus dilekatkan pada satuan bahasa lain
sehingga maknanya menjadi jelas. Perhatikan contoh pelekatan morfem terikat

dengan morfem bebas berikut ini:

(28)
M- fmeEn + AZ falgul/ = HEZ / menslgul /
T berarti “telanjangftanpa MIB betatti “wajah’ Bentuk berafiks, herarti
apapun’ "wrajah tatipa tas
2b
(20) M- iman/ = fsond M2/ menson
+ &
MT berarti “telanjangtanpa LB heratti ‘tangan’ Bentuk berafiks, berarti
apapan’ tangan kosong
(Sa) =0 =] - =R T -
A} farang/ N AHETE fsErdptal > AT farangseréptal
ME berarti ‘kebanggaan’ MT berarti "menjadifseperts’ Bentuk berafiks, berarti
"membanggakan’
(30) A8~ Jgskiong N AT sErdptal > AGAEY J gskibngserbptal
ME berarti “kelhawatiran’ MT berarti "menjadifseperti’ Bentuk herafiks, berarti

khawratit”

- /maaV (pada contoh 2a & 2b) dan —2~ % t}- /seroptal (pada contoh 3a & 3b)
merupakan afiks. Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya berbentuk morfem terikat,
yang diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses pembentukan kata (Chaer 2003;
177). Baik afiks dalam Bahasa Korea maupun Bahasa Indonesia tergolong sebagai
morfem terikat yang dibubuhkan pada bentuk dasar.

Sementara itu, Lee (2004: 38) mengemukakan bahwa ‘ gt=ro]2] 7 -9-

WAL WEAL, RAF Bl Aol wEAl, WAL el ohels
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AR 2 4 e BAht 8k Fua SR 3 ot He
Hol §lth. Bentuk-bentuk dasar berkelas kata nomina ("8 A}), pronomina
(WA}, numerdia (574}, artikel (3 A}, adverbia (F-A1), kata seru (7 §-AH
dapat digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata
tanpa harus dilekatkan dengan morfem lain. Sebaliknya, bentuk dasar berkelas
kata verba (‘& A}) dan adjektiva (3 -8-A}) tidak dapat berdiri sendiri sebagai satu
kata hanya dengan satu morfem. Dengan kata lain, bentuk dasar berkelas kata
verba dan adjektiva dalam Bahasa K orea tergolong sebagai morfem terikat karena
tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata dan maknanya baru jelas jika sudah
dilekatkan dengan morfem lain. Ini berbeda dengan Bahasa Indonesia yang
umumnya bentuk-bentuk dasar berkelas kata tersebut digolongkan sebagai
morfem bebas (Chaer, 2003; Parera, 2007; Alwi et.al, 2003)

Dilihat dari jJumlah morfemnya, kata dalam Bahasa Korea dapat dibedakan
menjadi dua jenis kata. Kata sederhana (¥ ©] atau simple word) yang terdiri
atas satu morfem dan kata majemuk (37 ©]) yang terdiri atas dua morfem atau
lebih (Lee, 2001; Lee, 2004). Contoh kata sederhana: =2 /kho/ berarti "hidung’;
the] /dari/ berarti 'kaki atau jembatan’; dan A 31| /jogori/ berarti ’'jas
tradisonal Korea. Contoh kata majemuk: <=35 /sonthop/ yang berarti 'kuku
tangan’ terbentuk dari morfem <= /son/ yang berarti 'tangan’ dan morfem =
/thop/ yang berarti 'kuku' dan ™2]7}=; /morigarak/ yang berarti ’rambut’
terbentuk dari mofem ™ 2] /mori/ yang berarti *kepala dan 7}2} /garak/ yang
berarti 'panjang tipis .

Selanjutnya membahas tentang pembentukan kata, Lee & Lee (2006: 104)
mengemukakan ‘ o] P H-2 Al 2 T E 5o U= W o]l . Proses
pembentukan kata adalah proses membuat kata baru. Ini senada dengan
pernyataan Parera (2007: 18): 'Proses morfemis merupakan proses pembentukan
kata baru...’. Dalam Bahasa Korea, kata dapat dibentuk melalui lima proses
pembentukan kata, yaitu afiksasi, reduplikasi, komposisi, modifikasi internal dan
derivas nol (Lee, 1999; Lee 2001; Kim 2008; Song 2008). Berikut ini adalah

penjabaran dari masing-masing proses.
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22.11 Afiksas (FAFE7H4)

Afiksasi adalah proses pembentukan kata melalui penambahan afiks pada sebuah
dasar atau bentuk dasar. Sesuai dengan sifat kata yang dibentuknya afiks dapat
dibedakan menjadi afiks derivasional dan afiks infleksional. Afiks derivasional
adalah afiks yang dapat membentuk kata baru dan mengubah makna, kadang kata
baru yang terbentuk mempunyai kelas kata yang berbeda dengan bentuk dasarnya,
sedangkan afiks infleksional adalah afiks yang digunakan dalam pembentukan
kata inflektif yang merupakan variasi kata dari bentuk dasarnya, afiks ini hanya
berfungsi untuk menunjukkan makna gramatikal dan tidak membentuk kata baru
(Lee, 1999; Lee 2001; Kim 2008).

Dalam tata bahasa Korea hanya ada dua jenis afiks, yakni afiks yang
dilekatkan di awal (prefiks) dan di akhir (sufiks) bentuk dasar (ibid.). Lee (1999:
88) menegaskan bahwa ' =01 9] J}AHFAL= ©hof o] FAFE B4 Sekal
71 oju] gk vt A4S 3kl | Dengan kata lain, prefiks dalam Bahasa Korea
mengubah makna tetapi tidak mengubah kelas kata. Perhatikan contoh berikut ini:

(4) prefiksAl- /sl + oA Y [6méni/ & Al Y /s6moni/

‘keluarga suami’ ‘ibu’ ‘ibu mertua

(5) prefiks =- /dwe/l + =T /mutted S = &4 /dwemuttal

‘lagi/kembali’ ‘bertanya ‘bertanya kembali’

Pada contoh (4) prefiks A]- /si/ diimbuhkan pada bentuk dasar berkelas kata
nomina, 1™ 1 /6méni/ yang berarti ‘ibu’. Pengimbuhan prefiks A]- /si/ pada
oMY  /6ombéni/ mengubah makna dan membentuk kata baru Al ™Y
/somoni/ yang bermakna ‘ibu mertua tetapi tidak mengubah kelas kata,

bak o™ 1Y  /éGmoni/ maupun A]°]™ 1] /somoni/ samasama berkelas kata
nomina. Sementara, pada contoh (5), prefiks =] - /dwe/ diimbuhkan pada bentuk
dasar berkelas kata verba =T} /muttal yang berarti ‘bertanya’. Pengimbuhan
prefiks =|- /dwe/ pada =T} /muttal juga mengubah makna dan membentuk

kata baru % =t} /dwemuttal  yang berarti ‘bertanya kembali’, pengimbuhan ini
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pun tidak mengubah kelas kata. Lebih lanjut, Lee (1999: 92) menyatakan bahwa:
‘olo] oW AL 1 7 = o) o] & whE tids] Bl st
A& of7]e] oumiErt oyt FA T £WAH HAEAE vFE F
AFALRT &2 2 %o] AP, Jumlah sufiks derivasional Bahasa Korea
banyak dan bervariasi. Sufiks derivasional Bahasa Korea tidak hanya mengubah

kelas kata tetapi juga mengubah makna. Perhatikan contoh berikut ini:

(6) 3] /changpi/ + sufiks—2~%] t}- /seroptal & %3] 2~ 5 U /changpiserdptal

‘rasa malu’ pembentuk adjektiva ‘memalukan’

(7) 3E /haengbok/ + sufiks—3lt} /hadal & 38153} / haengbokhada/
‘kebahagiaan’ pembentuk adjektiva ‘bahagia

(8) & /il + sufiks—3}T}/hadal & A3}t /ilhadal

‘pekerjaan’  pembentuk verba ‘mengerjakan’

Sufiks —2= ¥ t}— /serbptal pada contoh (6) dan sufiks —3} t+— /hadal pada contoh
(7) merupakan sufiks derivasional. %3] /changpi/ yang berarti ‘rasa malu’
berkelas kata nomina diberi sufiks —= % t}— /ser6ptal yang berfungsi membentuk
nomina menjadi adjektiva. Pengimbuhan itu membentuk kata baru 3] 2~ t}
/changpiserdptal yang berarti ‘membanggakan’ dan berkelas kata adjektiva.
Berbeda dengan sufiks —~ % t}— /serOptal  yang hanya berfungsi mengubah
nomina menjadi adjektiva, sufiks —3} T} /hadal  dapat mengubah nomina menjadi
adjektiva atau verba, tergantung jenis nominanya. Contoh (7), nomina 3%
/haengbok/ yang berarti ‘ kebahagiaan' ditambahkan sufiks -5} T} /hadal sehingga
membentuk kata baru berkelas kata adjektiva 3 53} T}  /haengbokhadal yang
berarti ‘bahagia, sedangkan contoh (8) menunjukkan perubahan nomina & /il/
yang berarti ‘pekerjaan’ menjadi verba ¢ Slt} filhadal yang berarti ‘bekerja
setelah ditambahkan sufiks —3} T} /hadal.
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Dari pembahasan di atas, dapat dismpulkan bahwa ada dua jenis afiks
dalam tata bahasa Korea, yakni prefiks dan suffiks. Afiks Bahasa Korea bersifat
derivatif karena membentuk kata baru. Kata baru yang dibentuk ada yang berkelas
kata sama dengan bentuk dasarnya dan ada pula yang berbeda Penambahan
prefiks atau suffiks pada bentuk dasar sama-sama membentuk kata baru. Tetapi,
Penambahan prefiks pada bentuk dasar tidak mengubah kel as kata (contoh 4 & 5),
sebaliknya penambahan suffiks pada bentuk dasar dapat mengubah kelas kata
(contoh 6, 7, dan 8).

2.2.1.2 Reduplikas (§H&553o])
Reduplikasi adaah proses pembentukan kata dengan mengulang bentuk dasar,
baik secara keseluruhan, sebagian maupun dengan perubahan bunyi. Dilihat dari
cara pembentukannya, bentuk reduplikasi dalam Bahasa Korea dibagi menjadi
dua macam, yakni: pertama, reduplikas fonologis, yaitu reduplikasi yang terjadi
karena adanya pengulangan yang bersifat fonologis atau pengulangan bunyi, tidak
ada pengulangan leksem sehingga tidak terjadi perubahan arti. Contoh: 2%t
/salsall berarti ‘dengan lembut atau dengan hati-hati’, <=5 /phukphuk/ berarti
‘berulang kali’, &2 /balbal/ berarti ‘terjadi tiba-tiba. Jenis reduplikasi ini
banyak sekali dalam Bahasa Korea Kedua, reduplikasi morfemis, yaitu
reduplikasi yang terjadi karena adanya pengulangan leksem sehingga terjadilah
perubahan arti, contoh: leksem 7}%] /gaji/ yang berarti ‘cabang’, direduplikasi
menjadi 7}<] 7}A] /gdjiggi/ yang artinya berubah menjadi ‘berbagai macam’,
leksem 3} /hanal yang berarti satu, direduplikasi menjadi 5} 143} /hanahana/
yang artinya berubah menjadi ‘ satu-persatu’ (Lee, 1999; Lee, 2001; Kim, 2008).
Selain itu, bentuk reduplikasi dalam Bahasa Korea dapat juga dilihat dari
gejala pengulangannya. Pertama, pengulangan leksem secara keseluruhan, contoh:
T H /gundé-gundé/ berarti ‘dimana-mana, <5 ©]<%-©] /songi-songi/ berarti
‘seikat’. Kedua, pengulangan dengan variasi fonem, contoh: 222 32 /galphang-
jilphang/ berarti ‘heran atau bingung', ¢=4HE /ate-satel/ berarti ‘sangat
hemat’. Ketiga, pengulangan leksem dengan variasi perubahan suku kata pertama

dan ketiga, contoh: F4¥- /anjol-bujol/ berarti ‘resah atau tidak tenang’,
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o} A &2 /aegol-bokkol/ berarti ‘memohon dengan sungguh-sungguh’. Keempat,
pengulangan leksem dengan variasi penambahan beberapa fonem, contoh: +& 4
/dudungsil/ berarti ‘mengapung’, ©}A}2} Jasasak/ berarti ‘garing atau renyah’
(Lee, 1999; Lee, 2001; Kim, 2008)

2.2.1.3 Komposis (34)

Komposisi adalah proses pembentukan kata dengan menggabungkan dua bentuk
dasar atau lebih, sehingga membentuk kata baru. Kata yang menjadi hasil melalui
proses pembentukan kata ini disebut kata majemuk (ibid). Dalam Bahasa Korea
proses komposs sangat produktif dan dapat disusun berdasarkan kelas kata:
komposisi dua bentuk dasar yang berkelas kata nomina dan nomina; komposisi
dua bentuk dasar berkelas kata nomina dan adjektiva; dan komposisi dua bentuk
dasar berkelas kata adverbia dan adverbia. Berikut ini adalah contohnya.

9 A+ & A [cheksang/
(10) =+ Hk & =49t} /nunmoldal

(1) 2+ 5% & ZH fjamot/

Pada contoh (9) adaah contoh komposisi dua bentuk dasar berkelas kata
nomina dan nomina. & /chek/ yang berarti ‘buku’ digabungkan dengan - /sang/
yang berarti ‘meja, penggabungan dua bentuk dasar itu menghasilkan kata
majemuk 2]/ /cheksang/ yang berarti ‘meja tulis'. Contoh (10) adalah contoh
komposisi dua bentuk dasar berkelas kata nomina dan adjektiva. <= /nun/ yang
berarti ‘mata digabungkan dengan Ut} /mélda/ yang berarti ‘jauh’,
penggabungan dua bentuk dasar itu menghasilkan kata majemuk =T}
/nunmoldal yang berarti ‘ menjadi buta’. Contoh (11) adalah contoh komposisi dua
bentuk dasar berkelas kata adverbia dan adverbia. 2 /ja/ yang berarti ‘dengan
balk’ digabungkan dengan - /mot/ yang berarti ‘tidak bisa’, penggabungan dua
bentuk dasar itu menghasilkan kata majemuk 23 /jamot/ yang berarti

‘kesalahan'.
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2.2.1.4 Perubahan Internal (W3] ¥3})

Perubahan internal adalah proses pembentukan kata dengan perubahan unsur-
unsur ke dalam morfem berkerangka tetap. Unsur yang berubah dapat berupa
vokal atau konsonan (Lee, 1999; Lee 2001; Kim 2008). Perhatikan contoh berikut

ini.

(12) 2t} fjaktal ‘Kecil’
At} [joktal ‘sedikit’

(13) =%t} /norathal ‘kuning’
%} /nurothal ‘kuning tua

(14) A2+ ljilgemjilgem/  * mengucur’

A AL [cilkemcilkem/  ‘ menetes

(15) %% 3}t} /tungtunghadal ‘ gemuk’
‘55 5l t} fthungthunghada/ ‘gemuk sekali’ (Iebih kasar)

Contoh (12) dan (13) adaah contoh perubahan internal yang unsurnya berupa
vokal, sedangkan contoh (14) dan (15) adaah contoh perubahan internal yang
unsurnya berupa konsonan. Pada contoh (12) perubahan internal terjadi kerangka
tetap suku kata pertama, yakni perubahan voka | /a/ — - /o/. Pada contoh (13)
perubahan internal terjadi pada kerangka tetap suku pertama dan kedua, yakni
perubahan vokal pada suku pertama -1-/o/ — T /u/ dan pada suku kata kedua F
lal — /ol. Sementara itu, pada contoh (14) perubahan internal terjadi pada
kerangka tetap pada empat suka kata, yakni perubahan konsonan pada suku kata
pertamadan ketiga < /j/ — *x /c/; suku kata kedua dan keempat 7 /g/ — 11 /K/,
sedangkan pada contoh (15) perubahan internal terjadi pada suku pertama dan
kedua, yakni perubahan konsonan tc /t/ — E /th/.
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2.2.15 Derivasi Nol (% 3}2)

Lee (1999: 97) mendefiniskan ‘3 7482 A7} gl Aol eh= Flolth,
Dengan kata lain, derivasi nol adaah derivas (atau proses pembentukan kata)
tanpa penambahan afiks. Hal senada dikemukakan oleh Chun (2006) dan Song
(2008) menyatakan derivasi nol (% 3}4J©]) sebagai proses yang mengubah
bentuk dasar menjadi bentuk baru tanpa penambahan afiks.

Namun, dalam Bahasa Korea terdapat perbedaan pendapat mengenai ada
atau tidaknya proses pembentukan kata melalui derivasi nol dalam bahasa Korea.
Lee lksun (1974; dalam Lee 2001) dan Song (op.cit) berpendapat dalam Bahasa
Korea ada proses pembentukan kata melalui derivasi nol. Berikut ini adalah
contoh derivasi nol yang menunjukkan perubahan nomina menjadi verba, yang
dikemukakan oleh Lee Iksun (dalam Lee 2001: 90):

21 aaskaki’ — AITF memakai (sepatu);
Ul 'gsr — "It} 'menyisir’;
¥ ’'pelukan’ — =T} *memeuk’.

Sementaraitu, Song (1988, dalam Kim 2008: 75) memberikan contoh derivasi

nol yang menunjukkan perubahan adverbia menjadi nomina, berikut ini:

(16) a Stul= < 2] 7}7to) ol St} ' Sekolah ada di dekat stasiun.’
/hakkyo-nen yok-eui gakai-e ittal

b. 24 (2]) 717ke) & % Holgl.  Perhatikan (bagian) di sekitar mgja.’
/chaeksang-ei gakai-rel jal boara/

c. o] 7}7po] o Akt ’(Saya) tinggd disekitar sini.’
/i gakai-e sanda/

7}7}o] Igakai/ yang berarti *dekat’ berkelas kata adverbia (5-A}). Namun, pada
contoh di atas (16a — 16c) dapat digolongkan sebagai kata yang berkelas kata
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nomina tanpa penambahan afiks. Kata berkelas kata nomina dalam Bahasa Korea
umumnya ditandai dengan penambahan partikel (Z2A}) —°1| /-e/ pada contoh (16a
dan 16c); -& /-rel/ pada contoh (16b). Pada contoh di atas, 7}7}°] /gakai/
terbukti dapat dibubuhkan kedua partikel itu.

Sementara itu, Lee (1999) dan Kim (2008) mempunyai pendapat berbeda
mengenai ada atau tidaknya derivasi nol dalam Bahasa Korea Lee (ibid.: 97)
menyatakan: '.... GRSt o3 Ao w & F Ue=d, L A AAE
ARG 277F ofstthe Aol A L. (conversion)@t il dho] G sEel it s)
7] % gk}, Contoh-contoh yang dikemukakan di atas dapat dikatakan perubahan
kelas kata tanpa penambahan afiks tetapi tidak ada dasar teori yang kuat untuk
menyatakan bahwa perubahan itu berhubungan dengan konversi (conversion).
Konversi adalah istilah lain dari derivas nol (Chaer, 2003). Dalam had ini, Lee
(ibid.) tidak mengemukakan alasannya secara jelas mengapa ia berpendapat
perubahan itu tidak bisa dikatakan sebagai derivasi nol.

Pendapat senada dikemukakan oleh Kim (op cit.; 89): ' & tj = o] of| A]
P2 Ws} glol FAL Wgtka mel gbgor AEHAP o5
O3t 71 FARS] WstE 1 E 4= flAH, ... Dengan kata lain, perubahan
kelas kata tanpa adanya perubahan bentuk (33 2] ¥ 3} ¢l o]) tidak dapat diterima
ddam Bahasa Korea Modern (&d=¢]). Lebih lanjut, Kim (op.cit)
mengemukakan bahwa derivasi nol hanya berlaku daam Bahasa Korea Kuno
(3Lt $+=-9]), mengingat pada saat ini pengaruh Bahasa China (3+#}9]) sangat
berpengaruh dalam Bahasa Korea.

Dalam hal ini, pendliti tidak akan menggali lebih dalam mengenai derivasi
nol dalan Bahasa Korea Tetapi, peneliti hanya ingin menunjukkan bahwa
ternyata ada perbedaan pendapat di kalangan penutur bahasa asli mengenai

keberadaan derivasi nol dalam Bahasa Korea.
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2.2.2 Tataran Sintaksis

Sintaksis adalah cabang tata bahasa yang membahas kata dalam hubungannya
dengan kata lain, atau dalam satuan yang lebih besar: frasa, klausa dan kalimat
(Rusmadiji 1993; Chaer, 2003; Fromkin et al. 2003).

Lee (2004: 1) menyatakan: '$t=o]& 7]EAH 0= <Fo]- A o]-
Mzol> T2 7Y & &4 Mgl Folrt a &
Mzol7k oM, Aol 7h Z1 Abolol] Q= Fx7F ZFIHY . Secara sederhana,
Bahasa Korea memiliki struktur pola kalimat subjek + objek + verba (SOV).
Diawali dengan subjek dan diakhiri dengan predikat, sedangkan objek disisipkan
di tengah. Menurut kaidah tata bahasa Korea, sebuah kalimat ditandai dengan
partikel penanda subjek ©]/7} [i/ga] dan penanda objek </E [&l/rel]. Partikel
penanda subjek —©] [i] dan penanda objek —= [&l] dibubuhkan pada kata
berakhiran konsonan, sedangkan penanda subjek —7} [ga] dan penanda objek —&
[rel] dibubuhkan pada kata berakhiran vokal (Lee, 2008; Lee, 2001; Kim 1984).
Perhatikan contoh kalimat di bawah ini.

(17 F4dzt IA+= Tkt

/budi-ga chingu-rél mannatta/

Budi teman bertemu
S (@) V
"Budi bertemu teman.’

(18) 247t ZHdeld  TE RhEh
/budi-ga Kafe-eso  chingu-réel mannatta/

Budi kafe di teman bertemu
S KT O \Y
'Budi bertemu teman di kafe.’
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(19 Fd7t oA ZbeAd XTE HEd

/budi-ga oje kafe-eso  chingu-rél mannatta/

Budi kemarin kafe di teman bertemu
S KW KT (@) \Y
"Budi bertemu teman di kafe kemarin.’

Pada contoh kalimat (17) -t /budi/ adalah subjek kalimat yang ditandai dengan
partikel subjek -7} /gal; % /chinggu/ adalah objek yang ditandai dengan
penanda objek —=-; kemudian, diikuti oleh TH%T} /mannattal sebagai verba atau
predikat pada kaimat itu. Sementara itu, contoh kalimat (18) dan (19), merupakan
perluasan dari contoh kalimat (17). Contoh kalimat (18) diperluas dengan
penambahan keterangan tempat (KT): 7} | A /kafe-eso/, sedangkan contoh
kalimat (19 diperluas dengan keterangan waktu (KW): ] 4| /ojel. Penjelasan
contoh di atas menunjukkan bahwa perluasan kalimat Bahasa Korea umumnya
mengarah ke kiri, berbeda dengan Bahasa Indonesia yang umumnya mengarah ke
kanan (Alwi et al. 2003).

Tata bahasa Korea mempunyai beberapa ciri. Pertama, struktur frasa
nominal dalam Bahasa Korea menganut pola M-D (M menerangkan; D
diterangkan). Menurut Alwi et al. (Ibid.) pada frasa nominal, nomina berfungsi
sebagai inti atau poros frasa Sebagai inti frasa, nomina menduduki bagian utama,
sedangkan pewatasnya bisa berada di muka atau di belakangnya. Dalam Bahasa
Korea pewatasnya (yang menerangkan) berada di depan inti (yang diterangkan).
Lihat contoh berikut ini:

(20) o of =} ‘wanita cantik’

/yepen yojal
cantik wanita
M D
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(21) FF ¥4 ‘cuacadingin’
/chuun nalssi /
dingin cuaca
M D

(22) S1=Y|AJo} Algh ‘orang Indonesia
/indonesia  saram/

indonesia  orang
M D

(23) HAF A ‘buku sgjarah’
/yoksa chaek/
sgjarah buku
M D

Contoh (20) dan (21) adaah contoh frasa nomina yang intinya diwatasi
oleh adjektiva, sedangkan contoh (22) dan (23) adalah contoh frasa nominal yang
intinya diwatasi oleh nominalain.

Kedua, predikat dalam kalimat Bahasa Korea, baik berupa adjektiva (adj.)
maupun verba (v), selalu diletakkan di akhir kalimat. Perhatikan contoh berikut

ini.

(24) Abgtol U Bk

[saram-i nomu mantha/

orang terlau banyak

S P (adj)
'Terlalu banyak orang.’
@9 557t EARdd  Ae  zgs e

/Minsu-ga dosogwan-eso chek-g€l  joyonghi ilnenda/

Minsu  perpustakaan-di buku dengantenang baca

S Ke. tempat @) P(v)
"Minsu membaca buku dengan tenang di perpustakaan.’
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Contoh kalimat (24) berpredikat adjektiva 2T} /mantha yang
berarti *banyak’, sedangkan contoh kalimat (25) berpredikat verba &&=
/ilnendal yang berarti 'membaca. Baik adjektiva maupun verba yang menjadi
predikat selalu berada di posisi akhir. Sementara, predikat-verba dalam kalimat
Bahasa |ndonesia umumnya selalu mengikuti subjek kalimat (Alwi et al., 2003)

Ketiga, adverbia selalu mendahului verba/adjektiva. Perhatikan kembali
contoh (24) dan (25) di atas. Adverbia 1+~ /nomu/ pada contoh (24) mendahului
adjektiva 2t} /manthal, sedangkan adverbia ==-8-3] /joyonghi/ pada contoh (25)
mendahului verba $1+=T} /ilnendal.

Keempat, Bahasa Korea tidak memiliki konsep preposis (preposition),
melainkan postposis (postposition). Pada contoh (25) di atas, frasa postposisi -
ol A /-eso/ yang diposisikan dibelakang keterangan tempat %=4] ¥ /dosogwar/
yang berarti ’perpustakaan’.

Kelima, verba bantu yang berarti ‘akan’, ‘harus’, ‘mau’, dan sebagainya
merupakan morfem terikat yang selalu dibubuhkan pada verba posis akhir.
Berbeda dengan verba bantu Bahasa Indonesia yang selalu diletakan sebelum
verba utama, verbabantu Bahasa Korea selau diletakkan mengikuti verba utama
atau setelah verba utama. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh di bawah ini.

(26) = 71t}
/mogettal

makan akan

‘akan makan’

(27) whof shtg
/mannayahanda/
bertemu harus

‘harus bertemu’

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.



31

(28) 7}aL At}
/gago siptal
pergi mau

‘mau pergi’

Ciri lain, dalam pembentukan kalimat majemuk bertingkat yang
dihubunglan dengan konjungs dalam Bahasa Korea. Posisi anak kalimat selalu
mendahului induk kalimat. Akhiran kalimat (¢17]) yang berfungsi sebagai
konjungsi (2172 ©]"]) merupakan morfem terikat yang harus dibubuhkan pada

predikat anak kalimat (Koo, 2006; Lee 1991; Lee 2001; Kim, 1984). Agar lebih
jelas, perhatikan contoh berikut ini:

(29) ™7k o= oS EA| Q.
/mori-ga gpemyon yak-¢l deseyo/
kepala sakit kalau obat makan
‘Minumlah obat kalau sakit kepala’

(30) HI7F Y7t $4ke 7hA 7HAl L.
/bi-ga o-nika usan-él gajyogaseyo/
hujan turun karena payung bawalah

‘Bawalah payung karena turun hujan.’

™| 7} o} /mori-ga apemyon/ pada contoh (29) dan H] 7} 2.4 7} /bi-ga
o-nikal pada contoh (30) merupakan anak kalimat yang posisinya mendahului
induk kalimat ¢F-S- =] Q. Jyak-gl deseyo/ pada contoh (29) dan 9-4H& 714
7FAl & Jusan-gl gajyogaseyo/ pada contoh (30). Konjungsi =% /myon/ pada
contoh (29) dilekatkan pada predikat ©}>Z- /ape/ dan konjungsi — 7} /nikal pada
contoh (30) dilekatkan pada predikat < /o/ (Lee, 1999; Woo & Hyea 2000; Usmi
2006).
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2.3 Definisi Tata Bahasa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (2008: 1148), tata bahasa
adalah kumpulan kaidah tentang struktur tata bahasa. Sementara kamus Bahasa
Korea (2006: 868) menyatakan tata bahasa tidak hanya berisi kaidah pembentukan
(/4 ) tetapi juga berisi kaidah penulisan kalimat (2}%). Untuk  memberikan
gambaran yang lebih jelas, berikut ini adalah batasan tata bahasa yang
dikemukakan oleh para linguis. Richards & Rodgers (2001:125) mendefinisikan
tata bahasa sebagai a description of the structure of a language and the way in
which linguistic units such as word and phrases are combined to produce
sentences in the language. Larsen-Freeman (2001: 34) menyatakan it is used to
refer both language users subconscious internal system and to linguists attempts
explicitly to codify or describe that system Sementara, Hartwell (1985)
mendefinisikan tata bahasa daam lima definisi: pertama, tata bahasa adalah
kumpulan pola-pola formal yang menata atau menyusun kata-kata untuk
menyampaikan makna yang lebih luas; kedua, tata bahasa adalah salah satu satu
cabang linguistik yang berhubungan dengan deskripsi, andisis, dan merumuskan
pola-pola bahasa formal; ketiga, tata bahasa adalah kumpulan kaidah yang
mengatur bagaimana seseorang berbicara atau menulis, keempat. tata bahasa
adalah pengetahuan mengenal kaidah atau aturan tata bahasa yang digjarkan di
sekolah; dan kelima, tata bahasa adalah istilah dan konsep tata bahasa yang
digunakan untuk membantu pengajaran gaya prosa.

Berdasarkan penjabaran definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
jika seorang menggjar tata bahasa, berarti ia mengajarkan kaidah-kaidah yang
mengatur pembentukan bahasa yang digjarkan, baik fokus pada sistem bentuk
bahasanya (focus on form) sgja atau dikaitkan dengan penggunaannya (focus on
form and usage). Hal itu tergantung pada cakupan pengajaran tata bahasa. Dalam
penelitian ini, pengajaran tata bahasa hanya mencakup pada sistem bentuk bahasa,
bukan pada penggunaannya.

Lebih lanjut, Allen (2005) mengemukakan ada tiga jenis tata bahasa: tata
bahasa struktur (Grammar of Structure); tata bahasa orientas (Grammar of
Orientation); dan tata bahasa pola (Pattern Grammar). Tata bahasa struktur

mengacu pada bagaimana kata dan frasa dikonstruksikan untuk menjadi unit yang
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lebih besar. Dengan kata lain, tata bahasa struktur mempelajari bagaimana
merangkal kata-kata dalam urutan yang benar. Dalam tata bahasa orientasi
biasanya mempelgjari tentang sistem verba (verb system), artikel, partikel dan
lainnya. Fitur-fitur bahasa itu menunjukkan bagaimana salah satu bagian dalam
sebuah kalimat berhubungan dengan bagian lainnya, sedangkan tata bahasa pola
berhubungan dengan bagaimana kata-kata digabungkan dengan kata lain dalam
pola yang dapat diprediksi. Pendlitian ini akan mengacu pada tata bahasa struktur
karena, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, penditian ini fokus
konstruks klausa relatif berpredikat verba dalam kalimat majemuk bertingkat;
bagaimana merangkai kata-kata dalam urutan yang berterima sehingga

membentuk unit yang lebih besar.

2.4 Definis Klausa

Terdapat persamaaan konsep di kalangan pakar bahasa mengenai definisi klausa.
Alwi et al. (2003: 312) mendefinisikan klausa sebagai satuan sintaksis yang terdiri
atas dua kata, atau lebih, yang mengandung unsur predikasi. Chaer (2003: 231)
mendefinisikan klausa sebagai satuan sintaksis berupa runtutan kata-kata
berkonstruks predikatif. Artinya, dalam konstruksi itu ada komponen, berupa kata
atau frasa, yang berfungsi sebagai predikat; dan yang lainnya berfungsi sebagai
subjek, objek dan keterangan. Arifin & Junaiyah (2008: 34) mendefinisikan
klausa sebagali satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang sekurang-
kurangnya terdiri atas subjek dan predikat. Klausa atau gabungan kata itu
berpotens menjadi kalimat. Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
klausa merupakan rangkaian kata yang di dalam konstruksinya memiliki satu
subjek dan satu predikat.

Ada dua jenis klausa, yakni klausa bebas dan klausa terikat. Klausa bebas
adalah klausa yang mempunyai potensi besar untuk menjadi kalimat karena
memiliki struktur yang lengkap. Sebaliknya, klausa terikat memiliki struktur yang
tidak lengkap sehingga tidak berpotensi untuk menjadi kalimat (Alwi et al., 2003;
Chaer, 2003; Lee, 2004). Klausaterikat biasanya dapat dikenali dengan konjungsi
subordinatif di depannya (Chaer, ibid.: 236).
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Dua klausa atau lebih dapat membentuk kalimat majemuk. Jika hubungan
antarklausa yang membentuk kalimat itu mempunyai kedudukan setara, maka
kalimat itu disebut kalimat majemuk setara. Namun, jika hubungan antarklausa
yang membentuk kalimat itu mempunyai kedudukan tidak setara, atau salah satu
klausanya menjadi bagian dari klausa lain, maka kalimat itu disebut kalimat
majemuk bertingkat (Alwi et al., 2003; Chaer, 2003). Penelitian ini fokus pada
kalimat majemuk bertingkat. Dua klausa yang membentuk kalimat majemuk
bertingkat disebut klausa utama (atau induk kalimat) dan klausa subordinatif (atau
anak kalimat) (ibid.).

2.5 Klausa Relatif dalam Kalimat Majemuk Bertingkat

Klausa relatif adalah klausa terikat yang ditandai oleh subordinator *yang dalam
kalimat majemuk bertingkat Bahasa Indonesia. Klausa relatif mewatas nomina
yang diterangkannya (Alwi et.al, 2003).

Sementara itu, klausa relatif (3 AH) ddam Bahasa Korea ditandai
oleh beberapa akhiran atributif (3 A& ] 1)), tergantung pada jenis klausanya.
Adatigajenis klausa relatif dalam Bahasa Korea, yakni klausa relatif berpredikat
nomina, klausa relatif berpredikat adjektiva, dan klausa relatif berpredikat verba
(Lee, 2004; Kim, 1984; Jo, 2006). Selanjutnya, berikut ini adalah pemaparan
ketiga jenis klausarelatif Bahasa Korea.

2.5.1 Klausa Rélatif Ber predikat Nomina

Klausa relatif berpredikat nomina dalam kalimat majemuk bertingkat ditandai
oleh akhiran atributif (33 A}3 01 1) — /-n/ yang dilekatkan pada verba kopula
-o|t} /-idal, sehingga membentuk - <1 /-in/ (ibid.). Perhatikan contoh di bawah

ini.

(B a A ARG AFt2Ee] gith
levisa-in  kim minsu-ga Jakarta-e watta/
seorang dokter (yang) Kim Minsu Jakartadi datang
‘Kim Minsu (yang) seorang dokter datang ke Jakarta.’
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b. Fri7} A FrE whrl
/rudi-ga sonsaengnim-in sumi-rel manatta/
Rudi seorangguru (yang) Sumi bertemu

‘Rudi bertemu Sumi (yang) seorang guru.’

Pada contoh (31a) klausa relatif 2]A}<$] /euisa-in/ yang berarti ’(yang)
seorang dokter’ mewatasi nomina yang berposisi sebagai subjek, 7 %15 /kim
minsu/. Pada contoh (31b) klausa reatif %142 <l /sonsaengnim-in/ yang
berarti ’ (yang) seorang guru’ mewatasi <" /sumi/ yang berposisi sebagai objek.
Selanjutnya, di bawah ini akan dibahas tentang klausa relatif berpredikat
adjektiva.

2.5.2 Klausa Rélatif Berpredikat Adjektiva

Klausa relatif berpredikat adjektiva dalam kalimat majemuk bertingkat ditandai
oleh akhiran atributif (33 A& o] 7)) - /n/ atau —= /en/. Perhatikan contoh di
bawah ini.

(3a Fubt olF M@ e ols.
/nuna-ga gu  bissan gabang-el sasoyo/
Kakak sangat mahal yang tas membeli.
‘Kakak membeli tas yang sangat mahal.’

b, e} olE EE AvE Hole.

/mira-ga alu jaben chimarel sasoyo/

Mira sangat pendek yang rok membeli.

‘Miramemberi rok yang sangat pendek.’

Akhiran atributif —- [-n] dibubuhkan pada adjektiva berakhiran vokal
H] X} /bissa-/ pada contoh (32a), sedangkan — [en] dibubuhkan pada adjektiva
berakhiran konsonan #}- / jalb- / pada contoh (32b). Pada contoh kalimat (32a),

klausa relatif berpredikat adjektiva o}~ H]& [aju bissa-n] mewatasi nomina
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71 [gabang], sedangkan pada contoh kalimat (32b) klausa relatif berpredikat
adjektiva o} -2 [aju jalben] mewatasi nomina =] v} [chimal.

K husus adjektiva yang dibentuk dengan penambahan —3} tl— fittal dan —
S T /optal, contohnya A 7] 91T} /jaemi-ittal yang berarti *menarik’, # 7] g1t}
ljaemi-optal yang berarti 'tidak menarik’, 931t} /madi-ittal yang berarti *enak’,
okt /mat-opttal yang berarti 'tidak enak’, dan sebagainya, akhiran atributif
yang digunakan adalah —= /-ner/. Lihat contoh (33) berikut.

(33) A= ol Avd= F3HE St

/jo-nen aju jaemi-itnen yonghwa-rel bwatta/

saya sangat menarik yang film menonton

‘ Saya menonton film yang sangat menarik.’

2.5.3 Klausa Relatif Berpredikat Verba

Bahasa Korea termasuk dalam bahasa berkala (Lee, 2001; Lee, 1999; Usmi 2006).
Adatiga kaa daam tata bahasa Korea, yakni: kala-kini (¥ A A A]), kala-lampau
(A AlA), dan kala-mendatang (V]2 AlA]). Ketiga kala itu juga
mempengaruhi pembentukan klausa relatif berpredikat verba Bahasa Korea, tiap
kala menggunakan akhiran atributif yang berbeda (ibid). Perhatikan contoh
kalimat majemuk yang klausa relatifnya berpredikat verba berkala kini di bawah

ini.

BHa ezt id He A4
/mira-ga maeil mog-nen emsikimnida/
mira-ga sehari-hari makan yang makanan.

"Makanan yang Mira makan sehari-hari.’

b. 33t o] B wole] g2
/ongbuha-nen haksaeng-i myot myongiyeyo?
Belajar yang murid berapa orang?

'Bergpaorang siswa yang belgar?
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Kaimat (34a & b) di atas adalah kalimat majemuk bertingkat yang
subjeknya diwatasi oleh klausa relatif berpredikat verba berkala-kini. Akhiran
atributif yang dibubuhkan pada verba berkala-kini adalah —= [-nen], baik pada
verba berakhiran konsonan (34a) maupun voka (34b). Pada contoh kalimat (34a),
klausareatif ™ += [mok-nen] mewatasi nomina +2] [emsik], sedangkan kalimat
(34b) klausarelatif -3 -3} [gingbuha-nen] mewatasi nomina &} [haksaeng].
Selanjutnya, di bawah ini adalah contoh kalimat majemuk yang klausa relatifnya
berpredikat verba berkala lampau.

(35 a oAl B2 542 Hela?

/oje mog-en emsik-en mwoyeyo?
Kemarin dimakan yang makanan apa?
"Makanan yang dimakan kemarin apa?

b. o] A =AFHO| A T3 S AL e 92
/Oje dosogwan-eso gongbuha-n haksaeng-en nuguyeyo?
Kemarin perpustakaan di belgjar yang murid siapa?
'Siswa yang belgjar di perpustakaan kemarin siapa?

Berbeda dengan klausa relatif berpredikat verba berkala-kini, klausa relatif

[e)

berpredikat verba berkaa-lampau menggunakan dua akhiran atributif, yakni —=
(en) dan — [-n]. Akhiran atributif — (en) dibubuhkan pada verba berakhiran
konsonan (35a) sedangkan —- [-n] dibubuhkan pada verba berakhiran vokal
(35b). Pada contoh kalimat (35a), klausa relatif =< [mog-en] mewatasi nomina
521 [emsik], sedangkan klausa relatif &%+ [gongbuha-n] mewatasi nomina
ShA) [haksaeng]. Selanjutnya, berikut ini adalah contoh kalimat majemuk
bertingkat yang klausa relatifnya berpredikat verba berkala mendatang.
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(36)a WY HE S48 Hoe2?

/oje mog-&él emsik-en mwoyeyo?/
Besok dimakan akan yang makanan apa?

"Makanan yang akan dimakan besok apa?

b 2ol EAbgel A BRA Sge iela?

/oje dosogwan-eso gongbuha-l haksaeng-én nuguyeyo?/

Lusa perpustakaan di belgar akan yang murid siapa?
'Siswa yang akan belgjar di perpustakaan lusa siapa?.’

Sama dengan klausa relatif berpredikat verba berkala-lampau, klausa
relatif berpredikat verba berkala-mendatang juga menggunakan dua akhiran
atributif yang berbeda, yakni —- [-6l] dan —=[-I]. Akhiran atributif —= [-&l]
dibubuhkanpada verba berakhiran konsonan (36a), sedangkan akhiran atributif —
=[-1] dibubuhkan pada verba berakhiran vokal (36b). Pada contoh kalimat (36a),
klausa relatif ™S [mok-&l] mewatasi nomina 2] [emsik], sedangkan klausa
relatif 35-2F [gongbuha-I] mewatasi nomina }+4Y [haksaeng].

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dismpulkan bahwa klausa relatif
Bahasa Korea ditandai oleh akhiran atributif (33 A} o] 1)), Berdasarkan unsur
predikatnya, klausa relatif dalam Bahasa Korea dibedakan menjadi tiga jenis,
yakni: klausa relatif berpredikat nomina ditandai oleh akhiran atributif —-/n/
(21); klausa relatif berpredikat adjektiva ditandai oleh akhiran atributif — /r/
atau — /en/; dan klausa relatif berpredikat verba. Khusus, klausa relatif
berpredikat verba ditandai oleh akhiran atributif yang berbeda tergantung jenis
kalanya: verba berkala kini ditandai dengan akhiran atributif —= /-nen/; verba
berkala lampau ditandai dengan akhiran atributif — /-n/ dan — /-en/; dan verba
berkala lampau ditandai dengan akhiran atributif —= /-I/ dan —=- /-€l/.

Penelitian ini dibatasi pada pengajaran klausa relatif berpredikat verba
berkaa lampau dan berkala mendatang karena fitur tata bahasa tersebut
merupakan salah satu materi yang menjadi pokok bahasan dalam satuan acara
perkuliahan di kelas tata bahasa yang akan dijadikan kelas penelitian.
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2.6 Pengajaran Tata Bahasa

Seperti yang telah ditegaskan pada latar belakang penelitian ini, bahwa tata
bahasa memegang peranan penting dalam pengajaran bahasa. Seseorang tidak ada
dapat berkomunikasi dengan baik jika mempunyai pengetahuan tata bahasa yang
terbatas. Oleh karena itu, peranan penggjaran tata bahasa tidak dapat
dikesampingkan dari pengajaran bahasa. Menurut Ellis (1995: 87): Traditionally,
grammar teaching has been conducted by means of activities that give learners
opportunities to produce sentences containing the targeted structured. Namun,
kini bagi sebagian besar pengajar, tujuan utamadari pengajaran tata bahasa adalah
untuk membantu pemelgjar memahami struktur yang digjarkan sehingga mereka
dapat menggunakannya dalam berkomunikasi sehari-hari (Ellis, 2002).

Umumnya, ada dua ancangan yang diterapkan dalam pengajaran tata
bahasa, yakni ancangan deduktif dan induktif. Ancangan deduktif adalah
pendekatan pengajaran yang diawali dari pemikiran yang umum ke khusus. Jadi,
jika pengajaran tata bahasa menggunakan ancangan ini, maka tahap pertama
dalam proses pembelgjaran dimulai dengan menjelasan aturan, prinsip, konsep
atau teori. Sebaliknya, ancangan induktif adalah pendekatan pengajaran yang
diawali dari yang khusus ke umum. Pengajaran tata bahasa yang menggunakan
ancangan ini, biasanya tahap awal pengajaran dimulai dengan menyediakan
contoh-contoh kalimat bahasa target yang menjadi topik bahasan, kemudian
pemelaar mencari tahu atau menyimpulkan sendiri aturan tata bahasa (Hedge,
2000; Widodo, 2005).

Sehubungan dengan keefektivitasan kedua ancangan tersebut, beberapa
praktisi di antaranya Sheen (1992) dan Bourke (1996) memiliki pendapat yang
berbeda. Sheen percaya bahwa prosedur pengajaran dengan menggunakan
ancangan deduktif lebih efektif karena pemelajar diberikan aturan mengenai fitur
tertentu dari bahasa target yang dipelajarinya secara eksplisit, sedangkan prosedur
pengajaran dengan menggunakan ancangan induktif, berupa problem solving task,
dinilai sebagai kegiatan yang memakan waktu (time consuming) dan tidak
menyediakan waktu yang cukup untuk latihan. Sebaliknya, Bourke menyatakan
bahwa prosedur pengajaran dengan menggunakan ancangan induktif merupakan
metode yang lebih berhasil (a more successful method) terutama dalam kasus
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pemelgar dewasa (in the case adult L2 learners), karena ancangan induktif
membantu pemelajar mengembangkan pemahaman mereka sendiri terhadap fitur
tata bahasa yang dipelajari, meningkatkan rasa percaya diri dan partisipas
pemelgar lebih aktif dalam proses pemelajaran, sedangkan ancangan deduktif
hanya menekankan pada pengajaran bentuk bahasa (forms) daripada makna
(meaning) dan tidak melibatkan partispas aktif pemelajar dalam proses
pemelgjaran. Pendapat ini didukung oleh Bolitho dan Tomlinson (1995) yang
menyatakan bahwa ancangan deduktif dapat mengintimidasi pemelajar karena
kendali kelas berpusat pada pengajar.

Dari silang pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya
kedua prosedur itu mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan prosedur
pengajaran berancangan deduktif terletak pada perencanaan yang efisien untuk
tiap tahapan prosedurnya (dari penjelasan sampai pemberian latihan), sedangkan
kelemahannya terletak pada partispasi pasif pemelgjar daam proses belgar.
Pemelgjar tidak terlibat aktif tetapi hanya mengikuti gpa yang diinstruksikan oleh
pengajar. Sebaliknya, prosedur pengajaran berancangan induktif melibatkan
patispas aktif pemelajar dan itu merupakan kelebihannya, sedangkan kelemahan
prosedur pengajaran itu terletak pada waktu. Jika tidak dirancang dan
direncanakan dengan baik, maka dapat memakan waktu, atau bahkan membuang
waktu. Hd itu disebabkan karena adanya beberapa fitur tata bahasa yang sulit
sehingga akan lebih baik jika diawali dengan penjelasan. Jadi, menurut peneliti,
kedua prosedur pengajaran itu sama-sama efektif jika penerapannya disesuaikan
dengan waktu yang tersedia dan tingkat kesulitan dari fitur tata bahasa yang
menjadi pokok bahasan di kelas.

2.7 Peranan Bahasa |bu dalam Pengajaran Tata Bahasa

Penggunaan bahasa ibu (BI) di kelas masih menjadi bahan perdebatan. Perdebatan
ini muncul sgjak diperkenalkannya Metode Langsung (Direct Method) pada akhir
abad ke 19 (Harmer, 2007). Kebutuhan untuk mempelajari bahasa asing sebagai
alat komunikasi melatarbelakangi lahirnya Metode Langsung (ML). Metode ini
menekankan pada kemampuan penguasaan bahasa yang diajarkan secara alami,

yakni melalui demonstrasi langsung dengan menggunakan bahasa target sebagai
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bahasa pengantar di kelas. Tata bahasa diajarkan secara induktif. Penguasaan
kosakata dan ungkapan sehari-hari menjadi fokus materi yang digjarkan. (Richard
& Rodgers, 2001; Freeman, 2008). Penggunaan bahasa target (BT) akan lebih
efektif diterapkan pada kelas yang menitikberatkan pengajaran pada keterampilan
berbicara dan menyimak, mengingat kedua kemahiran itu merupakan tujuan
utama yang hendak dicapai oleh ML (ibid.).

Kini, yang patut dipertanyakan adalah apakah ’kewajiban’ menggunakan
BT juga efektif diterapkan pada kelas yang menitikberatkan pengajaran tata
bahasa sebagai penunjang kemahiran berbahasa secara keseluruhan? Apakah
pemelaar mampu menyerap dengan mudah penjelasan atau instruksi yang
dikemukakan dengan menggunakan BT? Kedua pertanyaan ini mungkin dapat
dijawab melalui pengalaman peneliti sebagai praktis pengajar tata bahasa Korea.
Di kelas tata bahasa Korea, pemelajar cenderung menerjemahkan setiap instruksi
yang diberikan dalam BT ke dalam BI. Jika diberi penjelasan mengenai salah satu
fitur tata bahasa tertentu dengan menggunakan bahasa Korea, mereka sering
kali 'menuntut’ dijelaskan kembali dengan menggunakan Bl atau meng-
konfirmasikan pemahaman mereka dengan menggunakan Bl. Jadi, penggunaan Bl
di kelas tata bahasa tidak dapat dihindari. Pemelajar lebih cepat memahami
penjelasan yang disajikan dengan menggunakan Bl daripada BT. Umumnya tata
bahasa digarkan oleh pengajar yang memiliki latar belakang bahasa yang sama
dengan pemelajar. Alasannya agar materi dapat disampaikan dengan baik,
menggunakan Bl sehingga mudah diserap/dipahami oleh pemelagjar. Hal ini
didukung oleh pernyataan Harmer (2007: 133) yang menyatakan ' There are many
occasions when using the students’ L1 in the classroom has obvious advantages
dan pernyataan Butzkamm (2003: 31) yang menegaskan bahwa ‘the mother
tongue is the master key to foreign languages, the tool which gives us the fastest,
surest, most precise, and most complete means of accessing a foreign language'.
Oleh karena itu, di kelas penelitian pengajar akan menggunakan bahasa ibu
pemelgar, yakni Bahasa Indonesia, dalam memberikan instruks maupun

memberikan umpan balik di kelas.

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.



42

2.8 Conciousness-Raising (C-R)

C-R muncul karena adanya ketidakpuasaan terhadap ancangan sebelumnya. Salah
satunya Presentation-Practice-Production (PPP) (Tanaka 1998; Ranalli, 2001).
Secara implisit PPP mengasumskan bahwa proses pemelgjaran manusia itu
mudah, yakni terdiri atas tiga tahap yang berurutan. Dimulai dari pengajar yang
menjelaskan fitur tata bahasa tertentu, kemudian memberikan latihan yang
terkontrol untuk meningkatkan pemahaman pemelajar terhadap fitur tata bahasa
yang baru digjarkan, sementara latihan yang diberikan lebih fokus pada bentuk
bahasa daripada makna. Pada tahap akhir, pemelgjar dituntut untuk memproduksi
sendiri fitur tata bahasa yang baru dipelgjari (ibid.). Namun, pada kenyataannya
proses pemelajaran manusa tidak semudah itu. Sampai saat ini PPP masih
popular digunakan di kalangan pengajar tata bahasa meskipun keefektifannya
sudah menuai banyak kritik (Ranalli, 2001; Harmer, 2007; Richards & Rodgers,
2001).

Rutherford dan Sharwood-Smith (1988, daam Macedo 1999: 1)
mendefinisikan C-R sebagai: a continuum ranging from intensive promotion of
conscious awareness through pedagogical role articulation on one end, to the
mere exposure of the learner to specific grammatical phenomenon the other.
Sementara, Ellis (2002: 168) mendefinisikan C-R sebagai: an attempt to equip the
learner with an understanding of a specific grammatical feature, to develop
declarative rather than procedural knowiedge of it. Rutherford dan Sharwood-
Smith (1985, dalam Devi 2004) menyatakan bahwa C-R dapat digunakan sebagai
fasilitator yang berpotensi (potensial facilitator) untuk mengarahkan pemelajaran
pada pemerolehan kemampuan linguistik (linguistic competence) dan tidak ada
hubungan langsung dengan penggunaan dari kemampuan itu untuk pencapaian
tujuan tertentu atau pencapaian kelancaran dalam berkomunikasi. Pendapat itu
didukung oleh Walsh (2005), yang menyatakan bahwa C-R berguna untuk
menarik perhatian pemelgar pada bentuk atau sistem bahasa, sehingga
memungkinkan terjadinya pemelgaran secara sadar yang dapat membantu
pemelajar mengembangkan pengetahuan implisitnya (implicit knowiedge).

Tetapi, perlu digarisbawahi bahwa istilah C-R yang dimaksud oleh
Sharwood-Smith berbeda dengan istilah C-R yang digunakan oleh Ellis saat ini
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(Sheen 1992; Walsh, 2005). Dalam Interface Hypothesis-nya, Sharwood-Smith
menggunakan istilah C-R yang mengacu pada: any kind of grammar focus
utilizing varying degrees of ‘explicitness or overt rule dating and/or
‘elaborating’ or inductive presentation (ibid.: 5). Dengan kata lain, Sharwood-
Smith menekankan bahwa kegiatan C-R harus didampingi oleh latihan (via
practice) sehingga pemelaar dgpat menggunakan dalam berkomunikasi
(production), sedangkan istilah C-R yang digunakan oleh Ellis mengacu pada
kegiatan yang hanya bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran pemelgjar
terhadap fitur bahasa tertentu, tanpa menuntut pemelajar untuk memproduksi fitur
bahasa tersebut dengan segera (Ellis, 2002; opcit.). Jadi, dapat dismpulkan istilah
C-R yang digunakan oleh Sharwood-Smith mengacu pada kegiatan C-R yang
dikombinasikan dengan kegiatan latihan (practice), tetapi tidak dengan istilah C-R
yang digunakan oleh Ellis.

Seperti yang sudah dinyatakan pada bab sebelumnya, bahwa dalam
penelitian praeksperimental ini, ancangan C-R akan diterapkan daam kelas tata
bahasa melaui implementasi kegiatan C-R untuk melihat sejauh mana keefektifan
kegiatan tersebut dalam meningkatkan pemahaman pemelgjar terhadap fitur
bahasa tertentu (selected gramatical feature). Istilah C-R yang digunakan dalam
penelitian ini mengunakan istilah C-R yang dikemukakan oleh Ellis (2002).
Tetapi, perlu dicatat bahwa imbauan implementas kegiatan C-R dalam
pengajaran bahasa bukan sebuah gerakan yang berusaha mengembalikan
pengajaran bahasa pada ancangan tradisional, yang hanya memfokuskan pada
sistem bahasa (Suter, 2001; Ellis, 2002)

2.9 Latihan (Practice) dan Kegiatan C-R

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah dua kegiatan, yakni kegiatan
latihan (practice) dan kegiatan C-R. Kegiatan latihan didefiniskan sebagai: a
series of excercises... whose aim is to cause the learners to absorb the structure
thoroughly; or to put it another way, to transfer what they know from short-term
to long-term memory (Ur 1988, dalam Ellis 2002: 168), sedangkan kegiatan C-R
didefinisikan oleh Ellis (1997, dalam Nitta & Gradner 2005: 5) sebagai berikut:
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Grammar conciousness-raising tasks is a pedagogic activity where the
learners are provided with L2 data in some form and required to perform
some operation on or with, the purpose of which is to arrive at an explicit
under standing of some linguistic properties of the target language’.

Sebenarnya kegiatan C-R bukan kegiatan baru dalam pembelajaran bahasa.

Kegiatan C-R merupakan istilah lain dari kegiatan gramatika, atau Thornbury
(1999, dalam Wash 2005: 1) menegaskan kegiatan C-R tidak ada bedanya
dengan: ‘a smart term for what once called grammar presentation’. Berikut ini
adalah karakterigtik yang membedakan kegiatan C-R dan kegiatan latihan
(Practice):

Tabel 2.1 Karakteristik Practice versus Consciousness-Raising
Dikutip dari Ellis (2002: 168)

No C-R Activities Practice Activities
An attempt to isolate a specific Some attempt to isolate a specific
1. | grammatical feature for focused grammatical feature for focused
attention. attention.
Thelearnersare provided with
data which illustrate the targeted Thelearnersarerequired to
2. | feature and they may also be produce sentences containing the
supplied with explicit rule describing | target feature.
or explaining the feature
The learners are expected to utilize | The learners will be provided with
3. | intellectual effort to understand the | opportunitiesfor repetition of the
target feature. target language.
Misunderstanding or incomplete Thereis an expectancy that the
understanding of grammatical learner will perform the grammatical
4. | structure by the learners leads to feature correctly. In general,
clarification inthe form of further practice activities are ‘ success
data and description or explanation. | oriented’.
Learners are required (although this The learner recetve feedback on
. . . whether their performance of the
5 |3 not obll_ga_\tory) to artlculat_ethe grammatical structureis correct or
rule describing the grammatical )
Sructure. not. Th_|s feedback may be
immediate or delayed.

Karakteristik utama yang membedakan kegiatan C-R dari kegiatan latihan

terletak pada repeated production. Kegiatan C-R tidak menuntut pemelajar untuk
memproduks fitur tata bahasa yang dipeajari, tetapi hanya membantu mereka
untuk ‘mengetahui’ nya saja, sedangkan kegiatan latihan sebaliknya. Lebih lanjut,
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Ellis menyatakan: Whereas practice work cannot take place without some degree
of consciousness-raising (even if this is incidental), the obverse is not the case;
consciousness-raisng can occur without practice (2002: 169). Dengan kata lain,
Kegiatan C-R dapat berlangsung tanpa didampingi oleh kegiatan latihan,
sebaliknya kegiatan latihan dalam pelaksanaannya harus melibatkan kegiatan C-R,
meskipun secaratidak disadari.

Sementara itu, Hedge (2000) mengutip pernyataan Rutherford dan
Sharwood Smith, yang menyatakan bahwa kegiatan C-R menggunakan ancangan
induktif karena pemelgjar diminta untuk mencoba memformulasikan aturan
bahasa target melalui contoh-contoh kalimat yang disediakan oleh pengajar.
Sementara, Ellis (2002) memiliki pendapat berbeda. Menurutnya, kegiatan C-R
dapat menggunakan ancangan induktif atau deduktif. Jika menggunakan ancangan
induktif, pemelajar diberikan contoh-contoh kalimat, kemudian diminta untuk
merumuskan aturannya, ini sejalan dengan pendapat Rutherford dan Sharwood
Smith. Tetapi, jika menggunakan ancangan deduktif, pemelgar disediakan aturan
bahasa target yang akan digunakan untuk mengerjakan beberapa kegiatan C-R.

Ada beberapa alasan mengapa sebaiknya kegiatan C-R digunakan, antara
lain kegiatan C-R tidak hanya mengembangkan pengetahuan eksplisit tetapi juga
implisit (ibid.). Kegiatan C-R mempresentasikan fitur gramatikal tertentu dalam
konteks, menyediakan bahasa yang autentik dan banyak input. Selain itu, kegiatan
ini juga mendorong pemelajaran kooperatif melalui diskusi kelompok sehingga
pemelgar dapat belajar dalam suasana belgar yang nyaman dan tidak terbebani
oleh interferensi pengajar (to lower the affective filter) (Bankier, n.d. diunduh dari
http://www.totalels.com/e articles detail.php pada tanggal 14 Februari 2010).

Ellis (2002) menambahkan kegiatan C-R juga membantu pemelajar memperoleh
pengetahuan gramatikal yang dibutuhkan untuk berkomunikasi meskipun
pengetahuan itu tidak diperoleh/dihasilkan dengan segera (a delayed effect).
Dalam pada itu, Willis and Willis (1996) mengemukakan ada tujuh jenis
kegiatan C-R. Pertama, kegiatan mengidentifikasikan (identify) dan
menggabungkan (consolidate). Pada kegiatan ini, pemelajar disediakan kumpulan
data dari fitur bahasa tertentu yang menjadi topik pembahasan, kemudian mereka

diinstruksikan untuk mengidentifikasi pola-pola (pattern) atau pemakaiannya
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(usage), dan bentuk bahasa lain yang berhubungan dengan fitur bahasa yang
menjadi pokok pembahasan. Kedua, kegiatan mengklasifikasikan (Classfy). Pada
kegiatan ini, pemelajar diinstruksikan untuk melihat persamaan dan perbedaan
dari fitur grammatika yang menjadi fokus pemelgaran. Ketiga, kegiatan membuat
hipotess (Hypothess building/Checking). Berdasarkan data bahasa yang
disediakan, pemeaar diinstrukskan membuat hipotesis sederhana, yang
kemudian akan diperiksa bersama kebenarannya. Keempat, kegiatan eksploras
lintas bahasa (cross-language exploration). Pemelgjar diarahkan untuk mencari
persamaan dan perbedaan antara bahasa ibu mereka dengan bahasa target. Kelima,
kegiatan merekonstruksi/dekonstruksi  (reconstruction/deconstruction). Pada
kegiatan ini, pemelgar diminta untuk memanipulasi bahasa, tujuannya untuk
mengungkap pola-pola yang mendasari fitur bahasa target. Keenam, kegiatan
mengingat kembali (recall), yang bertujuan untuk menyoroti fitur yang signifikan
daam teks, dan terakhir adalah kegiatan reference training. Pemelgjar diberi
latihan menggunakan referensi kerja (reference works), seperti kamus, tata bahasa
dan petunjuk belgjar. Kegiatan C-R ini sudah pernah diimplementasikan oleh
beberapa pendliti (Suter, 2001; Ranalli, 2001; Devi, 2004; Schifko, www.ecml.at/
mtp2/chagal _setup/ pdf/project2.pdf ). Khusus dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan lima dari tujuh jenis kegiatan C-R tersebut, yakni:
mengidentifikasikan; mengklasifikasikan, membuat hipotesis; eksploras lintas
bahasa; dan merekonstruksi/ dekonstruksi. Untuk mengetahui lebih jelas tentang
kegiatan yang diterapkan dalam penelitian ini, lihat satuan acara pengajaran untuk
kelas eksperimen (Lampiran 3).

2.10 Peranan Pengajar & Pemelajar dalam Kegiatan Latihan dan K egiatan
C-R

Peranan pengajar dan pemelajar dalam kegiatan latihan dan kegiatan C-R berbeda.

Dalam kegiatan latihan, peranan pengajar lebih dominan (teacher-centred). la

tidak hanya menyiapkan bentuk latihan yang terkontrol, tetapi juga

mengendalikan semua kegiatan di kelas. Sementara, pemelgjar 'dituntut’ untuk

mentaati atau mengikuti setiap instruks yang diberikan oleh pengajar (Harmer
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2007; Freeman, 2008). Dalam hal ini, peranan pemelajar dalam kegiatan latihan
pasif.

Sebdiknya, dalam kegiatan C-R  pengajar lebih berperan sebagai
fasilitator yang mendorong pemelajar untuk belajar secara mandiri melalui
penyediaan tugas yang melibatkan peran aktif pemelgar dalam memecahkan
suatu masalah yang dirancang dalam bentuk kegiatan penumbuhan kesadaran
(Fotos 1994, Ellis 2002, Tanaka, 1998). Dengan kata lain, menurut Willis &
Wiilis (1996), pemelgjar didorong untuk belgjar mandiri melalui observasi,
identifikas atau analisis melalui kegiatan C-R.

2.11 Pengetahuan Eksplisit dan Implisit

Sharwood-Smith (1981) membedakan antara proses pemelgaran eksplisit dan
implisit. la percaya bahwa pengetahuan eksplisit melibatkan a conscious and
analytical awareness, sementara pengetahuan implisit menunjukkan intuitive
feeling untuk menentukan mana yang benar dan dapat diterima. Lebih lanjut, ia
juga menambahkan bahwa pengetahuan eksplisit mempunyai peranan dalam
pengembangan pengetahuan implisit. Pendapat ini didukung oleh pernyataan Ellis
(2002:171) sebagai berikut:

Consciousness-raising is directed at the formation of explicit knowiedge....
Consciousness-raising doesn’t contribute directly to the acquisition of
implicit knowledge, it does so indirectly. In other words, consciousness-
raising facilitates the acquisition of the grammatical knowiedge need for
communication.

Dengan kata lain, C-R mengarah pada pembentukan pengetahuan eksplisit
dan secara tidak langsung memfasilitasi pemerolehan pengetahuan bahasa untuk
kebutuhan komunikasi. Dalam pada itu, Widodo (2006) menambahkan
pengetahuan eksplisit dapat dipelajari (learnable) dan dapat diperoleh melalui
praktik koreksi kesalahan (the practice of error correction), sedangkan
pengetahuan implisit otomatis dan mudah diakses, serta menyediakan kontribusi
yang besar dalam meningkatkan kemampuan komunikatif.

Sehubungan dengan pengetahuan implisit, Ellis (2002) mengemukakan
bahwa pemerolehan pengetahuan implisit melibatkan tiga proses, yakni

mengetahui  (noticing); membandingkan (comparing); dan mengintegrasikan
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(integrating). Pada tahap proses ‘mengetahui’, pemelajar sadar akan kehadiran
fitur bahasa tertentu dalam input, yang tidak diperhatikan sebelumnya. Pada tahap
‘membandingkan’, pemelajar mulai membandingkan fitur bahasa yang baru
diketahui dengan fitur bahasa yang sudah diketahui untuk melihat perbedaan di
antara keduanya, sedangkan pada tahap ‘mengintegrasikan’, pemelagar
mengintegrasikan fitur bahasa baru dengan pengetahuan yang sudah ada
Proses 'mengetahui’ dan 'membandingkan’ merupakan proses yang melibatkan
perhatian terhadap fitur bahasa tertentu secara sadar sehingga pemelgjar menjadi
tahu, lalu membandingkan. Kedua proses itu merupakan proses yang biasa
diterapkan dalam kegiatan C-R, yakni untuk mengetahui aturan pembentukan fitur
bahasa dan membandingkannya dengan fitur bahasa ibu mereka. Maka, dengan
demikian, ini membuktikan bahwa memang ada benang merah antara C-R dengan
pengetahuan implisit, yakni kegiatan C-R memberikan sumbangan (contribute)
terhadap pemerolehan pengetahuan implisit meskipun tidak secara langsung.

2.12 TesBahasa

Secara umum, tes didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk mengukur
kemampuan, pengetahuan atau performa seseorang dalam bidang tertentu (Brown,
2004). Definisi serupa dikemukakan oleh Djiwandono (2008: 12), yang
menyatakan tes bahasa sebagai suatu alat atau prosedur yang digunakan dalam
melakukan penilaian dan evaluasi pada umunmya terhadap kemampuan bahasa
dengan melakukan pengukuran terhadap tingkat kemampuan bahasa. Tes bahasa
harus dirancang dengan baik sehingga dapat digunakan sebagai alat pengajaran
yang berguna (a valuable teaching device). Sebuah tes yang baik harus memiliki
beberapa kriteria, antara lain sahih (valid) dan andal (reliable). Sebuah tes
dikatakan sahih jika ia memang mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan
kata lain, apa yang dites sesuai dengan apa yang akan diukur. Sementara itu,
sebuah tes dikatakan andal jika ia memang dapat diandalkan untuk mengukur
kemampuan atau kemahiran pemelgjar dan bersifat konsisten. Konsisten dalam
menjawab dan menilai, maksudnya jawaban yang diberikan tiap pemelgjar relatif
sama dan hasil tes juga dinilai dengan nila yang hampir sama meskipun
pengujinya berbeda (Heaton, 1989; Brown, 2004; Harmer, 2007).
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Harmer (1998: 141) menegaskan bahwa grammar is typically tested by
means of what are called discrete-item tests. Discrete-item tests dirancang atas
asums bahwa bahasa dapat dibagi menjadi beberapa komponen, yakni komponen
kemahiran bahasa seperti menyimak, berbicara, menulis, dan membaca; dan
komponen kebahasaan seperti fonologi, morfologi, sintaksis, lekskon, dan
wacana (Brown, 2004). Karena penelitian ini fokus pada pengajaran tata bahasa,
maka discrete-item tests cocok digunakan untuk mengukur pemahaman tata
bahasa pemelajar, yakni pemahaman terhadap klausa relatif berpredikat verba
berkaa lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat yang
menjadi topik pembahasan di kelas.

Sehubungan dengan tes tata bahasa, Heaton (1989) mengemukakan ada
sepuluh jenis tugas (types of task) yang biasa digunakan untuk mengukur atau
menguji kesadaran pemelaar terhadap fitur tata bahasa target, yakni: (1) pilihan
ganda (multiple-choice items), pada tes jenis ini pemelgar diinstruksikan untuk
memilih jawaban yang tepat dari pilihan jawaban yang tersedia; (2) mengenali
kesalahan (error-recognition items), pada tes jenis ini pemelajar diinstruksikan
untuk mengenali atau mencari kesalahan dari data yang tersedia; (3) menyusun
kembali (rearrangement items), pada tes jenis ini pemeajar diinstruksikan
menyusun kembali kata-kata yang tersedia menjadi kalimat yang berterima; (4)
melengkapi (completion items), tes ini berguna untuk mengukur kemampuan
pemelaar memproduks bentuk bahasa target yang tepat dan berterima. Pada tes
jenis ini, pemelajar diinstruksikan melengkapi kalimat atau wacana yang tersedia;
(5) transformas (transformation items), tes ini berguna untuk mengukur
kemampuan pemelajar memproduks struktur bahasa target. Pada tes ini,
pemelgar harus menulis ulang sebuah kalimat berdasarkan instruksi atau kata
kunci yang diberikan dengan kondisi tidak mengubah makna kalimat sebelumnya;
(6) items inwolving the changing of words, tes ini berguna untuk mengukur
kemampuan pemelajar dalam menggunakan bentuk kala dan verba yang tepat dan
berterima; (7) broken sentence items, tes jenis ini mengukur kemampuan
pemelaar untuk menulis kalimat lengkap dari beberapa kata atau frasa yang
tersedia, dalam penyusunannya tes ini tidak boleh fokus hanya pada satu fitur
bahasa tertentu yang dibahas di kelas; (8) pairing and matching items, tes jenisini

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.



50

biasanya berupa percakapan pendek. Stimulus biasanya diberikan dalam bentuk
pernyataan atau pertanyaan diikuti oleh respon atau jawaban dalam bentuk
pernyataan; (9) combination items, pada tes jenis ini pemelajar diinstruksikan
menggabungkan dua kalimat dengan menggunakan fitur bahasa yang menjadi
pokok pemeaaran; (10) addition items. Pada tes jenis ini, pemelaar
diinstruksikan untuk menyisipkan/menambahkan kata atau partikel tertentu dalam
kalimat secara tepat.

Dalam penelitian ini, ada tiga jenis tugas yang akan digunakan dalam
merancang pretest dan posttest, yakni mengenali kesalahan, melengkapi dan
transformasi. Mengenali kesalahan dipilih karena tugas itu berkaitan dengan tugas
penumbuhan kesadaran (consciousness raising items). Pemilihan tugas itu
bertujuan untuk melihat apakah kelompok pemelajar yang diberi kegiatan latihan
mampu mengerjakan tugas penumbuhan kesadaran. Sebaliknya, melengkapi dan
transformasi dipilih karena kedua tugas itu berkaitan dengan memproduksi.
Pemilihan kedua tugas itu bertujuan untuk melihat gpakah kelompok pemelajar
yang diberi kegiatan C-R mampu memproduks klausa relatif-berpredikat verba
berkaa lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat.
Selain itu, melengkapi kalimat dipilih karena tes ini tidak hanya menuntut
pemelgar untuk memproduks jawaban yang tepat, tetapi juga berpikir daam
menjawab soal yang diberikan sehingga kemungkinan ‘menebak’ jawaban dapat
dihindari. Rumusan soa melengkapi yang baik harus menyediakan suatu konteks
sehingga jawaban yang berterima dapat dibatas (Brown, 2005). Dengan begitu,
penilaian tes ini menjadi lebih andal (reliable), sedangkan transformas dipilih
karena tugas ini berguna dan cukup efektif digunakan untuk mengetes
pemahaman pola kalimat (Frost, 2005). Mengingat pola klausa relatif dalam
kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea sangat berbeda dengan pola klausa
relatif dalam kaimat majemuk bertingkat Bahasa Indonesia, maka untuk
memahami klausa relatif-berpredikat verba berkada lampau dan berkala
mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea, pemelajar benar-
benar harus memahami perbedaan tersebut. Selain itu, kemungkinan ‘ menebak’

jawaban pun dapat dihindari karena tes ini menuntut pemelgjar untuk
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memproduks atau menulis kembali sebuah kalimat tanpa mengubah makna
kalimat sebelumnya.

Dalam pada itu, sehubungan dengan pernyataan Ellis (2002) yang
menyatakan bahwa pengajaran tata bahasa dapat membantu pemerolehan bahasa
kedua meskipun efeknya tidak secara langsung (delayed effect). Maka, peneliti
ingin mencoba membuktikan pernyataan itu dengan memberikan tes tambahan.
Tes tambahan akan diberikan sebulan setelah implementasi kegiatan C-R,
tujuannya untuk mengetahui apakah pemelajar masih dapat mengenali atau
memahami klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala
mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea 1 bulan setelah
implementasi terakhir. Jenis tugas yang akan diberikan adalah tes mengenali
kesalahan, melengkapi, dan menyusun kembali. Ketiga tes itu untuk mengukur
kemampuan berbahasa pemelgar padatingkat kalimat (sentence level).

2.13 Hipotess

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya melalui

suatu penelitian (Supardi & Syah, 2009; Nazir 2009). Hipotesis yang digjukan

dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara sekelompok
mahasisva yang menggunakan kegiastan C-R dengan sekelompok
mahasiswa yang menggunakan kegiatan latihan dalam pemelgjaran klausa
relatif berpredikat verba berkaa lampau dan berkala mendatang dalam
kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea.

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara sekelompok
mahasisva yang menggunakan kegistan C-R dengan sekelompok
mahasiswa yang menggunakan kegiatan latihan dalam pemelgjaran klausa
relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala mendatang dalam
kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea.

Signifikans diperoleh jika hasil perhitungan t, lebih besar daripada t;, pada taraf

signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Sebaliknya dinyatakan tidak

signifikan jika hasil perhitungan t, lebih kecil daripada t;. Penjelasan mengenai

Tes*“t” yang digunakan untuk menguji hipotesis dapat dilihat pada subbab 2.13.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian praeksperimental. Nazir (2009: 230)
menyatakan praeksperimental adalah desain percobaan yang tidak mencukupi
semua syarat dari suatu percobaan sebenarnya. Ada tiga jenis desain
praeksperimental: One Shot case-study, Design One Group Pretest-Posttest, dan
Design Randomized Control Group Only (ibid). Penelitian ini menggunakan dua
desain. Desain pertama adalah Design One Group Pretest-Posttest untuk mencari
tahu apakah kegiatan C-R yang diimplementasikan pada kelas eksperimen dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap fitur klausa relatif dalam kalimat
verba berkala lampau dan berkala mendatang Bahasa Korea secara signifikan
(Masalah Penelitian subbab 1.2 nomor 1). Desain ini digambarkan sebagai
berikut:

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)
To X T

Gambar 1. Design One Group Pretest-Posttest (ibid: 231)

Desain kedua adalah Design Randomized Control Group Only untuk
mencari tahu apakah terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan di antara
mahasisva yang mendapat kegiatan C-R dengan mahasiswa yang mendapatkan
kegiatan latihan (Masalah Penelitian subbab 1.2 nomor 2). Populas dibagi
menjadi duakelompok. Kelompok pertama merupakan unit percobaan yang diberi
perlakuan khusus (untuk selanjutnya disebut kelas eksperimen) dan kelompok
kedua merupakan kelompok untuk suatu kontrol yang tidak mendapat perlakukan
khusus (untuk selanjutnya disebut kelas kontrol). Desain ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

52
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Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)
K elas eksperimeri _ X1 T:
Kelas Kontrol - X5 T,

Gambar 2. Design Randomized Control Group Only
(Nazir, 2009: 233)

Ancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara
ancangan kuantitatif dan kualitatif yang menggunakan hasil tes (pretest dan
posttest) dan hasil kuesioner. Ancangan kombinasi ini disebut mixed methods
research, seperti yang dikemukakan oleh Dornyel (2007: 24) sebagai berikut:
Mixed methods research involves different combination of qualitative and
quantitative research either at the data collection and interrelated questionnaire
and interview studies. Kuesioner penelitian dibagikan untuk mencari tahu apakah
mahasisva menganggap kegiatan C-R yang diberikan efektif (Masalah Penelitian
Subbab 1.2 nomor 3).

Seperti yang telah dinyatakan di atas, penelitian ini menggunakan dua
kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing kelas akan
diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, perlakuan berlangsung
secara konvensional, yakni dimulai dengan penjelasan dari pengajar mengenai
fitur bahasa tertentu yang menjadi topik pembelgjaran, lalu pengajar memberi
kegiatan latihan (practice) yang terkontrol dan latihan yang lebih bebas
(production). Berbeda dengan perlakuan di kelas kontrol, di kelas ekperimen tidak
ada penjelasan dari pengajar mengenai materi yang menjadi topik pembelgjaran.
Mahasiswva diberi kegiatan C-R yang tertuang dalam lembar kerja. Kegiatan C-R
yang akan diimplementasikan dalam penelitian ini menggunakan lima dari tujuh
jenis kegiatan C-R yang dikemukakan oleh Willis & Willis (1996), yakni
identify/consolidate; classify; hypothesis building/checking; cross-language
exploration; dan reconstruction/deconstruction. Kelas kontrol akan dipegang oleh
rekan peneliti yang juga merupakan salah satu dosen pengajar tata bahasa di

program studi Bahasa Korea Univeritas Indonesia, sedangkan kelas ekperimen
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akan dipegang oleh peneliti. Sebelum diberikan perlakuan, subjek penelitian akan
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal mereka sebelum diberikan
perlakuan. Setelah diberikan perlakuan, subjek penelitian diberikan posttest untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan. Kemudian, kedua hasil posttest
dibandingkan dan diandlisis. Setelah implementasi, kuesioner akan diberikan
kepada kelompok pelgar di kelas eksperimen untuk mengetahui respon mereka
terhadap implementasi kegiatan C-R.

3.1.1 Populas dan Sampe

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa/i program studi bahasa Korea di
Universitas Indonesa (Prodi Korea) angkatan 2009, sebanyak 28 orang yang
dibagi menjadi dua kelas, masing-masing 14 orang. Sampel penelitian yang
tersedia adalah mahasiswa yang digjar oleh peneliti dan rekan peneliti, yang
tergabung ddam kelas tata bahasa Il A dan Il B. Tigp kelas memiliki
mahasiswvali yang tingkat kemampuannya merata dari yang pandai, sedang, dan
rendah.

3.1.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes, yakni pretest (Lampiran 4)
dan posttest (Lampiran 5) dan kuesioner penelitian (Lampiran 6). Kuesioner
digunakan untuk mengetahui respon dan perseps mahasiswa terhadap
implementasi kegiatan C-R, sedangkan tes digunakan untuk mengukur hasil
belajar mahasiswva sebagai data kuantitatif yang akan dibandingkan dan dianalisis
dengan menggunakan T-test. Penggunaan pretest dan posttest dalam penelitian ini
didukung oleh Suttleworth (2009, parag. 1) menyatakan bahwa for many
experimental desgns, pretest-posttest designs are the preferred method to
compare participant groups and measure the degree of change occurring as a
result of treatments or interventions. Dengan kata lain, dalam penelitian
eksperimental, pretest-posttest digunakan sebagai metode yang paling diminati
untuk membandingkan kelompok-kelompok yang berpartisipasi dan mengukur
tingkat perubahan yang muncul sebagai akibat dari pemberian perlakuan khusus

atau intervens.
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3.1.3 AnalissData
Data penelitian ini diperoleh dari nilai pretest, posttest dan hasil kuesioner. Nilai
kedua tes itu akan dibandingkan untuk mencari signifikansinya dengan
menggunakan T-test atau Tes “t"” untuk sample kecil yang saling berhubungan
dan untuk sample kecil yang satu sama lain tidak saling berhubungan (keterangan
lengkap mengenai T-test lihat subbab 3.2.4). Tes “t” dua sampel yang saling
mempunyai hubungan digunakan untuk mencari tahu apakah ada perbedaan
kemampuan yang signifikan di kalangan mahasisva sebelum dan sesudah
kegiatan C-R diterapkan. Caranya dengan membandingkan nilai pretest yang
diberikan sebelum diberi perlakuan dengan nilai postest yang diberikan setelah
diberi perlakuan. Kedua nilai tersebut diambil dari subjek yang sama. Tes “t” dua
sampd yang satu sama lain tidak ada hubungan digunakan untuk mencari tahu
apakah ada perbedaan kemampuan yang signifikan di antara kelompok mahasisva
(kelas eksperimen) yang menggunakan kegiatan C-R dengan kelompok
mahasisva (kelas kontrol) yang menggunakan kegiatan latihan dalam klausa
relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala mendatang dalam kalimat
majemuk bertingkat Bahasa Korea Caranya dengan membandingkan nilai
posttest dari kedua kelompok tersebut.

Rumus mencari "t” atau t, untuk dua sampe kecil yang saling
berhubungan menggunakan rumus berikut ini:
Mp

SEy
D

t, =

Prosedur perhitungan rumus di atas dapat dilihat di Lampiran 7.
Sementara, rumus mencari "t” atau t, untuk dua sampel kecil yang satu

sama lain tidak berhubungan dapat menggunakan salah satu dari dua rumus

berikut ini:
Rumus pertama:
= M- M,
o ok
W - M,
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Rumus kedua:

M, - M,

/Exr% Tyt Nit N,
NS N FNp-2 0 NN,

tU:

Dalam penelitian ini, rumus yang akan digunakan adaah rumus kedua, yang
dikenal dengan’Rumus Fisher’ pada taraf signifikansi 5% maupun 1% (Sudijono,
2009; Supardi & Syah, 2009). Prosedur perhitungan rumus di atas dapat dilihat di
Lampiran 8.

Uji kuesioner dilakukan setelah kegiatan C-R diimplementasikan.
Kuesioner ini menggunakan skala Thurstone, yaitu kuesioner yang dikembangkan
berdasarkan kepentingan penelitian dan setiap pilihan respon yang diberikan
mempunyai bobot tersendiri (Agustinus, 2006). Penjelasan rinci mengenai
kuesioner penelitian lihat subbab 3.2.5.

3.2 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan prosedur sebagal berikut: pretest, perlakuan,
posttest, pengisian kuesioner penelitian, tes tambahan, pengolahan dan anaisis

data, kemudian penarikan kesimpulan.

3.2.1 Pretest

Pretest (Lampiran 4) dilaksanakan padatanggal 18 Oktober 2010 untuk mengukur
tingkat kemampuan awa mahasiswa sebelum diberikan perlakuan. Tesini bersifat
diagnostik karena bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa
sebelum diberi perlakuan khusus. Hasil pretest ini akan menjadi data awal sebagai

bahasan analisis penelitian.

3.2.2 Perlakuan

Dalam penelitian eksperimental ini, dua perlakuan berbeda yang sengaja diberikan
pada dua kelompok yang tidak berhubungan untuk diteliti guna mengetahui
apakah ada perbedaan keefektivitasan dari kedua perlakuan itu dengan cara
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membandingkan hasil posttest kedua kelompok itu. Seperti yang telah disebutkan
bahwa penelitian ini menggunakan dua kelas: kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penempatan mahasisva dalam dua kelas berbeda ini ditentukan dengan
mempertimbangkan prinsip pemerataan kemampuan mahasiswa. Maksudnya,
penempatan tidak berdasarkan penggolongan mahasiswa pandai, sedang atau
rendah. Tiap kelas memiliki mahasiswali yang tingkat kemampuannya merata dari
yang pandai, sedang, dan rendah.

Kelas yang akan dijadikan sebagai kelas kontrol adalah kelas tata bahasa
[11, yang berjumlah 14 mahasiswa. Pada kelas kontrol ini, perlakuan khusus tidak
diberikan, hanya diberikan kegiatan latihan secara konvensional, yakni kegiatan
latihan terkontrol yang biasa diterapkan di kelas pengajaran tata bahasa, di mana
berlatih dengan menggunakan data/input yang sudah disediakan oleh pengajar.
Sementara, kelas eksperimen juga berjumlah 14 mahasiswa. Pada kelas
eksperimen diberi perlakukan khusus, yakni implementasi kegiatan C-R. Setelah
implementasi, kuesioner diberikan untuk mengetahui respon mahasiswa/i terhadap
kegiatan yang sudah mereka lakukan. Perlakuan diberikan pada 4 ses, pada
tanggal 20, 25, 27 Oktober dan 1 November 2010.

3.2.3 Posttest

Posttest (Lampiran 5) diberikan pada akhir pembelgaran atau setelah diberikan
perlakuan, yaitu pada tanggal 3 November 2010. Tes ini berkategori achievement
test karena bertujuan untuk mengetahui daya serap mahasiswva setelah diberikan
perlakuan. Dalam penelitian ini, posttest diberikan setelah implementasi kegiatan
C-R pada kelas ekperimen untuk mengetahui apakah ada pengaruh setelah
diberikan perlakuan khusus. Kemudian, hasil tes ini dibandingkan dengan hasil
posttest kelas kontrol untuk mengetahui apakah ada perbedaa ratarata

peningkatan yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

3.2.4 T-test

T-test atau Tes “t” akan digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis
nihil mengenai perbedaan Mean dari dua samped. Sudijono (2009: 278)
mendefinisikan Tes “t” sebagal salah satu tes atistik yang dipergunakan untuk
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menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa di
antara dua buah Mean Sampel yang diambil secara random dari populasi yang
sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Lebih lanjut, Sudijono
menyatakan berdasarkan keadaan sampelnya, Tes “t” dapat digolongkan menjadi
2 jenis, yakni Tes “t” untuk sampel kecil (N kurang dari 30) dan Tes “t” untuk
sampel besar (N sama dengan atau lebih besar dari 30). Pernyataan serupa juga
dikemukakan oleh Supardi & Syah (2009). Pendlitian ini menggunakan sampel
kecil.

Tes “t"untuk sampel kecil dibedakan menjadi dua golongan, yaitu Tes “t”
untuk dua sampel yang saling mempunya hubungan dan Tes “t” untuk dua
sampel yang satu sama lain tidak ada hubungan. Dikatakan saling mempunyai
hubungan karena nilai yang digunakan untuk uji hipotesis berasal dari subjek
yang sama. Sebaliknya, satu sama lain tidak ada hubungan jika nila yang
digunakan berasa dari subjek yang berbeda (Sudijono, 2009: 286-287).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan kedua jenis Tes “t” itu.
Tes “t" pertama untuk dua sampel yang saling mempunya hubungan, guna
mencari tahu apakah ada perbedaan kemampuan yang signifikan di kalangan
mahasisva sebelum dan sesudah kegiatan C-R diterapkan. Tes “t” kedua untuk
dua sampel yang satu sama lain tidak ada hubungan, guna mencari tahu apakah
ada perbedaan kemampuan yang signifikan di antara mahasiswa  yang
menggunakan kegiatan C-R dengan mahasiswa yang menggunakan kegiatan
latihan dalam pemelgaran klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan
berkala mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea.

Signifikans t, dalam penelitian ini akan diuji dengan cara
membandingkan besarnya t, dengan t; (tiane). to adaah "t” yang diperoleh dari
hasil observasi atau hasil perhitungan, sedangkan t; merupakan harga kritik "t”
yang tercantum dalam Tabel Nila "t”. Sebelum menetapkan harga kritik t;
degrees of freedom (df) harus ditetapkan terlebih dahulu, dengan rumus jumlah
sampel dikurangi 1 (df = N-1), kemudian mencari hargakritik “t” yang tercantum
dalam Tabel Nilai “t” (ibid). Berikut ini Harga Kritik "t" pada taraf signifikansi
5% dan 1%.
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Tabe 3.1 Tabd Nilai "t” untuk Berbagai Degrees of Freedom (df)
(HargaKritik “T” pada Taraf Signifikansi 5% dan 1%)

" Harga Eritk "t" Pada Taraf Sigmfilcas:
5% 1%
1 12,71 63,66
2 4 30 992
3 3,18 5,84
4 2,78 4.60
5 2,97 403
& 2,45 371
7 2,36 3,50
8 2,31 3,36
G 2,26 3,25
10 2,23 3,17
11 2,20 3,11
12 2,18 3,06
13 2,16 3,01
14 2,14 2,98
15 2,13 2,95
16 2,12 2,92
17 2,11 2,90
18 2,10 2,88
1% 2,08 2,86
20 2,08 2,84
21 2,08 2,83
22 2,07 2,82
23 2,07 2,81
24 2,06 2,80
25 2,06 2,79
20 2,06 2,78
27 2,05 2,17
28 2,05 2,76
29 2,04 2,76
30 2,04 2,75
35 2,03 272
40 2,02 2,71
45 2,02 2,69
il 2,01 2,68
&0 2,00 2,65
70 2,00 2,65
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Lanjutan Tabel 3.1

m Harga Entik "t" Pada Taraf Sigmfikas:
5% 1%
B0 1,99 2,64
a0 1,99 2,673
100 1,98 2,63
125 1,98 2,62
130 1,98 2,61
200 9,97 2,60
200 1,97 2,09
400 1,97 2,08
200 1,96 2,29
1000 1,9 2,08

(Henry E Garret, 1954, dikutip dari Sudijono 2009: 404-405)

Perbedaan kemampuan di antara dua kelompok sampel dapat dinyatakan
signifikan jika hasil perhitungan t, lebih besar daripada t; baik pada taraf
signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Sebaliknya, dapat dinyatakan
tidak signifikan jika hasil perhitungan t, lebih kecil daripada t; baik pada taraf
signifikansi 5% maupun padataraf signifikans 1% (Sudijono, 2009).

3.2.5 Kuesioner Penelitian

Kuesioner penelitian (Lampiran 6) hanya diberikan pada kelas eksperimen, pada
tanggal 8 November 2010. Kuesioner ini terbagi atas dua bagian. Bagian pertama
beris duabelas pernyataan berkaitan dengan keefektivitasan tiap jenis kegiatan C-
R yang diimplementasikan di kelas. Pada bagian ini mahasiswa diminta untuk
memberi respon pada tiap pernyataan dengan memilih satu dari empat respon
yang tersedia Keempat respon tersebut adalah tidak efektif (1 poin), kurang
efektif (2 poin), efektif (3 poin) dan sangat efektif (4 poin). Analisis kuesioner
dilakukan dengan mencari reratanya. Berikut ini adalah keterangan rerata analisis

kuesioner bagian pertama
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Tabel 3.2 Rentang Rerata Kuesioner Bagian 1

Rerata Keterangan
1,00-1,50 Tidak efektif
1,51-2,50 Kurang efektif
2,51-3,50 Efektif
3,51-4,00 Sangat efektif

Sementara, bagian kedua dari kuesioner penelitian ini berisi enam perseps
mahasiswva terhadap kegiatan C-R. Mahasiswa/i diminta untuk memilih satu dari
empat perseps yang tersedia Keempat perseps tersebut adalah sangat tidak
setuju (1 poin), tidak setuju (2 poin), setuju (3 poin) dan sangat setuju (4 poin).
Berikut ini adalah keterangan rerata analisis kuesioner bagian pertama.

Tabel 3.3 Rentang Rerata Kuesioner Bagian 2

Rerata Keterangan
1,00—1,50 Sangat tidak setuju
1,51-2,50 Tidak setuju
2,51-3,50 Setuju
3,51-4,00 Sangat setuju

3.2.6 TesTambahan
Seperti yang telah dinyatakan pada subbab 2.12, bahwa peneliti ingin mencoba
membuktikan pernyataan Ellis (2002), yang menyatakan bahwa pengajaran tata
bahasa dapat membantu pemerolehan bahasa kedua meskipun efeknya tidak
secara langsung (delayed effect), melalui pemberian tes tambahan sebulan setelah
pemberikan perlakuan yang berbeda pada kedua keas. Tujuannya untuk
mengetahui apakah mahasisva masih dapat mengenali atau memahami
pembentukan klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala
mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea sebulan setelah
implementasi.

Tes tambahan (Lampiran 9) terdiri atas 25 soal yang terbagi menjadi 3
tugas. tugas pertama mengenali kesalahan; tugas kedua melengkapi dialog
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pendek; dan tugas ketiga mengabungkan dua kalimat. Fitur bahasa lain yang
sudah dipelgjari oleh mahasiswva digunakan sebagai pengecoh. Jumlah soal
pengecoh pada bagian pertama ada 3 soal (nomor 5, 7, dan 8); bagian kedua ada 2
soa (nomor 3 dan 5); dan bagian ketiga ada 5 sod (nomor 1, 3, 6, 8 dan 9).
Penambahan soal pengecoh ini bertujuan untuk benar-benar meyakinkan apakah
mahasisva dapat mengenali atau membedakan fitur klausa relatif berpredikat
verba berkala lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat
dengan fitur tata bahasa lainnya yang sudah dipelgarinya. Namun, dalam
penilaian peneliti hanya menghitung soa yang terkait dengan klausa relatif
berpredikat verba berkaa lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk
bertingkat, yakni nomor 1, 2, 3, 4, 6, 9, 10 untuk bagian pertama; nomor 1, 2, 4
untuk bagian kedua; dan nomor 2, 4, 5, 7 dan 10 untuk bagian ketiga. Total 15
soa dengan total bobot 60.

3.2.7 Pengolahan Data, Analisis Data dan Penarikan Simpulan

Setelah memperoleh data yang diperlukan, data tersebut akan diolah dan diuji
dengan menggunakan Tes "t” seperti yang telah dipaparkan pada subbab 3.2.4,
kemudian dianalisis. Hasil penelitian akan dibahas pada Bab |V, kemudian
simpulan penelitian akan dipaparkan padaBab V.

3.3 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan empat instrumen untuk menguji hipotess penelitian,
yaitu:
(1) Pretest, untuk mengetahui kemampuan sebelum diberi perlakuan
(2) Posttest, untuk mengetahui kemampuan setelah diberi perlakuan
(3) Bahan Ajar
- Empat lembar kerja untuk kelas eksperimen
- Empat lembar latihan untuk kelas kontrol
(4) Kuesioner untuk mengetahui keefektifan penggunaan kegiatan C-R pada kelas
eksperimen
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3.4 Prosedur Pengajaran

3.4.1 Prosedur Pengajaran Kelas Eksperimen

Prosedur pengajaran kelas eksperimen yang menerapkan kegiatan C-R akan
dilakukan selama empat sesi. Tiap ses berlangsung 50 menit. Kegiatan C-R
diaplikasikan dalam empat lembar kerja untuk empat ses (lihat SAP — Lampiran
3).

Pada sesi pertama, kelas diinstruksikan bekerja secara berkelompok untuk
mengerjakan lembar kerja pertama (Lampiran 10). Kegiatan C-R pada ses
pertama bertujuan untuk membuat mengetahui secara sadar tentang perbedaan
kalimat yang mengandung klausa relatif dengan kaimat yang tidak mengandung
klausa relatif (kalimat tunggal dan kalimat majemuk bertingkat yang dihubungkan
dengan konjungs), serta dapat menentukan klausa utama dan klausa relatif yang
menjadi pewatas melalui kegiatan pengidentifikasian dan pengklasifikasian. Pada
lembar kerja pertama, kelas diinstruksikan untuk mengidentikasikan kalimat yang
mengandung klausa relatif dengan kalimat yang tidak mengandung klausa relatif;
menentukan klausa utama dan klausa relatif (pewatas); dan merumuskan pola
pembentukan klausa relatif dalam kalimat majemuk Bahasa Korea. Hasil diskusi
dibahas bersama dan diklarifkasi oleh pengajar jikaterjadi kesalahan.

Pada sesi kedua, kelas diinstruksikan bekerja secara berpasangan untuk
mengerjakan lembar kerja kedua (Lampiran 11). Kegiatan C-R pada ses kedua
bertujuan untuk membuat mengetahui secara sadar perbedaan klausa relatif
berpredikat verba berkaa lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk
bertingkat melalui kegiatan pengidentifikasian, pengklasifikasian dan perumusan
pola pembentukan kedua klausa relatif itu. Pada lembar kerja kedua, kelas
diinstruksikan untuk mengelompokkan klausa relatif berpredikat verba sesuai
dengan jenis kalanya; mencari persamaan dan perbedaan dari kedua pewatas
verba tersebut; dan merumuskan pola kalimat. Hasil diskusi dibahas bersama dan
diklarifkasi oleh pengajar jikaterjadi kesalahan.

Pada ses ketiga, kelas diinstruksikan bekerja secara berkelompok untuk
mengerjakan lembar kerja ketiga (Lampiran 12). Kegiatan C-R pada ses ketiga
bertujuan untuk memperkuat pemahaman mengenai klausa relatif berpredikat

verba berkala lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat
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melalui kegiatan pengidentifikasian kesalahan dan merekonstruksikan klausa
relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala mendatang dalam kalimat
majemuk bertingkat berdasarkan pola pembentukan yang telah dirumuskan pada
lembar kerja kedua. Hasil diskusi dibahas bersama dan diklarifikasi oleh pengajar
jikaterjadi kesalahan.

Pada ses terakhir, kelas mengerjakan lembar kerja keempat (Lampiran 13).
Kegiatan C-R pada ses keempat bertujuan untuk membuat mengetahui secara
sadar perbedaan klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala
mendatang dalam kalimat maemuk bertingkat Bahasa Korea dan Bahasa
Indonesia melalui kegiatan pengidentifikasian dan perekonstruksian kalimat. Pada
lembar kerja keempat ini diinstruksikan mengidentifikasi kesalahan terjemahan
dan menerjemahkan kalimat maemuk yang mengandung klausa relatif dari
bahasa target ke dalam bahasa ibu, atau sebaliknya. Hasil diskusi dibahas bersama
dan diklarifikasi oleh pengajar jikaterjadi kesalahan.

3.4.2 Prosedur Pengajaran Kelas Kontrol

Prosedur pengajaran kelas kontrol yang menerapkan kegiatan latihan akan
dilakukan selama empat sesi. Tiap ses berlangsung 50 menit. Kegiatan latihan
diaplikasikan dalam empat lembar latihan untuk empat ses (lihat SAP — Lampiran
14). Dua ses pertama untuk pengajaran klausa relatif berpredikat verba berkala
lampau dan dua ses untuk pengajaran klausa relatif berpredikat verba berkala
mendatang.

Pada ses pertama, pengaar mengawali kegiatan kelas dengan
menjelaskan klausa relatif berpredikat verba berkala lampau, kemudian diberi
kegiatan latihan pertama (Lampiran 15) yang bertujuan untuk memperkuat
pemahaman terhadap fitur klausa relatif berpredikat verba berkala lampau
melalui kegiatan latihan yang terkontrol. Kegiatan latihan pertama terdiri atas dua
bagian. Bagian pertama, diminta melengkapi kalimat dengan menggunakan
kalimat kunci yang tersedia. Mereka diminta untuk mengubah verba dari klausa
relatif yang menjadi pewatas. Bagian kedua, diminta menggabungkan dua klausa,
klausa utama dengan klausa relatif yang menjadi pewatas. Jawaban dibahas
bersama dan diklarifikas jika terjadi kesalahan. Pada ses kedua pengajar
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menyediakan latihan kedua (Lampiran 16), yaitu latihan tambahan yang bertujuan
untuk memeriksa pemahaman terhadap fitur klausa relatif berpredikat verba
berkala lampau dengan bentuk latihan yang lebih bebas. Maksudnya, pengajar
tidak lagi memberikan kata/kalimat kunci. Kegiatan latihan kedua terdiri atas dua
bagian. Bagian pertama, diminta memperhatikan gambar, kemudian menjawab
pertanyaan sehubungan dengan gambar itu dengan menggunakan kalimat majemuk
bertingkat yang mengandung klausa relatif lengkap, sedangkan pada bagian kedua
diminta membuat sepuluh kalimat majemuk: lima kalimat yang subjeknya
diwatasi oleh klausa relatif dan lima kalimat yang objek diwatas oleh klausa
relatif.

Seperti yang telah disebutkan di atas. Fokus pengajaran pada ses ketiga
dan keempat adaah fitur klausa relatif berpredikat verba berkala mendatang.
Prosedur pengajaran sesi ketiga sama dengan ses pertama dan prosedur
pengajaran sesi keempat sama dengan sesi kedua. Bedanya terletak pada tujuan
pengajaran. Pada ses ketiga dan keempat bertujuan untuk memperkuat
pemahaman terhadap fitur klausa relatif berpredikat verba berkala mendatang
melalui kegiatan latihan yang terkontrol (kegiatan latihan ketiga — Lampiran 17)
dan kegiatan latihan yang lebih bebas (kegiatan latihan keempat — Lampiran 18).

3.5 Bahan Ajar

Bahan gar berupa lembar kerja untuk kelas eksperimen dan lembar latihan untuk
kelas kontrol. Lembar kerja untuk kelas ekperimen disusun oleh peneliti dengan
mengacu pada lima dari tujuh jenis kegiatan C-R tersebut, yakni:
mengidentifikasikan; mengklasifikasikan, membuat hipotesis; eksploras lintas
bahasa; dan merekonstruksi/ dekonstruksi. Sementara, lembar latihan disusun
bersama oleh peneliti dan dosen penutur adi yang juga merupakan staf pengajar di
FIB-UIl. Pemilihan kosakata untuk kegiatan C-R dan kegiatan latihan disesuaikan

dengan tingkat kemampuan mahasiswa semester |11.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan ancangan C-R pada pengajaran fitur klausa relatif
Bahasa Korea di FIB-UI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
implementasi kegiatan C-R dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
fitur klausa relatif Bahasa Korea secara signifikan melalui uji hipotesis dengan
menggunakan Tes “t” untuk sample kecil (Penjelasan Tes “t” lihat subbab 3.2.4).
Penelitian ini menggunakan duarumus Tes“t”. Rumus Tes“t” pertama digunakan
untuk mengetahui gpakah ada perbedaan kemampuan yang signifikan sebelum
dan sesudah implementas kegiatan C-R dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen, sedangkan Rumus Tes “t” kedua digunakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan yang signifikan antara kelompok
yang menerapkan kegiatan C-R dengan kelompok yang menerapkan kegiatan
latihan dengan cara membandingkan hasil posttest kelas eksperimen dan posttest
kelas kontrol. Rumus kedua adaah rumus yang digunakan untuk menguji dua
hipotes's yang diajukan dalam penélitian ini (Hipotesis lihat subbab 2.13).

Pada bagian ini, peneliti akan menunjukkan hasil tes kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum diberi pelakuan; hasil tes kelas eksperimen dan kelas
kontrol sesudah diberi perlakuan; hasil perhitungan rata-rata peningkatan kelas
eksperimen dan kelas kontrol; hasil perhitungan Tes “t” kelas eksperimen; hasil
perhitungan Tes“t” kelas kontrol; hasil perhitungan Tes“t” kelas eksperimen dan
kelas kontrol; rerata kuesoner penelitian dan hasil kuesioner penelitian yang juga
merupakan bagian dari penelitian ini; dan hasil tes tambahan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pembahasan hasil penelitian dijabarkan pada subbab 4.2.

4.1.1 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan KelasKontrol
Berikut ini adalah hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi

perlakuan.
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Tabel 4.1 Hasil Pretest
Kelas Eksperimen (KE) & Kelas Kontrol (KK)

Mi:i:wa Mila Pretes: Mi:i:wa Wila Pretes:
(KE) (KE) KE) (KK)
Al 30 A2 4is
E1l 44 B2 50
i21 36 22 10
1 30 Dz 46
El 40 E2 30
F1 44 F2 26
i71 46 72 50
H1 10 H2 26
Il 10 12 58
I &0 I2 40
K1 54 K2 36
L1 10 Lz 36
1 56 Bt &
M 28 2 22
4= 498 =3D 14=1 484 =3D
Lata-Fata 35,57 Lata-Fata 34,57
Catatan:

67

Mahasi swa yang tergabung di kelas eksperimen diberi kode A1 sampai N1, sedangkan mahasisva
yang tergabung dalam kelas kontrol diberi kode A2 sampai N2. Tujuan pengkodeaan nama
sampel hanya untuk tidak memunculkan nama sampel.

Dari Tabel 4.1 diketahui rata-rata hasil pretest kelas eksperimen adalah 35,57
(dibulatkan 36), sedangkan rata-rata hasil pretest kelas kontrol 34,57 (dibulatkan
35). Selisih rata-rata hasi| pretest kedua kelas tidak jauh berbeda hanya 1 poin. Ini
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mengindikasikan bahwa kemampuan awa kedua kelas tidak jauh berbeda atau
dapat dikatakan sama.

4.1.2 Hasll Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berikut ini adalah hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah diberi

perlakuan.
Tabel 4.2 Hasil Posttest
Kelas Eksperimen (KE) & Kelas Kontrol (KK)
Mi:i:m MNilai éc:;lﬁzesz Mi:i:m Nilai &D{?{s;zesi
(KE) (FE)
A &0 A2 &0
E1l £ B2 &
1 24 2 44
I 24 D2 &6
El e Ez 41
F1 74 Fz 45
=1 7a 32 Eif
H1 20 H2 a0
I1 46 I2 62
J1 22 Iz a0
E1 7E EZ2 54
L1 44 Lz 28
M1 28 2 16
M1 78 Iz 7
14 =1 944 =3 14 =1 T3 =3D
Fata-Fata 67 42 Fata-Fata 55,93

Dari Tabd 4.2 diketahui rata-rata hasil posttest kelas eksperimen adalah 67,42
(dibulatkan 67), sedangkan rata-rata has| posttest kelas kontrol 55,93 (dibulatkan
56). Hasil posttest kelas eksperimen lebih besar daripada hasil posttest kelas
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kontrol, dengan selisih 11 poin. Ini mengindikasikan rata-rata kemampuan kelas

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

4.1.3 Hasll Perhitungan Rata-Rata Peningkatan Kelas Eksperimen

Pengajaran klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala
mendatang bahasa Korea di kelas eksperimen dilakukan sesuai dengan prosedur
pengajaran yang telah dijabarkan pada subbab 3.4.1. Berikut ini adalah

perhitungan selisih dan rata-rata peningkatan hasi| tes kelas eksperimen.

Tabel 4.3 Tabel Selish & Rata-Rata Peningkatan Hasil Tes
Kelas Eksperimen

Mi:scii:wa o Selisih
Fariabel X Farichel ¥ Pennglatan
(KE) (FPastiest) (Fretest)
Al &0 20 + 20
E1 &l 44 + 20
1 24 36 + 48
1 24 30 + 54
E1l & 40 + 24
F1 74 44 + 30
31 7B 46 + 32
Hi1 20 10 + 10
Il 46 10 + 33
J1 82 &0 + 22
E1 7B o4 + 24
L1 44 10 + 34
11 28 a6 + 32
1 7B 28 + 50
14 =17 944 = FDy 498 =EDw 446 = FDy 5
Fata-Fata Peninglcatan (MMean) = 2Dy v+ = 446 = 31,86
in) 14
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Dari Tabd 4.3 diketahui bahwa sdisih peningkatan tertinggi adalah 54 (D1),
sedangkan peningkatan terendah adalah 10 (H1). Sementara, rata-rata (mean)
peningkatan sebelum dan sesudah menerapkan kegiatan C-R adalah 31,86
(dibulatkan 32).

4.1.4 Hasll Perhitungan Rata-Rata Peningkatan Kelas Kontrol

Pengajaran klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan berkala
mendatang Bahasa Korea di kelas kontrol dilakukan sesuai dengan prosedur
pengajaran yang telah dijabarkan pada subbab 3.4.2. Berikut ini adalah

perhitungan selisih dan rata-rata peningkatan hasi| tes kelas kontrol.

Tabel 4.4 Tabel Selish & Rata-Rata Peningkatan Hasil Tes

Kelas Kontrol
Mi:i:\va e Sebsih
Variabel X Variabel ¥ Perngleatan
(K) {Pastiest) (Eretest)
A2 &0 43 +12
B2 68 a0 + 18
C2 44 10 + 34
D2 66 46 +20
E2 41 30 +11
F2 43 26 +22
G2 66 50 + 16
H2 50 26 + 24
I2 62 58 +4
I2 50 40 + 10
Kz 54 36 + 18
L2 88 36 + 52
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Lanjutan Tabel 4.4

M2 16 & + 10
Mz 70 22 + 43
14=N 783 =2Dy 454 =Dy 299 =2Dy v

Eata-Eata Peningleatan (Mean) = ZDv v = 292 = 21,34
il 14

Dari Tabd 4.4 diketahui bahwa selisih peningkatan tertinggi di kelas kontrol
adalah 52 (L2), sedangkan peningkatan terendah adalah 4 (12). Sementara, rata-
rata (mean) peningkatan sebelum dan sesudah menerapkan kegiatan latihan adalah
21,36 (dibulatkan 21).

4.1.5Hasll Perhitungan Tes”t” Kelas Eksperimen

Berdasarkan  perhitungan sdlish dan ratarata peningkatan hasil tes kelas
eksperimen (Tabel 4.3) diperoleh rata-rata peningkatan kelas eksperimen adalah
31,86. Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba Tes "t” sampel kecil yang saling
berhubungan (Sudijono, 2009) untuk melihat apakah perbedaan nilai sebelum dan
sesudah diterapkannya kegiatan C-R signifikan atau tidak, dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen. Perhitungan
dilakukan dengan mengikuti prosedur yang telah dipaparkan di Lampiran 7.

Has| perhitungan menunjukkan bahwa t, adalah 9,743. tiawe pada taraf
signifikansi 5% adalah 2,16 dan tiae pada taraf signifikansi 1% adalah 3,01.
Penjabaran perhitungan Tes "t” atau t, untuk mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkannya kegiatan C-R adalah sebagai
berikut:
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Tabe 4.5 Perhitungan untuk Memperoleh "t” dari Hasil Tes Sebelum dan
Sesudah Diterapkan Kegiatan C-R

Kode Nila D= D=
Mal&g;wa Sebelm diterapkan Sesu-?lah diteraplan (V) ('\i-Y)Z
Kegatan CR. (X0 Eegiatan C-F (1) i v
A2 30 60 -30 800
B2 44 64 -2 400
C2 3 &4 -48 2504
D2 30 8 - 2916
E 40 b4 -4 576
F2 44 H =30 900
(2 46 18 -3 1.024
H2 10 20 10 100
I 10 46 -3 1.296
I 60 82 22 434
K2 4 18 -4 576
L2 10 44 -4 1,156
M2 36 it -3 1.024
N2 28 7 -0 2.500
14=N -46=3D |16.156=1D"

Dari Tabel 4.5 telah berhasil diperoleh: =D = - 446 dan ¥D? = 16.156. Tanda
“minus’ di sni bukanlah tanda ajabar. Oleh karena itu, dibaca: ada selisilvbeda

nilai antara Variabel X dan Variabel Y sebesar 446 (Sudijono, 2009).
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Setelah diperoleh nilai =D dan £D? itu, maka dapat diketahui besarnya
SDp, yaitu Devias Standar Perbedaan Nilai antara Variabel X dan Variable Y
(SDp), dengan perhitungan sebagai berikut:

SDp =\/ D’ - @) = \/ 16.156 - (- 446)°
N N 14 14

sbp =/ 1154 - (31,86 =\ / L154 - 1.015
=/ 130 = 11,789

Dari perhitungan di atas diperoleh Devias Standar Perbedaan Skor (SDp )
adalah 11,789. Selanjutnya, mencari Standard Error dari Rata-Rata Perbedaan
Nilai Variabel X dan Variable Y (SEwvp), dengan perhitungan sebagai berikut:

SEyp = SDn = 11.789 = 11.789
N/ -1 14-1 N, 13
= 11.78¢ = 3,270
3,605

Setelah diperoleh Nilai Rata-Rata Perbedaan (Mp) sebesar - 31,86 dan Standard
Error dari Rata-Rata Perbedaan Nilai Variabel X dan Variable Y (SEwp) sebesar

3,270, maka dapat dicari t,, dengan perhitungan sebagai berikut sebagai berikut:

t, = Mp = _-31.86 = -9.743
SEuD 3,270

Sekali lagi diingatkan bahwa tanda ‘minus bukanlah tanda aljabar. Karena itu, t,
sebesar - 9,743 dapat dibaca ada selish dergat perbedaan sebesar 9,743
(Sudijono, 2009).
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Sebelum membandingkan “t” yang kita peroleh dari perhitungan di atas (to
= 9,743) dengan “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t” (lihat halaman 46-47)
pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikans 1%, df lebih dahulu ditentukan
dengan perhitungan df = N —1 =14 —1; maka diperoleh df sebesar 13. Dengan df
sebesar 13, maka harga kritik t; atau tane pada taraf signifikasi 5% ternyata
sebesar 2,16 dan harga kritik t; atau te pada taraf signifikas 1% sebesar 3,01.
Dengan demikian, “t” yang diperoleh dalam perhitungan (t, = 9,743) ternyata
lebih besar daripada pada Tabel Nilai “t” (tits50 = 2,16 dan tiis100 = 3,01), yaitu:

2,16 <9,743> 3,01

Karena t, lebih besar daripadat;, baik pada taraf signifikansi 5% dan taraf
signifikansi 1%, maka dapat dismpulkan bahwa perbedaan nilai sebelum dan
sesudah diterapkannya kegiatan C-R merupakan perbedaan yang berarti atau
meyakinkan (signifikan).

4.1.6 Hasil Perhitungan Tes”t” KelasKontrol

Berdasarkan perhitungan selisih dan rata-rata peningkatan hasil tes kelas kontrol
(Tabel 4.4) diperoleh rata-rata peningkatan kelas kontrol adalah 21,36. Pada kelas
kontrol ini, peneliti juga melakukan uji coba Tes "t” untuk melihat apakah
perbedaan nilai sebelum dan sesudah diterapkannya kegiatan latihan signifikan
atau tidak, dengan membandingkan hasil pretest dan posttest kelas kontrol.
Perhitungan dilakukan dengan mengikuti prosedur yang telah dipaparkan di
Lampiran 7.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa t, adalah 5,625. tiae pada taraf
signifikansi 5% adalah 2,16 dan tie pada taraf signifikansi 1% adalah 3,01.
Penjabaran perhitungan Tes "t” atau t, untuk mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkannya kegiatan latihan adalah
sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Perhitungan untuk Memperoleh "t” dari Hasil Tes Sebelum dan

Sesudah Diterapkan Kegiatan Latihan

Kode Dl D= D=
Mabassi Sebehm dierapkan | Sesudah dierapkan . 3
& Kegatan Lathen (X) | Kegatan Latthan (1) *Y) (XY)
A2 43 60 -12 144
B2 30 68 -18 324
C2 10 44 -34 1,136
D2 46 66 -20 400
E2 30 4] -11 121
F2 2 48 -22 434
(2 30 66 -16 236
02 26 30 -24 316
W 38 62 4 16
I 40 30 -10 100
K2 3 A -18 324
L2 3 88 -32 2.704
M2 6 16 -10 100
I 22 gl -48 2.304
H=¥N -209=3D | 0009=1D°

75

Dari Tabel 4.6 telah berhasil diperoleh: =D = - 299 dan 3D? = 9.009. Perolehan
¥D = - 299 dibaca ada selisih/beda nilai antara Variabel X dan Variabd Y
sebesar 299 (Sudijono, 2009).
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Setelah diperoleh nilai =D dan £D? itu, maka dapat diketahui besarnya
SDp, yaitu Devias Standar Perbedaan Nilai antara Variabel X dan Variable Y
(SDp), dengan perhitungan sebagai berikut:

SDp =\/ D* - D) = \A‘r.mg - (-299)
N 14 14

SDp =\/ 643,50 - (-21.36)° =\ / 643,50 - 456,

=\/ 187.37 = 13,688

Dari perhitungan di atas diperoleh Devias Standar Perbedaan Skor (SDp )
adalah 13,688. Selanjutnya, mencari Standard Error dari Rata-Rata Perbedaan
Nilai Variabel X dan Variable Y (SEwvp), dengan perhitungan sebagai berikut:

SEyp = sDn = 13,688 = 13,688

v/ N-1 14 -1 v 13

Setelah diperoleh Nilai Rata-Rata Perbedaan (Mp) sebesar - 21,36 dan Standard
Error dari Rata-Rata Perbedaan Nilai Variabel X dan Variable Y (SEwp) sebesar
3,270, maka dapat dicari t,, dengan perhitungan sebagai berikut sebagai berikut:

t, = Mp = -2136 = -5625
SEup 3,797

to sebesar - 5,625 dibaca ada selisih dergjat perbedaan sebesar 5,625 (Sudijono,
2009).
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Sebelum membandingkan “t” yang kita peroleh dari perhitungan di atas (to
= 5,625) dengan “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t" (lihat halaman 46-47)
pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikans 1%, df lebih dahulu ditentukan
dengan perhitungan df = N —1 =14 —1; maka diperoleh df sebesar 13. Dengan df
sebesar 13, maka harga kritik t; atau tane pada taraf signifikasi 5% ternyata
sebesar 2,16 dan harga kritik t; atau te pada taraf signifikas 1% sebesar 3,01.
Dengan demikian, “t" yang diperoleh dalam perhitungan (t, = 5,625) ternyata
lebih besar daripada pada Tabel Nilai “t” (tits50 = 2,16 dan tiis100 = 3,01), yaitu:

2,16 <5,625> 3,01

Karena t, lebih besar daripadat;, baik pada taraf signifikansi 5% dan taraf
signifikansi 1%, maka dapat dismpulkan bahwa perbedaan nilai sebelum dan
sesudah diterapkannya kegiatan latihan merupakan perbedaan yang berarti atau
meyakinkan (signifikan).

4.1.7 Hasil Perhitungan Tes”t” Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Seperti yang telah dinyatakan di atas, pada kelas eksperimen terdapat peningkatan
dengan rata-rata peningkatan 31,86, sedangkan pada kelas kontrol terdapat
peningkatan dengan rata-rata peningkatan 21,36. Rata-rata peningkatan kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan kelas kontrol, dengan
selisih 10,5. Selanjutnya, peneliti melakukan uji Tes "t” untuk sampel kecil yang
satu sama lain tidak berhubungan karena variabel yang diselidiki berasal dari
subjek yang berbeda (Sudijono, 2009). Uji Tes “t” ini untuk membuktikan
hipotes's yang digjukan dalam penelitian ini (Hipotesis lihat subbab 2.12): apakah
terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara kelas yang menerapkan
kegiatan C-R dengan kelas yang menerapkan kegiatan latihan, dengan cara
membandingkan nilai posttest kedua kelas itu. Perhitungan dilakukan dengan
mengikuti prosedur yang telah dipaparkan di Lampiran 8.

Hasi| perhitungan menunjukkan bahwa t, sebesar 1,664. tipe pada taraf
signifikansi 5% adadah 2,06 dan tie pada taraf signifikansi 1% adalah 2,78.
Penjabaran perolehan t, sebagai berikut:
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Tabe 4.7 Perhitungan untuk Memperoleh Rerata dan Deviasi Standar
dari nilai Posttest KE dan nilai Posttest KK

78

sektor

Vagbel 3 | Variabel % 4 E X i
60 60 74 4 55,18 16,53
64 68 34 121 11,76 14572
3 44 166 | -119 27461 142,29
3 66 166 | 101 27461 10143
64 41 34 149 11,76 222,86
74 48 65 | 79 43,18 62,96
78 66 106 101 111,76 10143
20 50 414 59 204947 35,15
46 62 24 | 61 459,18 36,36
82 50 46| 59 21233 35,15
78 54 106 19 111,76 372
44 38 234 32 543,90 1028,38
38 16 206 | -39 423,18 1594,20
78 70 106 141 111,76 198,01

944 = 7Y =1 |0=Zx| 0Dy, | 48994=Ty’ | 37249=Ty)

Pertama, dari Tabel 4.7, telah diperoleh; =X = 944; Y = 783; x;°= 4.899,4;
Zy22 = 3.724,9; sedangkan N; da N, masing-masing 14. Kedua, mencari nilai M:

M, dan nilai M,: M, yang diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut.

My M= EX; =
N

M2: Mo = ZX; =
N

944 = 67,4

14

783

1

55,93
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Setelah diketahui M1 sebesar 67,4; M, sebesar 55,93; x;* sebesar 4.899,4; Zy,°
= 3.724,9; dan N; da N, masing-masing 14, maka dapat dicari nilai t,, dengan
perhitungan sebagai berikut:

I"."Il - I"."Ig = ('F-'l.-l - _:'_;'.q.}
tl:l =
/ st Te? Nt N, \/[ 15094 + 37244 |: 14+ 1]
VAR A T A 14 414 -2 J 14 1)
11,47 1147
=\/ 86243 X 28 =\ /33170 X 0.143
2 19
1147 1147
- - =166
VAR 6.0

Sebelum membandingkan “t” yang kita peroleh dari perhitungan di aas (to =
1,664) dengan “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t” (lihat halaman 46-47) pada
taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%. df lebih dahulu ditentukan dengan
perhitungan df = (N1 + N) - 2 = 28 — 2; maka diperoleh df sebesar 26. Dengan df
sebesar 26, maka harga kritik t; atau tany pada taraf signifikasi 5% sebesar 2,06
dan harga kritik t; atau tne padataraf signifikasi 1% sebesar 2,78. Jadi, besarnya
“t” yang diperoleh dalam perhitungan (t, = 1,664) lebih kecil daripada pada Tabel
Nilal “t” (titss0 = 2,06 dan tiis10 = 2,78), maka dapat diketahui bahwa t, lebih
kecil daripada t; baik pada taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikans 1%,
yaitu:

2,06 > 1,664 <278

Karena t, lebih kecil daripada t;, baik pada taraf signifikansi 5% dan taraf

signifikansi 1%, maka Hipotesis Nihil (Ho) dalam penelitian ini diterima

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.



80

4.1.8 Hasil Data Kuesioner Penelitian

Karena kegiatan C-R diimplementasikan pada kelas eksperimen, maka kuesioner
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pendapat atau persepss mahasisva
terhadap kegiatan C-R hanya diberikan pada kelas eksperimen. Kuesioner
penelitian terdiri atas dua bagian (Lampiran 6). Bagian pertama beris dua belas
pernyataan berkaitan dengan keefektivitasan tiap jenis kegiatan C-R yang
diimplementasikan di kelas. Pada bagian ini mahasiswa/i diminta untuk memberi
respon pada tiap pernyataan dengan memilih satu dari empat respon yang tersedia.
Perhitungannya menggunakan rentang rerata kuesioner Tabel 3.2 (lihat subbab
3.2.5). Bagian kedua dari berisi enam perseps mahasiswa terhadap kegiatan C-R.
Mahasiswa/i diminta untuk memilih satu dari empat perseps yang tersedia
Perhitungannya menggunakan rentang rerata kuesioner Tabel 3.3 (lihat subbab
3.2.5). Berikut ini adalah data perolehan rentang rerata kuesioner penelitian.

Tabel 4.8 Data Kuesioner Penelitian Pertanyaan Bagian 1

No |[PT|P2|P3|P4P5S P6|PT7|PE|RY PI0IPITEIZ| Jumlah Rerata

T3 3331441413143 ]3]1 38 3,1666666(07
2333333333332 3 2916666667
3043 3340404141414 1411 42 35
4 23|23 (44343443 3 3,25
5041414141414 4141414 144 48 4
6133|4144 144413243 4 39
T3 33333333333/ 3 3
E 1414141414444 14[4 4|4 48 4
S 3 33333 33342 36 3
W 3334443133333/ 3 3,25

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.



81

Lanjutan Tabel 4.8

4141413321333 ]2|4]°72 28 3168666607
1233|4333 ]33 [3]3|3]3 37 3083333333
B4 (4434444144143 4 3,833333333
W3 314333232 ]|4]3]°¢2 35 2,916666667
Rerata| 3327380952

Keterangan:

P.1 = Diskus ke ompok

P.2 = Membahastentang klausa relatif dalam kalimat majemuk secara berkelompok atau
berpasangan

P.3 = Mengidentifikasi dan merumuskan pola kalimat sebelum mendapat penjelasan dosen

P.4 = Kegiatan mengidentifikasi, kemudian mengklasifikas klausarelatif sesuai kelompoknya
(berdasarkan verba berkala yang digunakan).

P.5 = Kegiatan mengidentifikas kesalahan

P.6 = Kegiatan menganaisa dan memperbaiki kesalahan

P.7 =Kegiatan mencari persamaan/perbedaan sistem pembentukan klausardatif daam kalimat
majemuk Bahasa Koreadan Indonesia

P.8 = Kegatan menerjemahkan kalimat magjemuk yang mengandung klausarel aif

P.9 = Kegiatan menyusun kalimat sesuai dengan polanya

P.10 = Penugasan mencari kalimat magjemuk yang mengandung klausarelatif dari beberapa
sumber autentik

P.11 = Dosen memberi umpan balik

P.12 = Dosen memberi kesempatan kepada mhs. Untuk mempelgjari materi secara mandiri, tanpa
ada penjelasan dari awal.

Rerata kuesioner pada Tabel 4.8 adalah 3,33 (dibulatkan). Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa menganggap penggunaan kegiatan C-R
efektif digunakan pada pemegaran fitur klausa relatif Bahasa Korea. Hasil
kuesioner bagian ini  menunjukkan adanya korelas positif antara peningkatan

pemahaman mahasiswa di kelas eksperimen dengan hasil uji kuesioner.

Tabel 4.9 Data Kuesioner Penelitian Pertanyaan Bagian 2

He | P1 | P2 | F3|F4 )| F>3 )| P Turrlah Eerata

1 4 4 4 4 3 3 22 3666666667
2 3 4 4 4 4 4 23 ERICETET Y
3 3 3 3 3 4 4 20 3,333535333
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Lanjutan Tabel 4.9

4 3 3 2 2 2 2 14 2,3332333333
5 3 2 3 3 2 2 16 2666666667
& 4 3 3 3 2 3 19 2166666667
7 4 4 4 4 4 4 24 4
B 2 3 3 3 2 4 18 3
g 4 3 3 3 2 4 20 3,333535333
10 4 3 3 3 2 3 19 2166666667
11 3 3 3 3 2 3 18 3
12 4 4 3 2 2 3 19 2166666667
13 4 3 3 3 2 3 19 2166666667
14 4 4 3 3 2 3 20 3,333535333

Rerata 2,226190476

Keterangan:

P.1 = Kegiatan yang bervarias dalam pengajaran tata bahasa, tidak harus dengan prosedur PPP

P.2 =Kegiatan C-R menarik dan menyenangkan

P.3 Kegiatan C-R membantu pemahaman tata bahasa

P.4 Kegiatan C-R cocok diterapkan di kelas tata bahasa

P.5 Tertarik mempelgari fitur tata bahasa lain dengan kegiatan C-R

P.6 =Méeadui diskusi kelompok, suasana belgjar nyaman dan tidak terbebani oleh campur
tangan dosen

Rerata kuesioner pada Tabel 4.9 adalah 3,23 (dibulatkan). Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa setuju dengan penggunaan kegiatan C-R di
kelas tata bahasa.

4.1.9 Hasil Tes Tambahan Keas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sebagal bagian dari penelitian ini, peneliti memberikan tes tambahan pada kedua
kelas, tepatnya pada tanggal 29 November 2010. Tujuannya untuk mengetahui
apakah dua kelompok mahasiswa yang yang menggunakan dua kegiatan berbeda
daam mempelajari fitur klausa relatif Bahasa Korea masih dapat mengenali atau
memahami fitur klausa relatif Bahasa Korea sebulan setelah kegiatan terakhir. Ini
untuk membuktikan pernyataan Ellis (2002) yang menyatakan bahwa pengajaran
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tata bahasa dengan menggunaan ancangan C-R dapat membantu pemerolehan

bahasa kedua meskipun efeknya tidak secara langsung (seperti yang dinyatakan
pada subbab 2.10 halaman 35). Berikut ini adadah nilai ratarata hasil tes

tambahan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dibandingkan dengan hasil

posttest masing-masing kelas.

Tabel 410 Hasil Tes Tambahan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil Tes Kelas Eksperimen Hasil Tes Kelas Kontrol
Koc:.le Pagsttest Les Ko-:?,e Posttest Tes
Mahasiswa Tambahan | Mahasiswa Tambahan
Al 60 50 A2 60 70
Bl 64 78 Bz 68 63
C1 84 47 2 44 23
D1 84 67 D2 66 45
El 64 50 E2 41 37
F1 74 g7 F2 45 47
Gl 78 67 G2 66 60
H1 20 16 H2 50 47
Il 46 30 Iz 62 77
I g2 T J2 50 63
K1 78 80 K2 54 60
L1 44 37 L2 88 70
M1 88 70 M2 16 57
N1 78 T N2 70 60
Rgg% 67.42 62,36 P‘gﬁa 3500 | 55,64
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, diketahui nilai rata-rata hasil tes tambahan kelas
eksperimen 62,36 dan kelas kontrol 55,64. Kedua nilai itu tidak jauh berbeda
dengan hasil posttest masing-masing kelas. Ini mengindikasikan bahwa
mahasiswva di kedua kelas itu masih dapat mengenali atau memahami fitur klausa
relatif Bahasa Korea, sekaligus membuktikan bahwa pengajaran tata bahasa
secara tidak langsung memfasilitasi pemerolehan bahasa meskipun efeknya tidak

langsung.

4.2 Pembahasan Has| Penelitian

Mahasiswa yang tergabung di kelas eksperimen dan kelas kontrol mempelgjari
fitur tata bahasa yang sama, tetapi mendapat perlakuan yang berbeda dalam proses
pemelgarannya (lihat prosedur pengajaran subbab 3.4). Meski mendapat
perlakuan yang berbeda, dilihat dari nilai pretest dan posttest masing-masing
kelas, menunjukkan adanya peningkatan nilai (lihat Tabel 4.3 dan Tabel 4.4).
Rata-rata peningkatan nilai kelas eksperimen 31,86, sedangkan ratarata
peningkatan nilai kelas kontrol 21,36.

Rata-rata peningkatan nilai masing-masing kelas telah diuji untuk melihat
signifikansi perbedaannya. Hasil uji Tes "t” pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa "t” hasil perhitungan (t, = 9,743) lebih besar daripada harga kritik "t”
untuk taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% (t;iss0 = 2,16 dan tiis106 =
3,01). Ini berarti dua variabel (pretest dan posttest kelas eksperimen) yang sedang
disdidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat perbedaan. Maka,
dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan uji Tes "t” kelas eksperimen, secara
meyakinkan dapat dikatakan implementasi kegiatan C-R pada kelas eksperimen
telah menunjukkan efektivitas yang nyata atau dapat diandalkan sebagai metode
yang baik untuk mengajarkan fitur klausarelatif Bahasa Korea.

Begitu pula pada kelas kontrol yang menerapkan kegiatan latihan, hasil uji
Tes "t” menunjukkan bahwa "t” hasil perhitungan (t, = 5,625 ) lebih besar
daripada harga kritik "t" untuk taraf signifikans 5% dan taraf signifikansi 1%
(terss = 2,16 dan tis100 = 3,01). Ini berarti dua variabel (pretest dan posttest
kelas kontrol) yang sedang diselidiki perbedaannya, secara signifikan terdapat
perbedaan. M aka, dapat dissmpulkan bahwa berdasarkan uji Tes”t” kelas kontrol,
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secara meyakinkan dgpat dikatakan penerapan kegiatan latihan juga menunjukkan
efektivitas yang nyata atau dapat diandalkan sebagai metode yang bak untuk
mengajarkan fitur klausarelatif Bahasa Korea.

Dalam rangka menguji kebenaran/kepalsuan Hipotesis Nihil (H,) dan
Hipotesis Alternatif (Ha) yang digjukan dalam penelitian ini (lihat subbab 2.12),
pendliti telah melakukan uji Tes "t” untuk sampel kecil yang satu sama lain tidak
saling berhubungan karena dua variabel diambil dari dua subjek yang berbeda,
yakni nilai posttest kelas eksperimen dan nilai posttest kelas kontrol. Hasil uji
Tes "t” menunjukkan bahwa "t” hasil perhitungan (t, = 1,664) lebih kecil
daripada t; untuk taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% (titss0 = 2,06
dan tis10s = 2,78). Ini berarti Hipotesis Nihil (Ho) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara sekelompok mahasiswa
yang menggunakan kegiatan C-R dengan sekelompok mahasiswa yang
menggunakan kegiatan latihan dalam pemelgjaran fitur klausa relatif Bahasa
Korea diterima atau disetujui, sedangkan Hipotesis Alternatif (H,) yang
menyatakan ada perbedaan kemampuan yang signifikan antara sekelompok
mahasi sva yang menggunakan kegiatan C-R dengan sekelompok mahasiswa yang
menggunakan kegiatan latihan dalam pemelgjaran fitur klausa relatif Bahasa
Korea ditolak. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya perbedaan
perlakuan di kalangan mahasiswa yang sedang diteliti perbedaan kemampuannya,
tidaklah membawa perbedaan secara signifikan terhadap kemampuan mereka.
Dengan kata lain, kemampuan kedua kelas itu sama.

Meskipun demikian, rata-rata peningkatan nilai kelas eksperimen (31,86)
diketahui lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan nilai kelas kontrol (21,36),
dengan selisih 10.5. Pada kelas eksperimen, selisih peningkatan terendah adalah
+ 10 (mahasisva H1), sedangkan selisih peningkatan tertinggi adalah + 54
(mahasiswva D1). Sementara pada kelas kontrol, sdish peningkatan terendah
adalah + 4 (mahasiswa 12), sedangkan sdlisih peningkatan tertinggi adalah + 52
(mahasisva M2). Jadi, jika penggunaan kegiatan C-R terus dilanjutkan ada
indikasi bahwa peningkatan nilai kelas yang menerapkan kegiatan C-R akan jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menerapkan kegiatan latihan.
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Setelah implementasi kegiatan C-R, kuesioner penelitian diberikan kepada
mahasisva yang tergabung di kelas eksperimen. Perhitungan rerata kuesioner
bagian pertama yang berisi dua belas pernyataan berkaitan dengan keefektivitasan
tiap jenis kegiatan C-R adalah 3,33, berada pada rentang rerata 2,51 — 3,50
(efektif). Perhitungan rerata bagian kedua yang berisi enam perseps mahasi swa
terhadap kegiatan C-R adalah 3,23, berada pada rentang 2,51 — 3,50 (setuju). Jadi,
dapat dikatakan bahwa kegiatan C-R yang diterapkan di kelas eksperimen efektif
Hal itu dapat dibuktikan oleh peningkatan rata-rata nilai sebelum dan setelah
implementasi. Para mahasiswapun setuju jika kegiatan C-R diterapkan di kelas
tata bahasa.

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian, ada bebergpa hal yang patut dicatat
antara lain mahasiswa yang tergabung dalam kelas eksperimen sependapat jika
kelas tata bahasa membutuhkan kegiatan yang lebih bervariasi. Kegiatan C-R
dinilai sebagal kegiatan yang menarik, menyenangkan dan cocok diterapkan di
kelas tata bahasa. Tidak hanya itu, mereka juga sependapat bahwa kegiatan C-R
dagpat membantu mereka memahami sistem pembentukan klausa relatif
berpredikat verba berkaa lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk
Bahasa Korea dan tertarik untuk mempelagjari materi tata bahasa lain dengan
menggunakan kegiatan C-R. Mereka sependapat bahwa melalui diskusi kelompok
suasana belajar menjadi lebih nyaman dan tidak terbebani oleh interferensi dosen.
Hal ini sesua dengan pernyataan Harmer (2007: 166): Groupwork promotes
autonomy by allowing students to make their own decisions in the group without
being told what to do by the teacher. Dalam ha ini, tugas dosen hanya
memberikan pengarahan atau klarifikas jikaterjadi kesalahan. Pendek kata, dosen
hanya sebagai fasilitator dan narasumber yang memberikan klarifikasi bila
dibutuhkan (Suter, 2001; Devi, 2004)

Sebaga bagian dari penelitian ini, peneliti telah menyebarkan kuesioner
survei kepada mahasiswa FIB Ul sebelum penelitian dilakukan. Berdasarkan hasil
survei (Lampiran 2), dapat ditarik kesimpulan bahwa tata bahasa Korea sulit tetapi
penting untuk dipelajari karena penggunaan tata bahasa yang benar dalam
berkomunikasi secara lisan juga penting. Hal ini sebagaimana dinyatakan

beberapa pakar atau praktisi yang menegaskan bahwa pengajaran tata bahasa
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penting karena membantu pemelajar memahami fitur tata bahasa yang digjarkan
sehingga dapat menggunakannya dalam berkomunikas secara lisan, terutama fitur
tata bahasa yang tidak dapat diperoleh melalui keterpgianan (White, 1987; Ellis,
1995; Ellis 2002; Long and Richard, 1997, dikutip dari Widodo 2006; Widodo
2006).

Sementara itu, prosentase perbedaan minat mahasiswa terhadap prosedur
pengajaran PPP dan prosedur pengajaran berancangan C-R tidak tinggi, hanya
4,76 % (3 orang). Ini mengindikasikan bahwa kedua prosedur tersebut sama-sama
diminati. Hal ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para pengajar
tata bahasa, terutama yang ‘lebih menyukai’ penerapan prosedur PPP di kelasnya,
agar menggunakan kegiatan C-R sebagai kegiatan alternatif, mengingat kegiatan
C-R terbukti efektif.

Dari hasil kuesioner survei dapat pula diketahui ternyata memang ada
persamaan pendapat antara peneliti dan mahasiswva mengenai sulitnya
mempelgjari fitur klausa relatif Bahasa Korea. Fitur klausa relatif Bahasa Korea
kompleks dan membingungkan. Berikut ini adadah bebergpa alasan yang
dikemukan oleh mahasiswa, antara lain: sulit membedakan mana klausa relatif
yang menjadi pewatas dan mana yang diwatasi; sulit karena fitur klausa relatif
bahasa korea dipengaruhi oleh unsur kala; sulit karena fitur klausa relatif bahasa
Korea sangat berbeda dengan fitur klausa relatif Bahasa Indonesia Dari berbagai
alasan yang dikemukakan mengindikasikan bahwa kesulitan mempelgjari fitur
klausa relatif Bahasa Korea dikarenakan adanya perbedaan yang mencolok dari
fitur klausa relatif Bahasa Korea sebagai bahasa target dengan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa ibu mereka.

Ketika seseorang mempelgari bahasa ibu, prosesnya mudah karena
pemelgar lebih fokus mempelgari kebiasaan baru. Tetapi, ketika seseorang
mempelgjari bahasa kedua/asing akan menghadapi masalah karena ia sudah
mempunyai satu set pengetahuan tentang bahasa pertamanya, sehingga ketika ia
mempelgjari bahasa kedua cenderung mengkaitkan pengetahuan bahasa
pertamanya ke dalam pemelajaran bahasa kedua Hal inilah yang menyebabkan

terjadinya inteferens atau error. Bila sistem bahasa pertama sama dengan sistem
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bahasa kedua, maka ia akan mudah mempelgarinya. Sebaliknya, bila berbeda
akan mempersulit (Mitchell & Miles, 1998).

Mengacu pada hasil tes tambahan kedua kelas terbukti bahwa mahasisva
mampu mengenali fitur klausa relatif Bahasa Korea sebulan setelah implementasi
terakhir. Hasl tes itu sekaligus membuktikan pernyataan Ellis (2002) yang
menyatakan bahwa pengajaran tata bahasa dapat membantu pemerolehan bahasa,
benar adanya. Pengetahuan eksplisit yang diperolen mahasiswa saat mempelaari
fitur klausa relatif mempunya peranan dalam pengembangan pengetahuan
implisit mereka, meskipun tidak secara langsung (Sharwood-Smith, 1981; Ellis,
2002).

4.2.1 Pembahasan Hasil Pengajaran K elas Eksperimen
Data pada Tabel 4.3 menunjukkan semua mahasiswa yang tergabung di kelas
eksperimen berhasil meningkatkan pengetahuan/pemahaman tata bahasa Korea
mereka setelah implementasi kegiatan C-R, khususnya pada pengajaran fitur
klausa relatif verba berkala lampau dan berkala mendatang. Nilai tertinggi 88
(mahasiswa M 1), sedangkan nilai terendah 20 (mahasiswa H1).

Empat mahasisva memperoleh nilai 80-an (secara berurutan mahasisva
M1, D1, C1, dan J1). Empat mahasiswa memperoleh nilai 70-an (secara berurutan
mahasisva N1, G1, K1, dan F1. Tiga mahasiswa memperoleh 60-an (secara
berurutan mahasiswa B1, E1 dan A1l). Tidak ada mahasiswa memperoleh nilai 50-
an, tetapi ada tiga mahasiswa memperoleh nilai terrendah di bawah 50 (secara
berurutan mahasiswa 11, L1 dan H1). Meskipun memperoleh nilai di bawah 50,
hasil tes mereka sebelum dan sesudah implementas tetap menunjukkan adanya
peningkatan (11 meningkat 38 poin; L1 meningkat 34 poin dan H1 meningkat 10
poin).

4.2.2 Pembahasan Hasil Pengajaran Kelas Kontrol

Data pada Tabel 4.4 menunjukkan semua mahasiswa yang tergabung di kelas
kontrol juga berhasil meningkatkan pengetahuan/pemahaman tata bahasa Korea
mereka setelah diterapkan kegiatan latihan, khususnya pada pengajaran fitur
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klausa relatif verba berkala lampau dan berkala mendatang. Nilai tertinggi 88
(mahasiswa L2), sedangkan nilai terendah 16 (mahasisva M2).

Hanya satu mahasiswa yang memperoleh nilai di atas 80-an (mahasisva
L2) dan nilai 70 (mahasiswa N2). Sebagian besar memperoleh nilai 60-an (secara
berurutan mahasiswa B2, D2, G2, 12, dan A2). Tiga mahasisva memperoleh nilai
50-an (secara berurutan mahasiswva K2, J2 dan H2) dan Tiga mahasisva
memperoleh nilai terendah di bawah 50 (secara berurutan mahasiswa F2, C2 dan
E2). Khusus tiga mahasiswa yang memperoleh nilai terendah, hasil tes mereka
sebelum dan sesudah implementasi tetap menunjukkan adanya peningkatan (F2
meningkat 22 poin; C2 meningkat 34 poin dan E2 meningkat 11 poin) meskipun
nilai merekaberada di bawah 50.

Secara umum, hasil temuan di subbab 4.2.1 dab 4.2.2 menunjukkan
adanya rerata peningkatan nilai, baik di kelas eksperimen yang menerapkan
kegiatan C-R maupun di kelas kontrol yang menerapkan kegiatan latihan.
Mahasiswva di kelas eksperimen yang memperoleh nilai di atas 70 lebih banyak
daripada mahasiswa di kelas kontrol (di kelas eksperimen 8 orang; di kelas
kontrol 2 orang). Meskipun melalui uji hipotesis perbedaan rata-rata kemampuan
kedua kel as dinyatakan tidak meyakinkan (tidak signifikan), dari data peningkatan
nilai jelas terlihat bahwa nilai yang diperoleh oleh mahasiswa di kelas eksperimen
lebih baik daripada mahasiswa di kelas kontrol. Jadi, jika kegiatan C-R terus
diimplementasikan di kelas tata bahasa ada indikas kemampuan kelas yang
menerapkan kegiatan C-R akan jauh lebih baik daripada kemampuan kemampuan
kelas yang menerapkan kegiatan latihan. Temuan yang terbatas ini
mengindikasikan perlunya penelitian lanjutan untuk membuktikannya dengan

menggunakan fitur tata bahasa yang lain dan jumlah sampel yang lebih besar.
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BABV
SIMPULAN & SARAN

5.1 Simpulan

Implementasi kegiatan C-R pada penelitian ini mengacu pada tiga hal penting
sebagai tujuan penelitian. Pertama, untuk mengetahui apakah implementasi
kegiatan C-R dapat menumbuhkan kesadaran dan meningkatkan pengetahuan tata
bahasa Korea, khususnya fitur klausa relatif dalam kalimat majemuk bertingkat.
Kedua, untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan yang signifikan
antara kelas yang menerapkan kegiatan C-R dengan kelas yang menerapkan
kegiatan latihan. Ketiga, untuk mengetahui tanggapan mahasiswa FIB Ul
mengenai keefektifan ancangan C-R. Berikut ini merupakan simpulan dari hasil
temuan penelitian ini.

Berdasarkan hasil peningkatan nilai yang diperoleh di kelas eksperimen,
penditian ini membuktikan bahwa kegiatan C-R yang diterapkan di kelas itu
dapat meningkatkan pemahaman tata bahasa mahasiswa secara signifikan (t, kelas
eksperimen = 9,743). Begitu pula, berdasarkan peningkatan nilai yang diperoleh
di kelas kontrol, penelitian ini membuktikan bahwa kegiatan latihan yang
diterapkan di kelas itu juga dapat meningkatkan pemahaman tata bahasa
mahasiswva secara signifikan (t, kelas kontrol= 5,625). Rata-rata nilai peningkatan
kelas eksperimen 31,86 dan rata-rata peningkatan nilai kelas kontrol 21,36.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Tes “t” untuk sampel
kecil, penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis Nihil (Hy) yang diajukan
dimuka diterima karena t, lebih kecil daripada t; baik pada taraf signifikansi 5%
mapun taraf signifikansi 1%. Jadi, dgpat dikatakan bahwa adanya perbedaan
perlakuan di kalangan mahasiswa yang sedang diteliti perbedaan kemampuannya
tidaklah membawa perbedaan secara signifikan terhadap kemampuan mereka.
Pendek kata, kedua metode itu sama-sama memungkinkan mahasi swa memahami
sistem atau aturan tata bahasa. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sheen (1992) dan Fotos (1994).

90
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Meskipun hasil uji hipotesis menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan
yang signifikan, rerata peningkatan nilai kelas eksperimen (36,86) lebih besar
daripada rerata peningkatan nilai kelas kontrol (21,36). Temuan ini
mengindikasikan bahwa ada kemungkinan kemampuan mahasiswa yang
menggunakan kegiatan C-R di kelas eksperimen akan jauh lebih baik jika
kegiatan C-R terus diterapkan.

Selain itu, berdasarkan hasil uji kuesioner penditian yang hanya diberikan
kepada mahasiswa di kelas eksperimen, mereka berpendapat kegiatan C-R efektif
digunakan pada pemelgjaran tata bahasa dan setuju jika kegiatan C-R diterapkan
di kelas tata bahasa. Hal ini dibuktikan dengan rerata hasil uji kuesioner bagian
pertama mencapai 3,33 yang berada dalam kategori efektif; dan rerata hasil uji
kuesioner bagian kedua mencapai 3,23. yang berada dalam kategori setuju.

Selain  pemberian pretet dan posttest untuk mengukur dan
membandingkan keefektifan kegiatan C-R dengan kegiatan latihan, peneliti juga
memberikan tes tambahan pada kedua kelas sebulan (tepatnya satu bulan kurang
empat hari) setelah implementasi terakhir. Hasil tes tambahan menunjukkan
mahasisva masih dapat mempertahankan kemampuannya. Ini dibuktikan dari
perolehan rata-rata hasil tes tambahan lebih tinggi daripada hasil pretest dan rata-
rata hasil tes tambahan ternyata tidak jauh berbeda dengan rata-rata hasil posttest
yang diberikan setelah implementasi terakhir. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengajaran tata bahasa memang dapat membantu pemerolehan bahasa kedua
meskipun tidak secara langsung dan pengetahuan eksplisit tampaknya memang
berperan dalam pengembangan pengetahuan implisit, seperti yang dikemukakan
oleh Ellis (2002).
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5.2 Saran

Has| penelitian dan rerata hasil kuesoner membuktikan bahwa kegiatan C-R
efektif diterapkan di kelas tata bahasa. Oleh karena itu, pengajar tata bahasa,
khususnya tata bahasa Korea, disarankan untuk mengunakan kegiatan C-R
sebagai kegiatan alternatif. Mengingat hasil kuesioner survei menunjukkan bahwa
mahasi swva membutuhkan kegiatan yang bervariasi dalam mempelaari tata bahasa.

Hal yang perlu diperhatikan ketika menergpkan ancangan C-R pada
pengajaran tata bahasa adalah kegiatan C-R, yakni berupa lembar kerja khusus
yang dirancang untuk menumbuhkan kesadaran pemelajar terhadap fitur tata
bahasa yang menjadi topik pembahasan. Lembar kerja itu harus dipersiapkan
dengan matang agar tujuan dari pemberian kegiatan tersebut tercapai. Dalam hal
ini, pengajar harus menyediakan waktu dan tenaga untuk menyusun lembar kerja
yang benar-benar dapat digunakan untuk mengarahkan penumbuhan kesadaran.
Penyusunan kegiatan C-R dapat mengacu pada tujuh kegiatan yang disarankan
oleh Willis & Willis (1996).

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan (preliminary research)
yang masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang kecil;
hanya fokus pada dua fitur klausa relatif daam kalimat majemuk Bahasa Koreg;
dan ada keterbatasan waktu penelitian. Oleh karena itu, temuan yang diperoleh
melalui penelitian ini masih terbuka dan dapat diuji kembali kebenarannya
melalui penelitian lanjutan (penelitian ekperimental) dengan menggunakan
samped yang lebih besar dan fitur tata bahasa yang lebih bervariasi untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Akhir kata, pendliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribus
pada penggjaran tata bahasa dan dapat menjadi acuan bagi penelitian mengenai

penggunaan ancangan C-R untuk pengajaran tata bahasa di kelas.
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Lampiran 1. Kuesioner Survei

* KUESIONER SURVEI *
Untuk Mahasiswa/i Program Studi Bahasa Korea
Di Universitas Indonesia

Kepada Yth. Para Mahasiswali,

Kuesioner ini disusun untuk keperluan pengumpulan data sebuah penelitian mengenai
penggjaran bahasa Korea. Saya mohon agar pertanyaan dalam kuesioner ini dijawab
dengan sebenar-benarnya. Atas waktu, bantuan dan kerjasama yang diberikan, saya
ucapkan terima kasih.

Jakarta, 11 Oktober 2010
Usmi
Data Responden:

Nama:

NPM:

Petunjuk:
Beri tanda (P) padajawaban yang Anda pilih.

1. Menurut Andamempelagjari tata bahasa Korea?

a(___ ) sangat aulit d.(___ ) mudah
b.(____ ) sulit e (___ ) sangat mudah
c.(___ ) sedang

2. Menurut Anda seberapa penting pengajaran tata bahasa dalam mempelajari
bahasa Korea?

a ( ) sangat penting c ( ) berguna, tetapi tidak penting
b. ( ) penting d. ( ) tidak penting

3. Menurut Anda seberapa penting menggunakan tata bahasa yang benar dalam
berkomunikasi secaralisan?

a ( ) sangat penting c ( ) berguna, tetapi tidak penting
b. ( ) penting d. ( ) tidak penting
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Lampiran 1 (lanjutan)

4. Menurut Anda seberapa penting dosen tata bahasa memberikan latihan untuk
Anda kerjakan guna melatih fitur tatabahasa yang telah diajarkan?

a ( ) sangat penting c ( ) berguna, tetapi tidak penting
b. ( ) penting d. ( ) tidak penting

a ( ) menyimak penjelasan dosen lebih dahulu, kemudian mengerjakan
latihan. Setelah itu, berlatih membuat kalimat sendiri dengan
menggunakan fitur tatabahasa yang diajarkan.

b. (___ ) diberikan beberapa contoh fitur tatabahasa yang menjadi fokus
pemelajaran (baik dalam bentuk kalimat, dialog maupun paragraf),
kemudian diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan kaidah/aturan tata bahasa tersebut, melalui
tugas individual maupun berkelompok. Setelah itu, mendiskusikan
bersama-sama

Berikut ini adalah contoh klausa relatif berpredikat verba dalam bahasa
Korea

Of ®| Ltof Al & =fet At2t2 24 Mo 2.

o|=oll ®sfste] & 27t ot H0f 2.

6. Menurut Andamempelgjari klausarelatif Korea?
a(___ ) sangat aulit d.(___ ) mudah
b.(____ ) sulit e (___ ) sangat mudah
C.(____ ) sedang

7. Mengapa?
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Lampiran 2. Hasil Survei

Jumlah Responden: 63 orang

Pertanyaan Sgunﬁ?t Sulit Sedang | Mudah I\%Ial:] 3;[1
1. Menurut Anda
mempelgjari tatabahasa 7,94% | 61,90% | 30,16% 0 0
Korea?
Berguna, .
Pertanyaan PS:nngat Penting | tetapi tdk T'd?‘k
ting ) penting
penting
2. Menurut Anda seberapa
penting pengajaran tata
bahasa dalam mempelajari 50,79% | 41,27% 7,94% 0
bahasa K orea?

3. Menurut Anda seberapa
penting menggunakan tata
bahasa yang benar dalam
berkomunikasi lisan?

7,76% | 41,27% | 53,97% 0

4. Menurut Anda seberapa
penting dosen tata bahasa
memberi latihan untuk
Anda kerjakan guna
melatih fitur tata bahasa
yang telah digjarkan?

46,03% | 52,38% 1,59% 0
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Lampiran 2. (Lanjutan)

Pertanyaan

(a)

(b)

5. Jika Anda mempelgjari
fitur tata bahasa baru di
kelas, Andalebih
menyukai ?

52,38%

47,62%

Pertanyaan

Sangat
Sulit

Sulit

Sedang

Mudah

6. Menurut Andamem-
pelgjari sistem pewatas
bahasa Korea?

13,21%

58,49%

22,64%

3,77%

Keterangan:

(& Menyimak penjdasan dosen lebih dahulu, kemudian mengerjakan latihan. Setelah
itu, berlatih membuat kaimat sendiri dengan menggunakan fitur tata bahasa yang

digarkan.

(b) Diberikan beberapa contoh fitur tatabahasa yang menjadi fokus peme garan (baik

dalam bentuk kalimat, dialog, atau paragraf), kemudian mengklasifikasi kan

kaidah/aturan tata bahasa tersebut, mela ui tugas individual maupun berkel ompok.
Setelah itu, mendiskusikan bersama.

* Khusus pertanyaan nomor 6: prosentase dihitung dari 53 responden.
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Lampiran 3. Rencana Pengajaran Kelas Eksperimen (Kegiatan C-R)

Mata Kuliah:
LamaBelgjar:
Jumlah Sesi:
Pokok Bahasan:

Tatabahasa lll

50 menit

4 ses

Klausarelatif berpredikat verba berkalalampau dan berkala
mendatang dalam kalimat majemuk Bahasa Korea

Tujuan Instruksional Umum:
Siswa dapat memahami pembentukan klausa relatif berpredikat verba berkala
lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk Bahasa Korea.

Kegiatan C-

Tujuan Instruksional

R Khusus K egiatan Bahan
Kegiatan C- | Mahasiswa dapat Mahasiswva Lembar
R 1 mengidentifikasikan klausa bekerjasecara | kerja 1
| dentifikasi relatif berpredikat verba berkelompok
klagfikas lampau dalam kalimat (3-4 org).

majemuk Bahasa Korea; hasil diskusi

serta dgpat menentukan dibahas dan

klausa utama dan klausa diklarifikasi

relatif. kebenarannya
Kegiatan C- | Mahasiswa dapat Mahasiswa Lembar
R2 mengidentifikasi klausa bekerjasecara | kerja 2
Identifikas relatif berpredikat verba berpasangan.
klagfikas lampau dan berkala hasil diskusi
hipotesis mendatang dalam kalimat dibahas dan

majemuk Bahasa Korea; diklarifikasi

mencari persamaan dan kebenarannya

perbedaan dari kedua
klausarelatif berpredikat
tersebut; dan merumuskan
pola kalimat majemuk
yang mengandung klausa
relatif.
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Lampiran 3 (lanjutan)

Kegiatan C- | Mahasiswa dapat Mahasiswa Lembar
R3 mengidentifikasi kesalahan bekerjasecara | kerja 3
Identifikas yang ada pada klausa berkelompok
rekonstruks | relatif berpredikat verba (3-4 org).
dalam kalimat majemuk hasil diskus
Bahasa Koreg; dibahas dan
merekonstruksi kalimat diklarifikasi
majemuk yang kebenarannya
mengandung klausa relatif
berpredikat verba
berdasarkan pola
pembentukannya.
Kegiatan C- | Mahasiswa dapat Mahasiswva Lembar
R4 mengidentifikasi apakah bekerjasecara | kerja 4
| dentifikasi terjemahan dari bahasa berkelompok
rekonstruksi | Indonesia ke bahasa Korea (3-4 org)
Cross- tepat/berterima; Jawaban
Language merekonstruksi terjemahan diklarifikasi
Exploration | yang tidak tepat. kebenarannya
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Lampiran 4. Soal Pretest
BAHASA KOREA - STRUKTUR III
)
i

Mama: |

Milai:
NFRL o

L

Tiap bagiom berisi expat ke aten Fosa pang digavishawahi dam ditmded 4 B O dem D
Beri tomda silang %) paca fata atou Fase pong Bdake berterima (Bobot & 2,

makoUz +25 2td A=
A

208rg BHS UK OIS T 0 2 PE T UUS L &

0] L&UCE OfLe] HHLM M =

ZHLIOF SO 2R &L o)

B
2 g2otds 30 SHHAH ZE

TE 4XE XTI

HEULCE JE= 25 2 A FH =0

A
b 2EE 2UAR PHI MU LT g SH0) BXE WS + U0
B C
Lo ULk
D
3. Rk B0 HRI0lE QIS A0 S SHEUITE 08 BI7I0 212 DAIM 1 S
A B
T2 S0 42 E 5D USUL
C D

. FE| HHUMM ZE5t2

S42 EF WHYUULL HHUMME S4 HES
A
FHISHISLICE ORHT7I M SOL2 AT 2o D84S 20/ S TLUL
B C D
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II. Lenghapi kalivacet i bawaeh ind dengem memilihverbe vyang tevsedice Ubah bartul vey b
yamg Ande pilih disesuaiicm dengam konteks kdimatipa (Bobot @04
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KUESIONER KEGIATAN KELAS
TATABAHASA KOREA: KLAUSA RELATIF DALAM
KALIMAT MAJEMUK BAHASA KOREA

Kepada Yth. Mahasiswa/i Kelas Tatabahasa lll( )
Kuesioner ini disusun untuk keperluan pengumpul an data sebuah penelitian mengenai
bahasa Korea. Data yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan digunakan untuk

keperluan penditian itu. Mohon menjawab tiap pertanyaan dengan sebenar-benarnya.
Atas, waktu dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih.

Data Mahasiswa

Nama:

NPM:

* BAGIAN 1*

Petunjuk:

1. Beri tanda (P) pada kolom Sangat Efektif, Efektif, Kurang Efektif atau
Tidak Efektif untuk tiap pernyataan yang adadi sebelah kiri.
Bagianini terdiri atas 12 pernyataan

Depok 8 November 2010

No.

Per nyataan

Sangat
Efektif

Efektif

Kurang
Efektif

Tidak
Efektif

Diskusi dalam kelompok atau
pasangan.

M ahasiswa bekerja sama
dalam kelompok/pasangan
untuk mengerjakan lembaran
kerja yang membahas tentang
klausarelatif dalam kalimat
majemuk.

M ahasiswa diberikan
kesempatan untuk
mengidentifikasi dan
merumuskan pola kalimat
sebelum mendapat penjelasan
dari dosen.

Lampiran 6 (lanjutan)
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Kegiatan mengidentifikasi
klausa rdatif, kemudian
mengklasifikasinya sesuai
kelompoknya (berdasarkan
verba kalanya)

Kegiatan mengidentifikas
kesalahan.

Kegiatan menganalisa dan
memperbaiki kesal ahan.

Kegiatan mencari
persamaarn/perbedaan dalam
sistem pembentukan klausa
relatif dalam kalimat
majemuk bahasa Korea dan
bahasa Indonesia.

K egiatan menerjemahkan
klausa relatif dalam kalimat
majemuk Bahasa Korea.

Kegiatan menyusun kalimat
majemuk yang mengandung
klausarelatif sesuai dengan
polanya.

10.

Penugasan mencari klausa
relatif dari beberapa sumber
autentik lain (buku teks, lagu,
teks drama/film dll).

11.

Dosen memberi umpan
baik/mengkoreksi hasil
diskusi mahasiswa.

12.

Dosen memberikan
kesempatan kepada
mahasiswva untuk
mempelgari materi secara
mandiri, tanpa ada penjelasan
di awa kelas.
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* BAGIAN 2*

Petunjuk:
Apa pendapat Andatentang perseps berikut ini.
Beri tanda (P) pada kolom Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju atau

1.
2.

Sangat Tidak Setuju untuk tiap perseps yang ada di sebelah kiri.

Kuesioner ini terdiri atas (6) perseps

pd

Perseps Mahasiswa

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Ddam kelas tatabahasa K orea
dibutuhkan kegiatan yang
bervariasi (tidak harus selalu
dimula dari penjelasan dari
dosen, mendapatkan latihan yang
terkontrol, lalu diminta untuk
membuat kalimat sendiri)

Kegiatan C-R dalam mempe gjari
klausa relatif Bahasa Korea
menarik dan menyenangkan.

Kegiatan C-R membantu saya
memahami sistem pembentukan
klausa relatif dalam kalimat
majemuk Bahasa Korea.

Kegiatan C-R cocok diterapkan
di kelas tatabahasa.

Andatertarik untuk mempelgari
materi tatabahasa lain dengan
menggunakan kegiatan C-R.

Melalui diskusi kelompok
membuat suasana belgjar nyaman
dan tidak terbebani oleh campur
tangan (inteferensi) dosen.
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Rumus pertama untuk mencari "t" atau t, untuk dua sampel kecil yang saling
berhubungan. (Dua sampel itu berasal dari satu subjek penelitian yang sama),

adalah sebagai berikut:

M,
SFEn

Berikut ini adalah langkah perhitungan rumus di atas.

1. Mencari D (Difference = Perbedaan) antara nilai variabel | (yang diberi
lambang variabel X) dan Variabel |1 (yang diberi lambang variabel Y), dengan
rumus:. D=X-Y.

2. Menjumlahkan D sehingga diperoleh D.

3. Mencari Mean dari Difference, dengan menggunakan rumus:

4. Menguadratkan D: setelah itu dijumlahkan sehingga memperoleh =D

5. Mencari Devias Standar dari Difference (SDp), dengan rumus:

SEqng SDn

o — —
\/ N -1
6. Mencari Standar Error dari Mean of Difference (SEwvp), dengan rumus:

SEpa SDn
oD = e
\/ N-1 117
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7. Mencari t, dengan menggunakan rumus:

8. Menetapkan degrees of Freedom (df), yang diperoleh dengan rumus: df = N-1
untuk sampel kecil yang berasal dari satu subjek yang sama.

9. Menguji signifikansi t, dengan cara membandingkannya dengan besarnya
perolehan t, ("t” hasil observasi/perhitungan) dengan t; t(harga kritik "t” yang
tercantum pada Tabel Nilai "t” pada taraf signifikans 5% dan 1%). Harga
Kritik "t” lihat di subbab 2.10.3 halaman 37-38.

10. Perbandingan antara t, dengan t;, dengan ketentuan sebagai berikut:

(@) Jika t, lebih besar atau sama dengan dengan t; , bailk pada pada taraf
signifikansi 5% maupun 1% (t; s, < to > t;106) maka Hipotesis Nihil
yang menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua variable
yang sedang diteliti ditolak; sebaiknya hipotesis aternatif diterima Itu
berarti memang ada perbedaan secara signifikan.

(b) Jika t, lebih kecil daripada t; , baik pada pada taraf signifikansi 5%
maupun 1% (t;se, > to < t;19) Maka Hipotesis Nihil yang menyatakan
tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua variable yang sedang
diteliti diterima; sebaiknya hipotess alternatif ditolak. Itu berarti memang
tidak ada perbedaan secara signifikan.

Langkah dan Prosedur kerja perhitungan ini dikutip dari Sudijono (2009: 306-

308).
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Lampiran 8. Prosedur Perhitungan untuk Sampel Kecil yang Satu SamaLain

Tidak Saling Behubungan

Rumus kedua adalah adalah Rumus Fisher, yang digunakan untuk mencari "t”
atau to untuk dua sampel kecil yang satu sama lain tidak saling berhubungan. (Dua
sampel itu berasa dari dua subjek penelitian yang berbeda), adalah sebagai

berikut:

Berikut ini adalah langkah perhitungan rumus Fisher.
11. Mencari Mean Variabel | (Variable X;), dengan rumus:

LX
Ny

M, =

12. Mencari Mean Variabel 1l (Variable X;), dengan rumus:
Y
¥ N,
13. Mencari Deviasi nilai Variabel X;, dengan rumus:
X1 =X1—M;
Catatan: Jumlah x; (X£x1) harus sama dengan nol.
14. Mencari Deviasi nilai Variabel X2, dengan rumus:
Xy =X2—M,
Catatan: Jumlah x, (Xx2) harus sama dengan nol.

15. Menguadratkan xi, lalu dijumlahkan: diperoleh TXq2
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Lampiran 8 (lanjutan)
16. Menguadratkan x,, lalu dijumlahkan: diperoleh £x,?

17. Mencari t,, dengan rumus:

M, - Mg

tﬂ:

Tit 4 Tmno M+ M,
S M+ N2 M N,

18. Menetapkan degrees of Freedom (df), yang diperoleh dengan rumus:
df = (N 1+ N 2) -2 untuk sampel kecil yang berasa dari dua subjek yang sama.
19. Menguiji signifikansi t, dengan cara membandingkannya dengan besarnya
perolehan t, ("t" hasil observasi/perhitungan) dengan t; (harga kritik "t” yang
tercantum pada Tabel Nilai "t” pada taraf signifikans 5% dan 1%). Harga
Kritik "t lihat di subbab 2.10.3 halaman 37-38.
20. Perbandingan antara t, dengan t;, dengan ketentuan sebagai berikut:

(8 Jika t, sama besar atau lebih besar daripada t; , baik pada pada taraf
signifikansi 5% maupun 1% (t; 50 < to > ti 106) maka Hipotesis Nihil
yang menyatakan tidak ada perbedaan rata-rata (Mean) yang signifikan
antara dua variable yang sedang diteliti ditolak. Itu berarti memang ada
perbedaan rata-rata yang signifikan.

(b) Sebaliknya, jikat, lebih kecil daripadat;, baik pada padataraf signifikansi
5% maupun 1% (t; 500 > to < 1t 106) maka Hipotesis Nihil yang
menyatakan tidak ada perbedaan rata-rata (Mean) yang signifikan antara
dua variable yang sedang diteliti diterima. Itu berarti memang tidak ada
perbedaan yang signifikan.

Langkah dan Prosedur kerja perhitungan ini dikutip dari Sudijono (2009: 306-

308).
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Lampiran 9. Soa Tes Tambahan

BAHASA KOREA —STRUKTUR 111

Nama: ( ) Nilai:
NPM: ( )

|. Perhatikan kalimat berikut ini. Beri tanda (O) pada kalimat yang kalian anggap
salah/tidak berterima. Garis-bawahi bagian yang salah, kemudian perbaiki
(bobot @ 4).

1.( ) &M MI7F Lol X E 2ol A= #o| Ao[UA=Lin 20150 2.

x| 2 $1 X

ol
i

ot otE 2 FE & A=olo 2.

ol

2.( )HHM 2 St 2SS

3.( )oHUZto{ & Mol ghE ZIx[Qld| Bro| ofm 27

>

4.( )ol2 ofsie sled D A= 2 0]2] B XF2 2o A of of 2.
5.( ) ATRIEHE sD LN $2| ol ghole.

6.( )Che Foll BLEolA 2 LAF 21T 2 Bhpsil 5 of A 7| &L ch,
7.( ) SHe oA £H = 3t x| 30 20| Hol 2,

8.( )aATIcle = 2e 2xe w2 Haln ol ..

9.( )Xo dals| sFstH AE= 27152 AS5H O

10.( ) 1AIZSok7|che FUE Lol 312 Wol 2.

Il. Lengkapi dialog pendek di bawah ini verba yang tepat. Sesuaikan bentuk
verba dengan konteksnya (Bobot @ 4).

1. 7F olgof, & HAH

Lt ob X= 8 7t ofxbA ( ) dZto] glol . LtSofl H

o
=
f0
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Lampiran 9 (lanjutan)

2. 7k ofm| BlBkE| A ( ) B X| 7} ofClof| Y/EX| 2ofe?
Lh 2ate. 1 HXI S 2 Ho| 8of 2.
3. 7k RCI7bE sixbm o2
b e mAle ( ) ¢5ts BARD Bl 2ol Za?
4. 7k of, Blu 2. ofElof A Aol 27
Lk U7k R ( ) Aol o =Al2) 27
5. 7k 214 M7} 9 eizto] o @2
Lt AR ( ) 320l Szl of 2,

[11. Gabungkanlah dua kalimat di bawah ini menjadi satu kalimat yang efektif
(Bobot @ 4).

1. Mg w7} BHE ZEES 51 ¥ 2i300{ 2 HY Shol

3. AFII MY S 2ol HAIL Ao 7t L mf2of of Ectn o,
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Lampiran 9 (lanjutan)

1 SH0| Che £l e EHASe| 1 o) 2. Bt
AAE I SO2 S0{R. ol M Haju NS B e,
Wa| S M BIC| 28 2ol R, Tl4rt T H|C|2 8 Yal ZalT 3o 2.
8. U7t £of ZA|Q. & 5t 0iA| 2,
9. ol ZbS mf 7| ZAtoll AL AIR01 2. 7| S Afoll £ Hlbo| 12101 2

A0 2. T Ho| Xz ofclof L 2?

10. LH7F 2 &of| oif sf 2
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Lampiran 10. Lembar Kerja (1) untuk Kelas Eksperimen

BAHASA KOREA —STRUKTUR 11
? LEMBARKERJA 1

Keompok : ( ) Anggota: ( )

Petunjuk

Bekerja secara berkel ompok (3-4 orang) untuk mempelajari kalimat berikut ini.

Tugas (1)
Perhatikan kalimat di bawah ini. Kemudian, lengkapi pernyataan yang menyimpulkan
perbedaan ketiga jenis kalimat berikut ini.

Kalimat tungga

2. 25t S22 38R SEtJUCh

Kalimat majemuk bertingkat yang di hubungkan dengan konjungsi
1. ZAzollAM M-S 2iz{A Zlol SofztCl.

2. B0l ot Hlof ZUCH2M L.

Kalimat majemuk bertingkat yang mengandung klausa rel atif

1. HAE ZHE AlE2 8= AlEfo|Ch

2.t o Ut 2rEM SAlS o Hdch

Simpulan:

Yang membedakan antara kalimat tunggal dengan kalimat maemuk bertingkat yang
dihubungkan dengan konjungsi adalah kalimat tunggal memiliki ............ predikat,
sedangkan kalimat mgemuk bertingkat yang dihubungkan dengan konjungsi
memiliki .......... predikat yang dihubungkan dengan ... Sementara,
kalimat majemuk bertingkat yang mengandung klausa rd aif adalah kalimat yang terdiri
atas klausa utama dan Kklausa rdatif Klausa klausa berfungsi  untuk
membatasi/menerangkan kata yang menempati posis ........ccceeeeeeee aal ..o, ,

yang berkdas kata nomina.
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Lampiran 10 (lanjutan)

Tugas (2)

Pertama, identifikasi kalimat berikut ini dengan memberi tanda (KT) pada kalimat
tunggal, (KMK) pada kaimat magjemuk bertingkat yang dihubungkan dengan konjungsi,
dan (KMKR) pada kalimat majemuk bertingkat yang mengandung klausa re atif.

—~

) & ZXoll= XIHEHo|Lt HA HFEO| §lol R

( ) ®MIEoiA st MEAM LA S SYAH FAH L

OOI
>~
NI
n2

u
r
il

—~

) 52 8o Z3chstmol| A Zx| BHS 7| 3

1

2.

3.

4. ( ) 22| MTEEh=0l M & A2 A ESHA] s

5 ( ) e 2ol o[ Ateh &2 &1 U0 2.

6. ( ) A o AALES BE A7 HA 2.

7. ( ) MZt oA olopr| et 2= Z2E& e Xl af Ho| HAoR
8 ( ) B =2 ChE 257X A Es6] FHAIL.

9. ( )et=2 ESts £2 F3=t0|ct

10. ( ) SdolA JtEE FH A Y= OIS AT R

Kedua, jika sudah diidentifikasi, berikan alasan kalian.

No ( ) adalah kalimat tunggel

= 0= O O U r O PRVURTPPRTRPN
No ( ) adalah kalimat majemuk bertingkat yang di hubungkan
dengan KONJUNGSE KAIENA ........oiuvieieeiis i see et see st sae s st ss et e ss et ss s
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Lampiran 10 (lanjutan)

No ( ) adalah kalimat kalimat mg emuk bertingkat yang
mengandung Klausa relatif Karena........ccooveeeieneneine st

I11. Tuliskembali kalimat majemuk yang mengandung klausa relatif yang sudah kalian
identifikasi. Kemudian, garisbawahi klausa relatifsnya. Bagian yang tidak
digarisbawahi merupakan klausa utama.
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Lampiran 11. Lembar Kerja (2) untuk Kelas Eksperimen

BAHASA KOREA —STRUKTUR 11
“? LEMBARKERJA 2

Keompok : ( ) Anggota: ( )

Petunjuk:
Bekerja secara berpasangan (2 orang) untuk mempelajari klausa relatif berpredikat

verba berkala lampau dan berkala mendatang dal am kalimat majemuk bertingkat Bahasa
Korea.

Tugas (1)
Perhatikan penjelasan berikut ini. Kalimat 1 merupakan kalimat majemuk bertingkat
yang mengandung klausa relatif berpredikat verba-berkala |ampau, sedangkan kalimat 2

merupakan kalimat majemuk bertingkat yang mengandung klausa réatif berpredikat
ver ba-berkala mendatang.

klausa utama klausa réatif

Al
=

I s4l=2 =17|o|ch O & &5k ZHo| 1

i[l]
fo

Bi9ich

AA

(1) a RO{A #75tm Zo| He 2Alo| £m7lo|ch,

b. S I S4{0| oA &3}

> K

c. SOH ZF5tal Zol

Mz 3 dd" S ehgtot O MEEOl AFL=EL M et=0{E 7t=2E Zo|ct

(2 a RME AFtEEM =01 E 723 MM H S oHEtch

b. S At7FtZElO|M =01 E 7t2F M2 HM It 2hgct

c. SHME MUHO| XAHFtZELO| M =701 E 7t= F 2Rtk

Kemudian, jawablah pertanyaan berikut ini:
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Lampiran 11 (lanjutan)

Dilihat dari konstruksi pembentukannya, kalimat la dan 2a adalah kalimat yang
berterima/benar, sedangkan kadimat 1b, 1c, 2b dan 2c¢ salah. Diskusikan mengapa kalimat
tersebut saah.

Tugas (2)
Per hatikan kalimat berikut ini. Kelompokkan kalimat berikut sesuai dengan bentuk kala
dalam klausa rel atifnya dengan cara menulis nomor di tempat yang tersedia.

© N o g > W Dd P
il
a
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Lampiran 11 (lanjutan)

Klausarelatif berpredikat verba-lampau: nomor ( )

Klausarelatif berpredikat verba-kala nmendatang: nomor ( )

Setelah mengidentifikasikan klausa relatif berpredikat verba berkala lampau dan
berkala mendatang. Coba rumuskan pola pembentukan kedua klausa relatif itu dalam
kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea..

(1) Polaklausardatif berpredikat verba berkalalampau dalam kali mat maj emuk
bertingkat Bahasa Korea:

(2) Polaklausardatif berpredikat verba berkala mendatang dalam kali mat ma emuk
bertingkat Bahasa Korea:

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.
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Lampiran 12. Lembar Kerja (3) untuk Kelas Eksperimen

BAHASA KOREA —STRUKTUR 111
“? LEMBARKERJA 3

Keompok : ( ) Anggota: ( )

Petunjuk:
Bekerja secara berkelompok (3-4 orang).

Tugas (1)

Per hatikan kalimat berikut ini. Ada beberapa kalimat yang tidak berterima/salah.
Pertama, beri tanda (O) pada kalimat yang tidak berterima, kemudian kemukaan alasan
Anda di tempat yang tersedia.

1 ( ) T AIZESokakE SA2 AlE 2o AR
2. ( ) 2F 2Al0f BT E Bt 2l FIL S0l 2o
3 ( ) M A =oll 7tM HX|E F& 0|F0|E TR0
4. () HIDEC HS U E AL FHL
5 ( ) 23=HE A2 spdo| 22| fol =2 ol
6. ( ) e MHol =& &0 opdl ZFILEL R
7. ( ) SIAPERIZRE BhE 2tXtof| 7| ZI-SHA elAIof 2
8. ( ) EHIEJL /o AS 170 o{ Xtef o of7|5kal L&t
Alasan
Kalimat nomor () SA@N KGreNa .......cceeeeieiin ettt st st e st see s
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Lampiran 12 (lanjutan)

Kedua, tulis kembali perbaikan dari kalimat yang salah.

Tugas (2)

Di bawah ini adalah kalimat majemuk yang mengandung klausa relatif yang susunannya
teracak. Susun dengan menulis kembali sesuai dengan aturan pola pembentukan kalimat
majemuk bertingkat yang mengandung klausa re atif.

1 %32 -0 —ofF —HZ - 03U - oA - ZH

3 HUA -2 -Fro Mol - Algr M — 7F — & — of{d — L —

5. 92— B2 _ 2 _J} AR -2 — oM -7 —FU M - Ao|R -
chg & —gh=
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Lampiran 13. Lembar Kerja (4) untuk Kelas Eksperimen

BAHASA KOREA —STRUKTUR 111
? LEMBARKERJA 4

Keompok : ( ) Anggota: ( )

Petunjuk:
Bekerja secara berkdlompok (3-4 orang) untuk mengidentifikasi apakah terjemahan
berikut ini tepat.

Perhatikan kalimat di bawah ini. Kalimat dalam bahasa Indonesia merupakan bahasa
sumber yang diterjemahkan ke dalam bahasa Korea Apakah terjemahan di bawah ini
berterima? Mengapa Anda pikir demikian? Kemukakan alasan Anda di tempat yang
tersedia. Kemudian, pada lembar terakhir tulis kembali perbaikan dari terjemahan yang
Anda anggap tidak tepat.

(* coret yang tidak perlu)

1. Juni sudah menemukan tasnya yang hilang di stasiun.

47t

pla]
ro
d

HLE 71 At M §lof HF 0 2.

(berterima— tidak berterima)*
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Lampiran 13 (lanjutan)

3. Budi yang akan pergi ke Korea untuk bekerjatidak datang ke pesta ulang tahun saya.

gh=oll e5ta] 2 At2t2 Frold A 4 mE[of oF 201 2.

(berterima— tidak berterima)*

4. Semalam Maria menel epon pria yang akan menjadi suami.

__ol2lof7} of A ol o] E AlZhol| 7| M =HE o Aol 2.

(berterima— tidak berterima)*

6. Nomor telepon yang kamu beritahu ada di sini.

__ oA 7t2X & HetHe I 07| A L.
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Lampiran 13 (lanjutan)

(berterima— tidak berterima)*

No (
No (
No (
No (

No (

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.
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Lampiran 14. Rencana Pengajaran Kelas Kontrol (Kegiatan L atihan)

Mata Kuliah:
LamaBelgjar:
Jumlah Sesi:
Pokok Bahasan:

SATUAN ACARA PENGAJARAN

KELAS KONTROL

Tatabahasa lll

50 menit

4 ses

Klausarelatif berpredikat verba berkalalampau dan berkala
mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa Korea.

Tujuan Instruksional Umum:
Siswa dapat memahami pembentukan klausa relatif berpredikat verba berkala
lampau dan berkala mendatang dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa K orea.

Pokok

Tujuan Instruksional

Bahasan K hu e Kegiatan Bahan

M ahasi swa memahami Penjelasan
Klausa relatif pem_bentukan I_(Iausa Latihan 1 _
berpredikat relatif berpredikat verba Umpan balik
verba berkala ber_kala 'a'”?pw dalam
lampau kal imat maj emuk
dalam berti ngkat. _
kalimat M ahasiswa mampu Latihan 2 _
majemuk me_mbual: kalimat Umpan balik

- majemuk yang

bertingkat mengandung klausa relatif

berpredikat verba berkala

lampau.

M ahasiswa memahami Penjelasan

.. | pembentukan klausa Latihan 3
ge'ragr’j‘dirsaat"f relatif berpredikat verba | Umpan balik
verba berkala ber_kala mendatang dalam
mendatang kallmat majemuk
dalam berti ngkat. _
kalimat MahasmNamampu Latihan 4 _
majemuk me_mbua:(t kalimat Umpan balik
. majemuk yang

bertingkat mengandung klausa relatif

berpredikat verba berkala

mendatang.
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Lampiran 15. Lembar Latihan (1) untuk Kelas Kontrol

BAHASA KOREA —STRUKTUR 111

? LATIHAN 1: KLAUSA RELATIF BERPREDIKAT
VERBA-BERKALA LAMPAU

Nama: ( ) NPM: ( )

I.  Kerjakan latihan berikut ini, lihat contoh.
Contoh: Z|M7} 22| L.

T OlM| R[S B ARE 2IMR.

=y

O{H 22| & stch

1. EY MIIotREZ o HIYN R,

" AtEt2 EU 0.

" AtZh2 oHC|of 2.

" A2 7Aoo 2.

=L} AlZtolo 2.

5. FHIHOM s etotio 2.

=7t AlZlolof 2.

O{H =& ot oiAlct
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Lampiran 15 (lanjutan)

6. 2I=7t Ot K| BHH|IAM 20 2HS 2HRU01 2.

=2

4>

7t AtZholofl 2.

Ofe{X| BtE| A 20 2H2 et

7. EUT}Eh=0l ok ol .

e £U8 ghg zely ot
sh=ol| Zhct 2ot

8. OfD{LIMAl Tt S AL O 2.

. Tele Wk Tol of L.

of B L7 Af Abc}

Gabunglah dua klausa berikut ini menjadi kalimat majemuk bertingkat. Klausa
pertama sebagai klausa relatif, sedangkan klausa kedua adalah klausa utama.

1. O™ MU M5t 1 AEol ol 2. I 4 E0] ZU0R.

0

2. Ol M AR S A0 2. LA S 20 FAH 2.

3. OfMEyud Z2OES Hoie. I Hud zZ=zIol Y
AHolAAA 2.

4. M7t t=ollAM HEX| S 401 2. 250l | I HEXE FA0 L.

(6)]
I
Ao
ro
1
o
no
:Q
2
9]
I
Ao

2 8t M0 of] T 2 MY HOlM L.

— — o
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Lampiran 16. Lembar Latihan (2) untuk Kelas Kontrol

BAHASA KOREA —STRUKTUR 111

? LATIHAN 2: KLAUSA RELATIF BERPREDIKAT
VERBA-BERKALA LAMPAU

Nama: ( ) NPM: ( )

. Liha gambar. Berikut ini addah kegiatan yang mereka lakukan minggu lalu.
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan menggunakan kalimat majemuk bertingkat
yang mengandung klausa re atif lengkap.

1. oM F7hH|E KA 2

2. oM =71 HAE ROIR7?

3. OfM w7t EEE U R?

4. Y7} o= AtEholo 272

5. AIER7}Ol= AtEhO[ol 27

6. 27t ol At2folo 22
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Lampiran 16 (lanjutan)

1. Buatlah 5 kalimat yang subjeknya diwatasi dan 5 kalimat mg emuk bertingkay yang
subjek dan objeknya diwatas oleh klausardatif berpredikat verba berkala lampau.

Subjek yang diwatas oleh oleh klausa relatif

1

2.

Objek yang diwatasi oleh klausa relatif

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.
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Lampiran 17. Lembar Latihan (3) untuk Kelas Kontrol

BAHASA KOREA —STRUKTUR 111

? LATIHAN 3: KLAUSA RELATIF BERPREDIKAT
VERBA-BERKALA MENDATANG

Nama: ( ) NPM: ( )
Kerjakan latihan berikut ini, lihat contoh.
Contoh: 2 Alofl o|2}7t HX[E £ X210 gl
2 A0 HXE BE AlE2 0|2t L.
2 Alof ®HX| & £ x|t
1 Aot E50{E S8 AL et
" Alzte Bl
S0l 2sict
2. 2IM 0|7 EIFol| A MEHE sta{ 1l s 2.
" AtEE2 ClIAM oo 2.
Zl ol A MslE stict
3. FMO|ZtHUAE & ZU
" Algt2 Aol
BlUAE x|t
4., FUILHRAM X[EE UL
A ESE ) AlZhololl 2.
welolM x| 28 wrt
5 SFLCIZFARRIZ Begld it
2|7} AlZolo 2.

Atzlg Hch
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Lampiran 17 (lanjutan)

6. EXJtCtz & HYoM AALE EE Aol 2.
Atghololl .

ELT}

7. of2I7b ATESD 0 S L S HYCh,
* oj2|7} 2ers 7 gol 2.
#7543 L et
8. OfH{LI A FAE 2ks L ch
pele #3 kgl

t

OlHU MM FAE BHEC

[1. Gabunglah dua klausa berikut ini menjadi kalimat majemuk bertingkat. Klausa
pertama sebagai klausa relatif, sedangkan klausa kedua adalah klausa utama.

1. Aol nge = =0tz U Tk I At2fol Bl=olof ..

2igo[7t O R ol2| EH|EE.

o2 sirf,

2. algolrtcks 4122 ¢
3. ChS solofl 312 231 4912 52 ZUch 50| B 5 25 el L ch
4, Bt ejE 2oz m stch Bl4s O Aol Yol

0 AtERO| BtZ F HIAME AZ2 & YUtk O ARRHO| L7t ot 1l 22|

AL L.
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Lampiran 18. Lembar Latihan (4) untuk Kelas Kontrol

BAHASA KOREA —STRUKTUR 111

2 LATIHAN 4. KLAUSA RELATIF BERPREDIKAT
VERBA-BERKALA MENDATANG

Nama: ( ) NPM: ( )

I. Lihat gambar. Berikut ini adaah kegiatan yang mereka lakukan minggu depan.
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan menggunakan kalimat majemuk bertingkat
yang mengandung klausa re atif lengkap.

1. e Fotags a0 Ao e?

2. FIHLUS MUS AL

3. FLI7I o= At2holof| 27

4. OFHZX|7} 0= ZO[M2?

5. LILI7F o= AlZtolo| 22

6. FLI7F 0ol AlEolo 22
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Lampiran 18 (lanjutan)

Subjek yang diwatas oleh oleh klausa relatif

1

2.

Objek yang diwatasi oleh klausa relatif

1

2.

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.
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KETERANGAN (RALAT)
UNTUK LEMBAR KERJA DAN LEMBAR LATIHAN
YANG SUDAH DIKERJAKAN

Pada lembar kerja (lampiran 19) dan lembar latihan (lampiran 20) yang sudah

dikerjakan oleh mahasisva masih digunakan istilah yang kurang tepat tetapi

dalam penulisan laporan penelitian penggunaan istilah yang kurang tepat itu sudah

diperbaiki, antaralain:

1. kalimat berkonjungs

dengan

2. kalimat berwatas e

3. klausa pewatas "
4. kala nanti "
5 KK b
6. KP y,

kalimat majemuk bertingkat yang dihubungkan

konjungsi.

kalimat majemuk bertingkat bertingkat yang
mengandung klausarelatif.

klausa relatif

kala mendatang

KMK

KMKR

Lembar kerja padalampiran 10-13 dan lembar latihan pada lampiran 15-18 sudah

disesuaikan dengan istilah yang benar.

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.
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Lampiran 19. Sampel Lembar Kerjal - 4 yang Sudah Dikerjakan

- BAHASA KOREA - STRUKTUR TN
# LEMBAR KERJIA 1

‘Kelompok: { 2 ) Angzota: ( Sectyy Bowi WLen, Anis ]

Petunjuk
Bekerfa secara berkelumpok (3-4 orang) untak mempelajori kalimar herikug ini

Tugas (1)
Perhatikan kalimar di bawah ini. Kemmdian, lengkapi permyetoan pang menyimpulkan perbedaon
ketiga fenis kaltmat berikut ini

Kalimat tunggal
I XFt2etE |2 gl
2 2S84 T EE12Me R Baict,

I ZAgiofs =g g Eo golSich
2. Bl of = Wil Jict SHE

Kalimat berkonjungsi

Ealimat berwatas
| (22e g)«ge lete © algolc,

2. L @%Lj?lﬂEﬂ SAE\Ch 2 ch

Simpulan:

Ying membedakan antara kalimat wnggal dengan kalimat beskonjumgesi adalals kalfma VT
memiliki ... %... predikat, sedangkan kalimat berkonjungsi memiliki .Z... predikat yang
dihubungkan dengan x2S Sementara, kalimat berwatas adalah kalimat vang terdiri atas

Klausa inti dan klausa pewstas. Klausa pewatas berfungsi wmtuk membatasi/menemnglen hata yong
menempati posisi .. 24528 atau 0808 vang berkelas kata nomina,

KAy i » 2 o/,
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Lampiran19 (lanjutan)

Tugas (2) .
‘Pertama, identifikasi kalimat berikut ini dengan memberi tanda (K T) pada kalimat tungg
kalimat berkonjungsi, dan (KP) pada kalimat berwatas.

(KT ) T 2H0lE XS oL s R0 G2,
2 (kP ) HTOIH &3 MEa M@ S Wot T2,
3¢ T psEsEd e e Do 2 A e Ealrb R Ych
4. ( k) al M7} e300 M S HAHEEX gargUch

5 ( WP )eahel #1202,

6. ( Vo) B0 AR HWE A 0,

T eF ) MboiR olopIE FE B2 # X 4 vio] Heloig.
8 (V) O{BES CS WSUNR dHs FUMS

2 khﬁ:ﬂix@%@ﬂ-gﬂom_

10.( <) SWHAH 71gE FAI Ped O 7M1 S YoEFR.

Kedua, jika sudah diidentifikasi, berikan alasan kalian,

Ma(|,3,8 )adalahKalima tunggal karcra . DECprechikes 3

e S B B e eer———————— i
F E.{l:l-, kil g uck . o

® »: Sutep gaw Ner

Mol 4,6, 1o ) adalah kalimat berkonjungsi karena | DEPreciay £ 7
ELENE oy pertey

“4"’!5“‘/ hng.lrjn oA S o ofeier. 0
. Y, I vt Tl fvay Yo

Mol L, 85,7 9 . )adalah kalimat berwatas karena ... V€' WK onak
O (3) one| olperwotwian oceioh. 3 ( 4 3y)

”F { U‘f*fé{ #} g e e

[
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Lampiran 19 (lanjutan)

= A, Tulis kembali kalimat berwatas yang swdah kalian idenvipikasi” Kemudian, garisbawani kausa
pewatasiya, Baglon yang tidat digarishawahl merupakan bausea ini.

T
g i, 8

L@ M ond dp MYenq s A4S Swoum. THIOG.

\_‘\::\
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Lampiran 19 (lanjutan)

BAHASA KOREA - STRUKTUR 111
# LEMBAR KERJA 2

] ﬁnggom:iM.n.Dlﬂ- 141"5- W Mmﬁ Wl

Petunjuk:

Bekerja secara berpasargan {2 orang) untuk meempelajort kalimer berwaia verbea beroala lampuas

dan berkala nani

Tugas (1)

Perhatikan penfelasan bertkut ini, Kalimeat | merupakan kalimar berwatas verba-herkaln lampon,
sedanghan kalinae ? merupakan kalimal berwaias fw.ba—beriafa e,

_klausa inti R _m_m ——
:ﬂ%%h}hﬂ. OF| #1782 Euljaui oigipy L-—/.-%
— - ~, =
(1 a B F40] Enzjolct ey

o

b. B{2L 4101 DI

#1780 Zol aﬂgmo e Bl

. B ofHE *l-‘rlur-’ ol B z}“: = 4“}*!#}*} e
e > \Lr _
gt 2 Mol IHPEEMM EHHH! 7128 Aol

M2 D MuaEHSE

N\

4

{2}

—— :H'...Ei| =
a BXE -J:Iaraemw Eh#nm.:g:treﬂﬂ_ﬁ;}aﬁtt s

b & A7peED [Eolaa sy e 5o o), Sa—
e Dxiﬂlﬂﬂclgimﬂaawm s 301 7h= 8 Bidtch /=
—— e —— e,
=

Kewnudican, jaweblah pertanyaan berikuf ini:
Dilihat dari konstruksi pembentukarinya. kalimat 1a dan 22 adalsh kalimat vang berterima/henar.
sedangkan kalimat Ih. Ic, 2b dan 2c salah. Diskusikan mengapa kalimat tersebut salah,

Kalimat 1b salah karena. M AN

Implementasi consciousness...,
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Lampiran 19 (lanjutan)

Tugas (2)

Perhatiken kalimat berikwi ini. Kelompokkan kalimat berikut sesual dengan klausa pewatas verbunya

dergan cara menlis nowmor df fempat yong fersedie.

H(DH7 28 g Y Mol okl o MdolML.
Ay 2. SUIOiM #3#S d B EE AR Bl FlE Fa2l 2T Fo| Ao,
Az3. ol Bicl RS CIAl BHAT Hoi2,
51@ FC7LMF TS 201 /U U 8 TE bR B,
A3 FEENM 22|12 BHTI -'LI.T'.“ Fuo=.
A Zd e HE Aol ojniuls| wol 22,
B(D eixta aeormmsin 2 wgole,

B0 S8 RS 84, 29, 04, 2% §ol ol floje,

Kalimal berpewatas verba-lampas: nomor { 2,3, 5',; i1

Kalimat berpewatas - anti; nomor | r’,.&f( ?;,. é;_ )

EHL-‘E;:JJ! mEﬂ_’;’."d&'}i‘Iﬁﬁkﬂﬁkaﬂ srarfirealr e wesiem ver S Dee dado nrur.rr;uu cleary e oiler senengr. Ll
Funskn poba genchenndkan kedua faflmet berwolbas fervehud,

(17 Pola kalimat berwatas verba lampau:

A S (o} T o Nten

""ﬁﬁﬁijjiﬁﬁﬁgffﬁﬁ%@.ﬁlj""ﬁjﬁ'_ﬁf?__f.'.'.'.f'".'"' PR

A2 N A I

-

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.
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Lampiran 19 (lanjutan)

i2) Pola kalimat berwatas verba kala nanti:

5 g Mﬁ' QJ’ O ﬁ
r% 3 V*/* E-'*.T ; (‘g

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.
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Lampiran 19 (lanjutan)

BAHASA KOREA - STRUKTUR I
£ LEMBAR KERJA 3

| Kelompok: (2 ) Anggota: { Ayves [ Ariss | St Soliwah )

Petunjuk:
Bekerja secara berkelompok (3-4 orang),

Tugas (1)

Perhaiikan kalimat berikut ini. Ada beberapa kalimat yang tidak berterime/salah,

Pertariu, beri tanda (%) pada kalimai pang tidak berterima, kemudian kemkagn wigsan Anda di
fempat Yang lersecia.

Lo ) FAIZEECUE B2 4 3o loje.

2 (K ) BE2A B EE b@HJrgm D,

3. ) HE fHZo 7lM MX B £4 o|Ho|E plioigV

4% ) HDEHE H S A FMe,

( £ ) PEsE *lﬁ!h&lﬂl 2| Enf 52

60 % ) UHY Moy it anLuihl £ T EL s,

7. :44?+£§§‘2&L£1wm olagto}2 v

8. (X ) EHEZ} fa|A@ el ofxie}ofol? |8l ¢ :
e B od-dpejodg

¥

Alasan

Kalimat nomor { Jsalah karena ..o, -
2 3 kpmurqh U‘_'] ln.rl"'\l" i ;nm;m f-H -«1 #P_rh-'l

/-"‘5‘" 1"-“-""'&“-9 451-"“ :%Lﬂ&:ﬂ- Uk (w-lnufur l':'rﬂﬂl >
— onarssnue A% (meruna Anga s S
5.2 kewmer rewares OIRN (9 SAG B
k.,,,mﬂ_ g "'|-j-| ( ";f-l ‘-"‘.9413;

“ ______________kuq“rm;unﬁ : D:H.d q 'F{-?A

'l = kﬂnm--h h-tl‘rmk,nﬁ' c.na.'h 4 Ramwm

o Mrokbemge Ve ’Q’i‘"ﬂ

Implementasi consciousness..., Usmi, FIB Ul, 2011.



151

Lampiran 19 (lanjutan)

b
Kedua, tulis kembaii perbaikan davidetigear vang saiah.

----------------------

—@ wzfooy GdeTHE XL yhig

@ 2% 2Ao WP BB Az Férow Lbedg

(5 79 e 31 Yo A oNs
® Een ARG s ok e Y wiEeig

Tugas (2)
Di bavwah ini adalah kalimar herwatas yang susuncrnya feracak. Susun dengan menulis Eemboli

sesuai dengan araran pola pembeniukan kalint berwatas hahasa Korea,

I. BT - ol - ofF - W - ofANS — ofd — B
.. 2% UHT Tujol ory By oledug

2 WOIR - B LS 28 - D oA A2 - E_&T
qi%ﬁn*m""‘*ﬁ!?i%g Mt & Shead
v

3. HY= - 2 -ROMole - st -wtety) 7F @ - oD - U -8

AR BN, R O ART weranr oru? 2o miodl §

=

B
%
4787 (R wE B AW - SOM - 8. 2ol - HUolR B A

Db ey MUE Segard

= b -AE - 2 ol TN L M- MR - CIS F - si=
L3 -
FBA R TR Zusaw A%mod ey TR Aveig

Fd
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Lampiran 19 (lanjutan)

BAHASA KOREA - STRUKTUR 11!
& LEMBAR KERJA 4

Kelompak : ( ) Anggota: { Gikra, |, Wb, [iH Solikenm )

Petunjuk:
Bekerja secara berkelompok (3-4 orang) untuk mengidentifikasi apakah terjernahan berikist ini tepat.

Perhatikan kalimat di bawah ini. Kalimat dalam bahasa lndonesia merupakan bahasa suimber yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Korea. Apakah terjemahan di bawah ini berterjma? Mengapa Anda
pikir demikian? Kemukakan alasan Anda di tempat yang tersedia. Kemudian, pada lembar terakhir
tulis kembali perbaikan dari terjemahan yang Anda anggap tidak tepat.

{* cored yang fidak periu}

I, Juni sudah menemukan tasnya yang hilang di stasiun.

% FUsigE slug mmu-x{mm 21012,
RE g NALN

(berterima — tidak berterimaj*

2. Kamu fidak boleh makan makanan yang tersisa.
2 52 =SAS Yo erEn)

[bernertma - weak-berermmn *

3. Budi yang akan pergi ke Korea untuk bekerja tidak datang ke pesta ulang tahun saya.
= =0l WEid Y AR foijolT H Y DiEo o g2,

fberterima — tidak berterima)®
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Lampiran 19 (lanjutan)

Alasannyu K“"'-"" ‘q'%. kidak diceriskan keweng g[’nng_q .1n='|_.t e rbess

Lw:.deﬁm """" . e, SRR )

4. Semalam Maria menelepon pria yang akan menjadi suami,
= ook 5 Yol Eo| = AR A SElE B A,
el lineiin e [ r—— _.___-———_—

teererime— tidak berterima)®

Alasannya Falimak pﬁuﬂhﬂﬁﬁqmﬁ'ﬁﬂ% g =
.................... Kalinot intinge  seharoshy e BHelR. s %

ula‘l :

3. Kimchi yang dibuat ibu enak sekali.
= UMM Z2E 24 2io] ofFE 2o,
(berterime — tidak berterima)®
Alasannya mﬂﬂa‘m‘:“ﬁ_ﬂﬂh[-ﬁ}_

fi, Momaor tglepon vang kamo beritahu ada di sini.
o
@Eﬂ E M AT} of7)] eloje,

(berterima — tidad—erterima)®
Alasannya benivi Emhhrr‘mheﬂ“'ﬁ,ﬂi‘;*’""“ﬂ"%

.........
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Lampiran 20. Sampel Lembar Latihan

BAHASA KOREA — STRUKTUR 11
£ LATIHAN 1:PEWATAS VERBA-BERKALA LAMPAL

Mamd: ( ﬂiﬂﬂ Hhtt"]“ NPM: { 09060 U3 G0 )

1. Kerjakan latihan besikut ini, lihat conioh.

Contoh: 2[M7} 22|@ S,

- HE ST E B ARRNE 2lMol 8.
wE 22HE Sl
iS4 M7t obEl 8 o 20K,

. OtHE AR Algle suog.
oFE & 2+ Mo}

2. |7} AlAL Foll SulE THR.

~ A 2ol BHE TR sz sucie

A4l on Pl a5l

- AT %3 455 %t Ale suole.
B

4. FUI HelolM 228 wstol 2,
ezt HIHHIMN A2E Y2 moiois

HEoiM 2§ wok

5 BO7tM# &8 otokdol =,
&
~ 2ozt oA %‘E OF npat Alzto|o =,

MM a8 oopac)

6. DI==7} OhH I BHEY M 10 THE WOt S
~ gl _SHEHAIBFEM W05 YR om0,

O XTEHEN A 30 CHE Hhet
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Lampiran 20 (lanjutan)

7. EL7} eHEol Zbch 2oiR,
~me &34 WHor £ EUIE Bhe 2R Ch

BH=of o} o}

8 CIO{LInIM R E Aol 2.
= HHYMM AR ee wmoo sioie,

U A AbCh

Gabunglah dua kalimat benl:m inf. Kalimat pertama sebagal pewatas, sedangkan kalmat kedua
adalab kalimal infi,

1. OFE Fu| w3k3 0 AlSto) Zbol 2, (aEo] Fotol 2.
~ oMl MY m{3pa b 24Te] 23edg

13

18 PhM AREIE HUOIR, T MRS Ho Tae,

- oA M ME e AAIS Wod Ami2

3 ClASIAGIY TEOMS %oie D WaEE Z20%0| M2 Hololgol 2.
-~ O B SheiuA T osge RJop Mo ghileqg

4. HztgrRolM BHR 8 SoiR. Sl 1 B E T,
- Ak BEAM BEIM A brAl: 3RS

5 AFEHEHAUNHR =€ W Uudo] ol 2l HgolM e,
~_Me e %-’- A4 ok P MY elA £

ka
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Lampiran 20 (lanjutan)

BAHASA KOREA - STRUKTUR 111
£ LATIHAN 2: PEWATAS VERBA-BERKALA LAMPAU

Nama : ( off | ) Nethapin Ayy pH NPM: | (HoeqglseL )

I Lihat gambar. Berikut ini adalah kegiatan vang mereka lakukan minggu lalu. Jawablah
pertanyaan berikul ini dengan menggunakan kalimat berwatas lengkap.

=40

I oofH S7teE weteigy  O1M MY BEE A2 A% B Mg
2 01 7} wiafg sojge MM WAL B MR: F4eldl).

3. 00 ot mmad grojey Ol MW BT W MY {Ekap.

4 waltols algojoiey AT T AT eous,

5. AlEl7}of= Ajefoloj @y MM CETET AR Argel B A elelg

6. 21571 i Agiojojmy UMY BT 4UslH)
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Lampiran 20 (lanjutan)

1l. Buatlah § kalimat yang subjeknya diwatasi dan 5 kalimat yang objeknya diwatasi.

Subjek yang diwatasi
VDA YR Tt A BE ANM AS
oda% HEnl MMy e §ARGael,
qrugg g Ayg RAME.
. TEH Eet AT ¥y 38015
s _of 6 Mg UR3eeny

[~

Ohjek yeg diwarasi
T - b T 4 e Ao W i
5, M Ay ot A i Seik.
5 Hnq ovty oguy Boefp.
4 olgwnA F Fol st o1 §Pig
s ooty Sie RS Sty
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Lampiran 20 (lanjutan)

BAHASA KOREA - STRUKTUR 111
# LATIHAN | : PEWATAS VERBA-BERKALA NANTI

Nama: (Ratra @ P NPM: ( OJ0CSE0 3¢y )

I. Keriakan latihan berikul ini, lihat contoh.

Contoh: 2 A0 o272} HE| 8 2247 ok
oizk
~ 2010l B x| 8 3 AElE oA,

Aol P ok

1. 2la7| B230i@ FEg 38 e}
L B3el§ 34 ARe alde 2.

E=HE 258

2. O ol Al HELE ST M.

< DR UL Y gwe sops,

T WA FEE )

MO ZHE A8 ook

L

~ Eu=g 3 MEE SMolofg,
tlelA 8 zic)

4 FL|7HUn|y 2 BE GO B

~mus_HRAH 253 S Attolog 2.

E%I'JIHHN_.E_! -]
"

5 FLIZEAE & Hoai ict,

- Brizi Sy B3 Algrolo) e,

FIEF-E T

h EXIICrE F Ao HALE wE Hus,
—~gxyt_ U ¥ Wi Had B smraoiz.

CHE T R ZALE L
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Lampiran 20 (lanjutan)

7, 0|2|7H IR ST T LUE LS TS HOCE

< ojajzh _335Ha uhel W1 durg 7 goje,
Ho) i L5l o

B OiDjL A EAR oM HULICH

- sl 223 Y8 nige o gaieie.
HHLN A 4 O

- Gabungleh dua kalimat berikut ini. Kalimat pertama sebagai pewatas, sedanghan kalimat kedus

adalah kalimat infi.

I 2 Aol 2ges goldh Hujch 3 Algto] Dio)u 2.,

= 2 Iited Sob7 Arre) Dgeledd

LS

odosicdE E? gl ok, FJ?DD}J FE0|2| T EE
~ Btll7k ol WY 22 pial Fysie.

-

3 CHS 270ol 315 23t 8 88 Yook Bio| RE s melLe}
- O Hoied B3 BE 4905 58 Wl 05 25 Bhleg

4, 7t EEE B2 3 Ecl D= 3 HED 2o 2,
« R g B3 A% Ui
v

5 =2 AHEO| CoHE T 5| AHE GEE ® HeIch 3 Al2to| U7 obd T 2 Hols |,
~ TH R %2 A8 % ad]) U7 ud 2ol Hueld

B

"4
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Lampiran 20 (lanjutan)

BAHASA KODREA - STRUKTUR 1
# LATIHAN 2: PEWATAS VERBA-BERKALA NANTI

Nama : | PR D } NPM; [ 0906k4 3659 )

I Livat gambar. Berku im adalah kegiatan yang mereka akan mereka lakukan, Jawablah
pertanyaan berikil in denman menggunakan kalimat herwatas fengkap,

[ =]

L

6.

olsE7 ol BojMier orHat AR 93 ABacus

We =7t oEE o Haee ¥ WY 2gE 3% *E..f i

FrieEEYE ?“é!*—lm?_pg_p’.ki_%._“?% %.?-I@—M-ﬂ ;

e

|
soistoll dmcloizy 40 a%§ 2 Afoleng

ks 2 0 = 1
Lol Ajgtology WAHE BAE 5§ ARO R

T o
ZLst0le Apolo gy YT WY Afdny
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Lampiran 20 (lanjutan)

Ik Buatlah & kalimat vang s-.:bjek-nyn diwatasi dan 5 kalimat y ong objeknya diwatasi.
Swhjek yesgp divarsi
' 1'_ age 7§ age 913Dk
o, we § 4Bt Fyuyesd
5 95 %en O BUT RendumgeloHf
4, e .%Lil_-i BEps  opERsNg

s W4 g adD W

L=
Objek yeng diwatasi
A BT A
s : SIEBEET gZaoieg
1 1 R -____"ﬁ 2ud opjojo) Zuibrosg

e s I L

s B
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